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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bermula dari persepsi miring dari beberapa akademisi tafsir 

tentang pemaknaan milk al-yami>n yang kemudian dijadikan sebagai dasar dalam 

hukum bermuamalat. Juga atas beberapa pemahaman yang salah dari kalangan 

tertentu tentang perbudakan dalam Islam. Pemahaman-pemahaman tersebut 

kiranya tidak dapat disandingkan dengan syariat Islam yang telah dibawa oleh Nabi 

Muhammad sejak 14 abad yang lalu. Berdasarkan beberapa pertimbangan, penulis 

pada akhirnya memilih pembahasan atas milk al-yami>n untuk diteliti dan dikaji 

dalam bentuk penafsiran maqa>s}idi agar dapat mengemukakan tujuan yang 

dimaksudkan oleh Sha>ri’ dalam ketentuan-ketentuannya yang membicarakan 

tentang milk al-yami>n. Tafsir maqa>s}idi yang dipilih ialah Tafsir Ibn ‘A<shu>r yang 

memiliki teori serta karya tafsir dengan pendekatan maqa>s}idi. Penafsiran Ibn 

‘A<shu>r berlandaskan pada maqa>s}id al-shari>’ah yang telah dituliskannya dalam 

sebuah karya lain. 

Dalam tulisannya tentang maqa>s}id al-shari>’ah Ibn ‘A>shu>r membagi 

maqa>s}id al-shari>’ah menjadi dua, yang kedua-duanya memiliki mas}lah}at yang sama 

dan harus ditegakkan. Untuk menganalisis milk al-yami>n yang didasarkan pada 

penafsiran Ibn ‘A<shu>r, maka dirumuskan dua pertanyaan, yaitu: 1) Bagaimana teori 

tafsir maqa>s}idi T{a>hir Ibn ‘A<shu>r?; 2) Bagaimana aplikasi teori maqa>s}idi T{a>hir Ibn 

‘A<shu>r terhadap konsep milk al-yami>n? 

Dengan menggunakan pendekatan maqa>s}idi Ibn ‘A<shu>r dapat disimpulkan 

hasil penelitian sebagai berikut: 1) Tafsir maqa>s}idi ibn ‘A<shu>r merupakan 

penafsiran dengan mengungkap maqa>s}id Alquran dengan berlandaskan pada 

maqa>s}id al-shari>’ah. Dalam hal ini Ibn ‘A<shu>r membagi maqa>s}id al-shari>’ah 

menjadi dua yaitu maqa>s}id al-shari>’ah al-‘a>mmah dan maqa>s}id al-shari>’ah al-
kha>s}s}ah. Maqa>s}id al-shari>’ah al-ammah didirikan atas lima unsur yaitu al-fit}rah, al-
sama>h}ah, al-mas}lah}ah, al-musa>wah, dan al-h}urriyyah. Adapun maqa>s}id al-shari>’ah 
al-kha>s}s}ah khsusus menyangkut permasalahan-permasalahan yang berkaitan 

dengan hukum-hukum dalam bermuamalat; 2) Perbudakan tidak diperkenankan 

dalam Islam sehingga semua jalan yang melahirkannya ditutup, kecuali satu yaitu 

dari jalur peperangan. Dengan menganalisis pada teori Ibn ‘A<shu>r dalam maqa}sid 

al-shari>’ah, maka konsep milk al-yami>n dalam Alquran disebutkan sebagai wasilah 

untuk memerdekakan budak. Pembebasan budak ialah maqa>s}id al-shari>’ah al-
a>mmah yang mencakup kelima unsur yang dijadikan sebagai pion yang 

membentuknya. Sedangkan dalam kategori kemaslahatannya, pembebasan budak 

termasuk dalam al-mas}lah}ah al-d}aru>riyyah. Dengan demikian, setiap orang 

diharapkan meluruskan kesalahpahaman tentang ketentuan-ketentuan milk al-

yami>n maupun perbudakan sebagai perintah Allah dalam menghapuskannya. 

 

Kata Kunci: Milk al-Yami>n, Tafsir Maqa>s}idi, Ibn ‘A<shu>r
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Istilah perbudakan dalam kalam al-‘arab disebut sebagai milk al-yami>n, 

yaitu sebuah kinayah dari sebuah tangan. Lafaz} milk yang disambung dengan al-

yami>n merupakan sebuah majaz karena tangan kanan perumpamaan dari 

kepemilikan, yaitu kepemilikan (al-milk) yang didapatkan dari sebuah perang yang 

ketika itu memegang pedang dengan tangan kanan atau dalam sebuah perdagangan, 

tangan kanan digunakan untuk membayar. Dari kinayah tersebut maka masyarakat 

Arab terbiasa mengucapkannya dalam perbincangan dan menjadi adat.1 

Selain milk al-yami>n, ulama fiqh menyebut budak sebagai al-riqq 

(kepemilikan dan perbudakan) atau al-raqi>q (budak yang dimiliki). Kata al-raqi>q 

berasal dari al-riqq (lawan dari al-ghilz}ah/ keras), karena budak biasanya selalu 

bersikap lembut terhadap tuannya.2 Para ulama fiqh memaknai demikian karena 

menyamakan term al-riqq dengan raqabah yang disebutkan melalui penggalan dari 

surah al-Balad ayat 13 yaitu fakku raqabah3 dan juga pada surah al-Baqarah ayat 

177 yaitu fi al-riqa>b.4 

 
1Muhammad T{a>hir Ibn ‘A<shu>r, al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, Juz 14, (Tunis: al-Dar al-Tunisia li Al-

Nashr, 1984), 215. 
2Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Ensiklopedia Muslim, ter. Fadhli Bahri, (Jakarta: PT Darul Falah, 

2000), 719. 
3Abu Yahya Zakariya al-Anshariy, Sharh} at-Tah}ri>r ‘ala Tuhfah al-T{ullab (t.t: t.tp, 1977), 137. 
4Muhammad T{a>hir Ibn ‘A<shu>r, Maq}a>s}id al-Shari>’ah al-Isla>miyyah, (Beirut: Da>r al-Kita>b al-

Lubna>ni, 2011),  231. 
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Perbincangan seperti poligami, gender, waris, dan perbudakan memang 

tiada habisnya untuk dikaji. Hal ini dikarenakan hubungannya dengan sosial 

kultural yang pada masa jahiliyyah sangat bertentangan dengan budaya yang ada 

saat ini. Kebiasaan-kebiasaan yang memberatkan bagi beberapa pihak menjadi 

budaya yang sulit untuk dirubah. Pada masa itu lelaki memagang kekuasaan 

tertinggi dan wanita menjadi simbol kemelaratan sehingga bangsa Arab membunuh 

bayi wanita karena dianggap sebagai aib.5 Tak hanya itu, mereka juga menjadikan 

wanita sebagai warisan, akibatnya ahli waris hanya didapatkan oleh anak laki-laki 

saja. 

Pada saat itulah Islam datang untuk memperbaiki budaya tersebut. Namun 

perbaikan tidak langsung dilakukan secara drastis dan radikal dengan serta merta 

melarang adat yang telah lama dijalankan. Perlahan Islam mengantarkan umat ke 

jalan yang penuh kasih sayang. Seperti halnya masalah tetang perbudakan yang 

pada konteksnya saat itu tidak mendukung dan cenderung menimbulkan gejolak. 

Maka Islam hadir dengan memberikan ketentuan-ketentuan hukum untuk 

menghapuskannya secara bertahap.6 Sebab sejak semula Islam datang dengan 

mengajarkan bahwa semua makhluk itu sama di hadapan Tuhannya, yang paling 

mulia ialah mereka yang mau bertakwa kepada-Nya. Sehingga apabila ada 

ketentuan yang tidak sesuai dengan prinsip egaliter, maka ketentuan tersebut 

dipahami sesuai dengan konteks realitas sosialnya.7 

 
5Ahmad Hanif Fahruddin, “Learning Society Arab Pra Islam, Analisa Historis dan Demografis”, 

Jurnal Kuttab, Vol. 1, No. 1,Universitas Islam Lamongan: Maret 2017, 45-47. 
6Agus Muhammad, “Pesan Moral Perbudakan dalam Al-Qur’an, Pesan Kemanusiaan yang 

Terlupakan”, JurnalS{uh}uf, Vol. 4, No. 1 (Kemenag Jakarta: 2011), 44. 
7Fahruddin, “Learning Society”, 48. 
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Seperti yang diketahui beberapa orientalis dan bahkan pemikir Islam 

seringkali salah paham dalam memaknai perbudakan dalam Islam, mereka acap kali 

mengatakan bahwa Islam mengakui perbudakan.8 Dengan hanya membaca sekilas 

saja mengenai ayat-ayat yang terkait dengan perbudakan, maka hukum Islam 

seakan masih sangat abstrak. Sehingga telaah ayat-ayat sebagai was}ilah untuk 

memperjelas shari’ah sangat diperlukan, karena pada dasarnya Islam hanya 

merespon kebudayaan yang telah ada sejak zaman Yunani dan Romawi kuno.9 

Statement di atas muncul mungkin karena kurangnya memahami antara 

ayat muhkam dan mutashabih.10 Sehingga ayat-ayat muhkam yang menjelaskan 

mengenai kafarat tidak disandingkan untuk menjelaskan ayat-ayat yang 

menjelaskan tentang bolehnya menggauli milk al-yami>n. Hal itu menjadikan Islam 

seakan memperbolehkan untuk berbuat seenaknya saja kepada para budak. Padahal 

terdapat sebuah maghza penting dari ayat yang menjelaskan ketentuan ini. Untuk 

itu para ulama (baca: mufassir) akan lebih baik jika meneliti Alquran dengan 

menggunakan pendekatan untuk memahaminya lebih dalam. 

Interpretasi ayat dengan sebuah pendekatan akan memberikan banyak 

kontribusi terhadap pemahaman Alquran. Sebuah pendekatan bertujuan untuk 

 
8Ibid., 42. 
9Ahmad Sayuti Anshari Nasution, “Perbudakan dalam Hukum Islam”, Jurnal Ahkam, Vol. XV, No. 

1 (UIN Jakarta: Januari 2015), 96. Lihat Juga Ibn ‘A<shu>r, Maq}a>s}id al-Shari>’ah, 230. 
10 Muhammad Nor Ichwan, Memahami Bahasa Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), 

251-257. Terkadang keduanya dimaknai secara z}ahir sehingga menjadi rancu dan timbul 

perselisihan. Pada dasarnya keduanya saling beriringan dan menjelaskan, karena muh}kam berarti 

kuat, kokoh, rapi, dan indah sususunannya sehingga tidak mengandung kelemahan baik pada lafadh 

maupun maknanya, sedangkan mutashabih ialah ayat-ayat yang memiliki kesamaan antara yang satu 

dengan yang lainnya baik dari segi balaghah maupun perbendaharaan kata. Sebagaimana pendapat 

Ibn Hishar yang kemudian dikutip oleh al-Suyut}i bahwa ayat mutashabih harus dikembalikan pada 

ayat muh}kam, karena ayat tersebut menjadi pedoman untuk memahami maksud dari firman Allah. 

Untuk itu dalam memahami mutashabih seseorang tidak akan luput dan tersesat dalam sebuah 

kontradiktif. 
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mengeksplorasi makna ayat sesuai dengan kebutuhan para pengkaji Alquran. 

Namun pendekatan tekstual saja tidak akan cukup untuk mengungkapkan sifat 

Alquran yang diketahui s}a>lih li kulli zaman wa al-makan. Pada era kontemporer, 

keterbatasan riwayat akan sulit menyelesaikan perkara yang ada. Karena yang kita 

tahu bahwa perkara pada zaman Nabi berbeda dengan yang sedang berkembang 

pada saat ini. Maka penafsiran kontekstual memerlukan adanya ijtihad baru untuk 

menyesuaikan syari’at dengan zamannya. 

Sebagaimana pandangan Nas}r Hamid Abu Zayd mengenai  ijtihad baru 

yang produktif dan mengedepankan prinsip kemanusiaan. Ijtihad ini menggunkan 

prinsip-prinsip us}u>l fiqh seperti yang dipraktikkan dalam mas}lahah mursalah, dar’u 

al-mafa>sid, dan istih}san. Sehingga tujuan Islam hadir dalam kehidupan 

bermasyarakat dengan membawa nilai-nilai kemaslahatan, bukan kemud}aratan.11 

Jika Alquran tidak dipahami selaras dengan realitas dan kondisi sosial 

yang ada, maka tafsir sebagai disiplin ilmu akan mati dan hanya berhenti tanpa 

dapat mengiringi perkembangan teknologi yang ada.12 

Para peneliti Alquran telah banyak menunjukkan model penafsiran untuk 

menyesuaikannya dengan kebutuhan saat ini. Pada beberapa dekade terakhir ini 

pendekatan hermeneutik, linguistik, dan juga maqa>s}idi menjadi model penafsiran 

yang banyak diminati oleh mufassir kontemporer. Penafsiran berbasis maqa>s}idi 

banyak digandrungi para mufassir untuk mengungkapkan tujuan Alquran (the 

purpose of Koran) dan juga tujuan dishari’atkannya sebuah hukum. 

 
11M. Arfan Mu’ammar dkk., Studi Islam Kontemporer Prespektif Insider/Outsider (Yogyakarta: 

IRCiSoD, 2017), 213. 
12M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: eLSAQ, 2005), 1.  
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Penafsiran dengan menggunakan pendekatan maqa>s}idi pada mulanya 

berasal dari konsep maqa>s}id al-shari>’ah yang telah banyak mengalami 

perkembangan dari pakar-pakar fiqh dan ushul fiqh.  Konsep ini bermuara pada 

keadilan dan kemaslahatan dengan format yang berbeda dari fiqh tetapi masih tetap 

linear pada prinsip-prinsip ushul fiqh.13 

Muhammad T{ahir Ibn ‘Ashu>r mengungkapkan dalam muqaddimah kitab 

al-Tah}rir wa al-Tanwir bahwa seorang mufassir yang memiliki kontradiksi 

terhadap maksud Alquran akan lebih baik jika menelaahnya kembali, karena tujuan 

Alquran  untuk menjelaskan perbedaan tersebut.14 Secara garis besar tujuan utama 

diturunkannya Alquran ialah untuk memperbaiki individu, masyarakat dan juga 

peradaban manusia seperti yang terdapat dalam Alquran surah Al-Nahl ayat 89.15 

Untuk mengerti kemaslahatan dalam hal keduniaan dan agama yang ada pada ayat-

ayat Alquran maka Ibn ‘Ashu>r menuliskan karya tafsir dengan berpegang pada 

maqa>s}id Alquran dan tetap berlandaskan pada prinsip-prinsip maqa>s}id al-

shari>’ah.16 

T{a>hir Ibn ‘A<shu>r dalam kitabnya Maqas}id Ash-Shari’ah Al-Islamiyah 

menjelaskan mengenai konsep al-h}urr yang mana manusia pada dasarnya adalah 

bebas, dalam artian mereka bebas dalam melakukan sesuatu bukan terbelenggu atas 

aturan apapun, namun dapat dipertanggungjawabkan secara moral, intelektual dan 

 
13Ahmad Imam Mawardi, “Fiqh Aqalliyat Pergeseran Makna Fiqh dan Ushul Fiqh”, Jurnal Asy-

Syir’ah, Vol. 48, No. 2, (UIN Surabaya: Desember 2014), 320. 
14Ibn ‘Ashu>r, al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 1, 38. 
15Ibid., Juz 1, 38. 
16Abd. Halim, “Kitab tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir Karya Ibn ‘Asyur dan Kontribusinya Terhadap 

Keilmuan Tafsir Kontemporer”, Jurnal Syahadah, Vol. II, No. II (UIN Yogyakarta: Oktober 2014), 

22. 
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spiritual. Ia juga mengatakan bahwa islam datang untuk membebaskan perbudakan, 

baik yang bersifat fisik atau pun non fisik.17 

Sesuai dengan konsep h}urriyah yang ditulis oleh Ibn ‘A<shu>r, risalah Islam 

datang untuk melepaskan manusia dari ketidakadilan dan menghapus perbudakan 

yang terlanjur ada. Untuk itu milk al-yami>n dalam Alquran disebutkan beberapa 

kali dengan tujuan untuk menjadikannya bebas sebagaimana orang biasa, dan 

mengaulinya akan melahirkan anak yang merdeka (bukan budak). 

Berangkat dari pemaparan di atas, maka kajian mengenai konsep milk al-

yami>n menjadi penting jika dikaitkan dengan tujuan Alquran (maqas}id Alquran) 

yang sebenarnya untuk membantah pernyataan-pernyataan yang tidak selaras 

dengan konsep Islam dalam menghapus perbudakan. Serta membuktikan 

bahwasannya Islam merupakan agama yang rahmatan li al-‘a>lami>n dengan  

merealisasikan manusia kepada fitrahnya yang terlahir bebas. 

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Pada penelitian ini identifikasi masalah yang lebih spesifik sebagai 

berikut: 

1. Sejarah milk al-yami>n pada masa pra-Islam dan semasa Islam 

2. Sosio historis saat diturunkannya Alquran 

3. Tanggapan serta respon Alquran terhadap milk al-yami>n 

4. Pemikiran Ibn ‘A<shu>r dalam teori maqa>s}idi 

5. Aplikasi teori maqa>s}idi Ibn ‘A<shu>r dalam konsep milk al-yami>n 

 
17Ibn ‘A<<shu>r, Maq}a>s}id al-Shari>’ah, 227-233. 
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Dari identifikasi masalah di atas, penelitian ini akan membahas masalah 

gagasan Alquran mengenai konsep milk al-yami>n yang dikhususkan pada 

penafsiran Ibn ‘A<shu>r dengan teorinya dalam menentukan maqa>s}id. Maka batasan 

penelitian ini adalah mengenai konsep penafsiran term milk al-yami>n serta 

kaitannya dengan ayat-ayat tentang perbudakan. Adapun ayat-ayat yang hendak 

diteliti khusus ayat-ayat yang berkenaan dengan milk al-yami>n dalam tafsir 

maqa>s}idi Muhammad T{a>hir Ibn ‘A<shu>r. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 

masalah yang dapat diajukan dalam bentuk pertanyaan adalah: 

1. Bagaimana teori tafsir maqa>s}idi T{a>hir Ibn ‘A<shu>r? 

2. Bagaimana aplikasi teori maqa>s}idi T{a>hir Ibn ‘A<shu>r terhadap konsep milk al-

yami>n? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan teori maqas}idi T{a>hir Ibn ‘A<shu>r. 

2. Menjelaskan aplikasi teori maqa>s}idi T{a>hir Ibn ‘A<shu>r terhadap konsep milk al-

yami>n. 

E. Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis dalam ranah akademik. Manfaat teoritis dalam penelitian ini ialah 

untuk menambah pengetahuan khususnya dalam literatur tafsir tentang penafsiran 
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berbasis maqa>s}idi dan juga aplikasi teori maqa>s}idi yang masih jarang dilakukan 

oleh para peneliti Alquran terutama tentang perbudakan. 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini ialah membantah anggapan 

miring mengenai pernyataan tentang Islam yang membenarkan perbudakan dengan 

mengungkapkan maqa>si}d Alquran dari konsep milk al-yami>n ataupun ayat-ayat 

yang berkaitan untuk membuktikan bahwa Islam hadir untuk mengembangkan 

prinsip-prinsip kemaslah}atan. 

F. Kerangka Teori 

Milk al-yami>n adalah sebuah kata yang dimaknai sebagai budak. Kajian 

tentang perbudakan masih tetap hangat diperbincangkan karena bersangkutan 

dengan emansipasi seseorang dalam sosial kemasyarakatan. Terlepas dari itu, 

pasalnya banyak pendapat miring yang mengatakan bahwa Islam meghendaki 

perbudakan dengan menyebutkan budak dan memperbolehkannya untuk 

melakukan ini dan itu kepada mereka. Dikarenakan masalah tersebut maka hal ini 

menjadi keunikan tersendiri untuk dibahas. 

Dengan menggunakan pendekatan maqasidi akan memudahkan penelitian 

ini untuk mencari tujuan Syari’ dalam menetapkan hukum. Sehingga akan 

mengungkap fakta penyebab disebutkannya milk al-yami>n dalam Alquran. 

Ibn ‘A<shu>r dalam penafsiran Alquran menggunakan prinsip-prinsip 

maqa>s}id Alquran yang memiliki langkah-langkah tertentu untuk mengungkap 

tujuan ditetapkannya syari’at. Langkah-langkah operasional tersebut sangat 

beruntun sehingga dapat mengungkapkan tujuan Allah menurunkan ayat tidak 

pernah terlepas dari kemaslahatan dunia dan akhirat. 



9 

  

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

 

  

Menurut Ibn ‘A<shu>r fitrah manusia ialah bebas sehingga islam datang 

untuk menghapuskan perbudakan. Maka dengan mengaplikasikan konsep milk al-

yami>n pada penafsiran Ibn ‘A<shu>r dengan berlandaskan pada maqa>s}id sha>ri’ah 

akan menyingkap hikmah-hikmah dikeluarkannya ketetapan dan mejelaskan bahwa 

ketentuan tersebut masuk ke dalam skala yang bagaimana. 

Oleh karena itu penelitian ini diangkat untuk mendapatkan data yang jelas 

baik secara teks maupun logika mengenai tujuan ditentukannya milk al-yami>n 

dalam Alquran. 

G. Telaah Pustaka 

Penelitian seputar perbudakan telah banyak dikaji oleh para peneliti 

sebalumnya baik dalam bentuk disertasi, skripsi ataupun artikel. Begitu pula 

penelitian tentang pemikiran Ibn ‘A<shu>r, pemikiran sang tokoh kerap kali dijadikan 

bahan penelitian juga rujukan karena metode penafsirannya yang dianggap 

antimainstream dari ulama-ulama sebelumnya. 

Penelitian yang setema yaitu: 

1. Perbudakan dalam Hukum Islam, oleh Ahmad Sayuti Ansharu Nasution, artikel 

Jurnal Ah}kam, Vol. 17, No. 1, Januari 2015. Artikel ini membahas perbudakan 

pada masa jahiliyyah, sebab-sebab yang membuat seseorang menjadi budak, 

jalan keluar dari perbudakan, serta Islam yang menutup pintu perbudakan. 

2. Pesan Moral Perbudakan dalam Al-Qur’an, Pesan Kemanusiaan yang 

Terlupakan, oleh Agus Muhammad, artikel Jurnal S{uh}uf, Vol. 4, No. 1, 2011. 

Pembahasan di dalamnya tidak berbeda dengan artikel sebelumnya bahwa Islam 
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menutup jalan perbudakan, tetapi dengan menyebutkan diskursus ayat-ayat yang 

mengkaji tentang pembebasan budak. 

3. Budak dan Perkawinan Rasulullah SAW., oleh Juwairiyah Dahlan, artikel Jurnal 

Paramedia, Vol. 6, No. 2, April 2005. Setelah penjelasan singkat mengenai 

jatuhnya nilai kemanusiaan pada masa sebelum Islam, kemudian ia mulai 

memaparkan bahwa Islam menghapus perbudakan dengan persaudaraan dengan 

dibubuhi sejarah singkat tentang perbudakan pada masa Rasulullah Saw. 

4. Perbudakan dalam Pandangan Islam Hadits and Sirah Nabawiyyah, Textual 

and Contextual Studies, oleh Abdul Hakim Wahid, dosen Fakultas Ushuluddin 

di UIN Jakarta dalam program beasiswa Doktor LPDP. Penelitiannya dituliskan 

dengan membahas sejarah perbudakan, permasalahan yang muncul terkait 

dengan perbudakan pada masa Islam, serta analisis teks baik dari hadits maupun 

Alquran yang berhubungan dengan permasalahan tersebut secara tekstual dan 

kontekstual. 

5. Perbudakan dalam Pandangan Mufassir Indonesia, oleh Khamdatul Aliyati, 

skripsi pada fakultas Ushuluddin program studi Tafsir dan Hadits UIN 

Semarang, tahun 2015. Di dalamnya dijelaskan tentang pandangan mufassir 

Indonesia dan relevansinya dengan realita saat ini mengenai perbudakan. Hasil 

dari penelitian ini ialah pendapat mufassir Indonesia seeperti Quraish Shihab dll. 

tentang maksud budak pada era ini ialah mereka yang terampas haknya, sehingga 

dapat dikatakan bahwa sampai saat ini status budak masih ada dan harus 

dihapuskan dengan menegakkan hukum secara serius. 
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6. Metode Al-Qur’an Menghapuskan Perbudakan, oleh Siti Nurrahmah, skripsi 

fakultas Ushuluddin program studi Ilmu Alquran dan Tafsir UIN Palembang, 

tahun 2018. Penelitiannya dikhususkan pada metode Alquran menghapus 

perbudakan dalam konteks politik, ekonomi, dan sosial keagamaan masyarakat 

Arab. Hasilnya untuk menghapuskan maka dibutuhkan pemimpin negara yang 

dikuasai oleh orang-orang Islam, menyeimbangkan ekonomi masyarakat dengan 

terus berusaha di bidang ekonomi, dan menjunjung toleransi antar umat.  

7. Perbudakan Menurut Sayyid Qutb dalam Tafsir fi Z{ilal Al-Qur’a>n, oleh Nurul 

Fitri, skripsi  pada fakultas Ushuluddin dan Filsafat program studi Ilmu Alquran 

dan Tafsir UIN Banda Aceh, tahun 2018.  Penelitiannya dibatasi pada penafsiran 

Sayyid Qutb dan pendapat tokoh mengenai cara pembebasan budak di antaranya 

seperti menetapkannya sebagai jenis kafarat dan memberikan harta yang cukup 

agar budak dapat segera memerdekakan dirinya. 

8. Konsep Milk Al-Yami>n Muhammad Syah}ru>r Sebagai Keabsahan Hubungan 

Seksual Non Marital, oleh Abdul Aziz, disertasi dalam bidang Studi Islam UIN 

Yogyakarta, tahun 2019. Penelitian ini merujuk pada pemikiran Shah}rur yang 

liberal dengan memaknai milk al-yami>n sebagai orang asing yang boleh digauli 

tanpa pernikahan yang sah. Pemikiran Shah}rur tersebut kemudian dijadikan 

sebagai landasan untuk keabsahan hubungan seksual nonmarital. 

9. Maqasid Asy-Syari’ah Menurut Muhammad At}-T{a>hir bin ‘A<syu>r, oleh Indra, 

tesis dalam program studi Hukum Islam UIN Sumatera Utara, tahun 2016. 

Penelitian ini hanya terbatas pada pemaparan pemikiran sang tokoh mengenai 

maqa>s}id ‘a>m dan kha>s. 
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10. Epitemologi Tafsir Ibnu ‘A<syu>r dan Implikasinya terhadap Penetapan 

Maqa>s}id al-Quran dalam al-Tahrir wa al-Tanwir, oleh Imam Ahmadi, tesis 

UIN Tulungagung, tahun 2017. Dalam tesisnya ini ia menjelaskan metode al-

Tahrir wa al-Tanwir serta implikasi metode Ibn ‘A<shu>r dalam upaya 

menetapkan maqa>s}id Alquran. Maqa>s}id Alquran yang ditetapkan oleh Ibn 

‘A<shu>r ialah dengan menetapkannya ke dalam kategori kemudian 

menggunakan prosedur istiqra’. 

11. Kitab Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir Karya Ibn ‘Asyur dan Kontribusinya 

Terhadap Keilmuan Tafsir Kontemporer, oleh Abd Halim, artikel Jurnal 

Syahadah, Vol. 2, No. 2, Oktober 2014. Abdul Halim menjelaskan secara 

singkat mengenai kitab Ibn ‘A<shu>r dengan menuliskan kelebihan dan 

kekurangan dari karya tafsir tersebut. Di antara kelebihannya yaitu dengan 

penafsiran yang menggunakan ilmu fiqh, perbincangan ulama’ serta kaitannya 

dalam berakhlaq, sedangkan kekurangan menurut Abd Halim ialah terlalu 

bertele-tele sehingga terkadang sulit untuk menangkap maksudnya. 

12. Pengelolaan Zakat Produktif prespektif Maqa>s}id al-Syari>’ah Ibn ‘A<syu>r, oleh 

Moh. Toriquddin, UIN Maliki Press, 2015. ia menjelaskan mengenai zakat 

produktif berdasarkan konsep Maqa>s}id al-Shari>’ah Ibn ‘A<shu>r dengan 

menjelaskan langkah-langkah sang tokoh dalam menetapkan maqa>s}id al-

Shari>’ah kemudian mengaplikasikannya pada zakat di el-zawa.18 

 
18Moh. Toriquddin, Pengelolaan Zakat Produktif Prespektif Maqa>s}id Al-Syari’ah Ibn ‘A<syu>r 
(Malang: UIN Maliki Press, 2015), 145. 
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13. Pendekatan Tafsir Maqa>s}idi Ibn ‘A<shu>r  pada Ayat-ayat Gender dan Posisinya 

dalam Diskursus Kesetaraan, oleh Halya Millati, skripsi UIN Surabaya, tahun 

2019. Dalam penelitiannya dijelaskan mengenai definisi tafsir maqa>s}idi, 

sejarah berkembangnya tafsir maqa>s}idi, teori tafsir maqa>s}idi yang diterapkan 

oleh Ibn ‘A<shu>r, penafsiran Ibn ‘A<shu >r terhadap ayat-ayat gender, dan posisi 

penafsiran Ibn ‘A<shu>r terhadap ayat-ayat gender dalam pandangan tokoh 

liberalis konservatif. Adapun hasil dari penelitiannya ialah Ibn ‘A<shu>r 

menerapkan maqa>s}id universalitas hukum Islam, menolak potensi, maqa>s}id 

hukum keluarga, dan maslah}at pada ayat-ayat gender seperti perintah berjilbab 

terhadap kaum perempuan, prihal memukul istri, poligami, dan budaya 

patriarki. Sehingga pendapat Ibn ‘A<shu>r sepakat dengan pandangan para tokoh 

konservatif dan kontra terhadap pandangan tokoh liberalis. 

Dari hasil telaah pustaka di atas, sejauh ini tidak satu pun yang meneliti 

tentang konsep milk al-yami>n dengan didasarkan pada teori maqa>s}idi Ibn ‘A<shu>r. 

Oleh karenanya penelitian ini layak dilakukan untuk berkontribusi terhadap 

khazanah Alquran. 

H. Metodologi Penelitian 

1. Model dan jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 

mengungkap dengan menarasikan data-data di lapangan secara maksimal dan 

mejelaskan realitas aslinya.19 Model penelitian ini menjadikan peneliti sebagai 

 
19Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiah (Tt: Alpha, 1997), 44. 
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instrumen yang wajib memiliki wawasan luas sehingga dapat meneliti dan 

memotret obyek yang diteliti dengan jelas.20 

Penelitian kualitatif yang dimaksud untuk mendapatkan data tentang 

konsep milk al-yami>n sebelum Islam dan ketika Islam datang, pemikiran Ibn 

‘A<shu>r dalam teori maqa>s}idi, serta aplikasi teori Ibn ‘A<shur dalam konsep milk 

al-yami>n. Maka penelitian ini bermaksud akan mengungkap tentang bagaimana  

Islam memposisikan milk al-yami>n dalam tatanan kehidupan dan bagaimana 

pandangan Ibn ‘A<shu>r  mengenai konsep milk al-yami>n dalam Alquran. 

Adapun jenis penelitian ini adalah kajian kepustakaan (library research) 

karena data yang diambil berasal dari buku-buku, kamus, jurnal, dokumen serta 

sumber data tertulis lainnya yang berkaitan dengan ilmu tafsir.21 

2. Metode penelitian 

Untuk menemukan validitas dari data-data yang ada, metode penelitian 

yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode deskriptif bertujuan 

melukiskan fakta atau karakter populasi tertentu secara faktual dan cermat. 

Metode ini tidak terbatas pada pengumpulan dan pemaparan data saja, tetapi 

analisis dan interpretasi data tersebut.22 

Penelitian ini merupakan penelitian untuk menemukan teori tentang 

tujuan diadakannya shari’ah mengenai milk al-yami>n yang diperbolehkan untuk 

digauli. Maka metode deskriptif sangat berguna untuk menemukan teori yang 

tentatif. 

 
20Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitati, (Bandung: Alfabeta, 2010), 2. 
21Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan”, Jurnal Iqra’, Vol. 8, No. 1, Mei 2014, 68. 
22Chozin, Cara Mudah, 59-60. 
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3. Sumber data penelitian 

Penelitian ini bersumber dari data-data tertulis yang terbagi menjadi dua 

jenis sumber yaitu primer dan sekunder 

a. Sumber data primer yang berkaitan langsung dengan pokok bahasan 

penelitian yaitu kitab al-Tahrir wa al-Tanwir dan Maqasid al-Shari>’ah al-

Islamiah karya Ibn ‘A<shu>r. 

b. Sumber data sekunder sebagai penunjang dari sumber primer yang berupa 

kitab-kitab tafsir lain dan karya ilmiah yang berhubungan dengan penelitian 

antara lain yaitu Alquran dan Terjemahnya, Studi Islam Kontemporer 

Prespektif Insider/Outsider, serta dokumen lainnya yang berkaitan dengan 

penelitian. 

4. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi yang 

menyelidiki data-data tertulis. Dokumen yang akan dipelajari adalah kitab tafsir 

al-Tahrir wa al-Tanwir dan Maqa>s}id al-Shari>’ah al-Islamiyah karya Ibn ‘A<shu>r 

serta dokumen lain yang berhubungan dengan pemikiran tokoh dan term milk al-

yami>n. 

Pengumpulan data yang akan dilakukan penulis yaitu dengan mencari 

mencari data mengenai sejarah milk al-yami>n baik pada masa pra-Islam atau pun 

setelah Islam datang. Kemudian mencari term milk al-yami>n dalam mu’jam dan 

menyelaraskan maknanya pada penafsiran sang tokoh. Terakhir dengan 

menjelaskan bahasan tentang milk al-yami>n pada penafsiran sang tokoh dengan 

menghubungkannya pada sebab nuzul sehingga akan menghasilkan maqa>s}id 



16 

  

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

 

  

Alquran yang termasuk dalam kategori ‘am atau khas dan juga masuk pada skala 

z}aruriyyah, h}ajjiyah, atau tah}siniyah. 

5. Analisis data 

Data dianalisis dengan metode maud}u’i dengan menggunakan 

pendekatan maqa>s}idi. Tafsir maud}u’i adalah teknik menghimpun ayat-ayat yang 

memiliki maksud yang sama atau setema.23 Tafsir maud}u’i yang dipakai ialah 

maud}u’i konseptual, yaitu riset tentang konsep yang secara eksplisit tidak 

disebut dalam Alquran namun secara substansial ada di dalamnya.24 Sedangkan 

pendekatan dengan maqa>s}idi yaitu analisis tujuan-tujuan akhir untuk menjaga 

kemaslah}atan umum yang harus diwujudkan dengan diaplikasikannya syari’at.25 

Hal ini bertujuan untuk mengungkap tujuan Shari’ dalam menetapkan hukum 

demi kemaslahatan dunia dan akhirat. 

I. Outline Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

J. Latar Belakang Masalah 

K. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

L. Rumusan Masalah 

M. Tujuan Penelitian 

N. Signifikansi Penelitian 

O. Kerangka Teori 

 
23Suryan A. Jamrah, Metode Tafsir Maudhuiy (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1994), 36. 
24Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2018), 62. 
25Mu’ammar dkk., Studi Islam, 388. 
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P. Kajian Pustaka 

Q. Metodologi Penelitian 

R. Outline Penulisan 

BAB II TELAAH SEPUTAR MILK AL-YAMI<N 

C. Pengertian Milk Al-Yami>n 

D. Sejarah Milk Al-Yami>n 

BAB III TAFSIR MAQA<S{IDI IBN ‘A<SHU<R 

C. Genealogi Tafsir Maqa>s}idi:  

D. Pemikiran Ibn ‘A<shu>r dalam Teori Tafsir Maqa>s}idi 

BAB IV APLIKASI TEORI MAQA<S{{IDI IBN ‘A<SHU<R PADA KONSEP MILK 

AL-YAMI<N 

A. Identifikasi Ayat Alquran dengan Term Milk al-Yami>n  

B. Eksplorasi Kandungan Maqa>s}id al-Shari>’ah Ibn ‘A<shu>r terhadap Konsep 

Milk Al-Yami>n 

C. Implementasi Konsep Milk al-Yami>n di Era Modern 

BAB V PENUTUP 

C. Kesimpulan 

D. Saran-saran



 

18 
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BAB II 

TELAAH SEPUTAR MILK AL-YAMI<N 

 

A. Pengertian Milk Al-Yami>n 

Milk al-yami>n merupakan gabungan dari dua kata yaitu milk dan al-yami>n 

yang berasal dari bahasa Arab. Milk ialah bentuk mas}dar dari derivasi kata kerja 

malaka-yamliku yang membentuk isim al-malk, al-mulk, dan al-milk dengan makna  

kekuasaan, kepemilikan, raja, dan sesuatu yang dimiliki. Sebagaimana dalam suatu 

pernyataan ha>dha> yami>ni> yang berarti aku menjadikannya milikku dan dia berada 

pada kehendakku.1 Adapun al-yami>n berasal dari kata kerja yamana-yaimanu-

yami>nan yang memiliki beragam makna, yaitu sumpah, bagian kanan, 

kemakmuran, keberkahan dan kekuatan. Dikatakan dalam bahasa Arab dhahaba al-

rajulu ila> dha>ta al-yami>ni ( ذهب الرجل   إلى ذات اليمي) yang artinya seorang laki-laki pergi ke 

sisi kanannya.2 

Lafaz} mamlu>k dalam tradisi Arab juga digunakan untuk mengartikan 

budak (hamba sahaya) yang dimiliki. Dalam sebuah ungkapan Bahasa Arab 

disebutkan  فلان جواد بمملوكه yang berarti si fulan dermawan terhadap budaknya. Sehingga 

kata mamlu>k yang berarti budak ditetapkan dari kata al-mulu>kah (kerajaan), al-

milkah (kecerdasan), dan al-milk (kepemilikan). Adapun kata al-yami>n dalam 

Alquran sering kali digunakan ketika menyebutkan istilah budak, yaitu sebagai 

 
1Louis Ma’luf, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-A’lam, (Beirut: Da>r al-Masyriq, 2008), 774. 
2Ibid., 927. 
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pengganti dari lafaz} al-milkah (الملِْكَة) yang biasa diartikan orang Arab dengan 

kepemilikan budak.3 Ungkapan yang  يمين  berbunyi lebih tepat daripada  ملك 

disebutkan dengan 4.ملك يدي Milk al-yami>n dalam Alquran merupakan istilah yang 

digunakan sebagai pengganti kata ‘abd dan ama>t. Namun istilah tersebut lebih 

dikhususkan pada budak yang didapatkan dari tawanan perang.5 

Dalam peradatan masyarakat sebelum Islam khususnya pada tatanan 

masyarakat Arab, lapisan dan kelas-kelas sosial terjadi pada banyak kabilah. Kelas 

yang paling atas ialah raja dan kelas yang rendah ialah kelas para budak.6 Budak  

dalam bangsa Arab dikenal dalam banyak istilah. Selain milk al-yami>n budak juga 

dikenal oleh mereka dengan banyak sebutan lain, yaitu: 

No. Istilah Makna 

1 ‘Abd 

Lafaz }ini juga dikenal dengan istilah ‘abdam dan ‘abdan ialah lafaz} 

yang mencakup semua budak meski warna kulit mereka berbeda-

beda. Istilah ini juga banyak digunakan dalam logat Arab Alquran 

dan lainnya yang juga diartikan sebagai ungkapan penghambaan 

yang bersifat maknawi, seperti dalam ketundukan seorang hamba 

kepada Tuhannya, raja, atau pemuka lainnya.7  ‘Abd dimaknai 

sebagai sebutan budak laki-laki secara umum, sedangkan untuk 

 
3Al-Ra>ghib al-As}faha>ni, al-Mufrada>t fi Ghari>b Alquran, ter. Ahmad Zaini Dahlan, (Depok: Pustaka 

Khazanah Fawa’id, 2017), 524-525. 
4Ibid., 922. 
5M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 2, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 480. 
6Jawwad Ali, Sejarah Arab Sebelum Islam, ter. M. Yusni Amru dan Moh. Ali, (Tangerang: PT 

Pustaka Alvabet, 2019), 398. 
7Ibid., 399 
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budak perempuan disebut sebagai ama>t.8 Adapun dalam Alquran 

disebutkan bahwa manusia berperan sebagai ‘abd Allah (hamba 

Allah) yaitu seseorang yang mengabdikan diri sepenuhnya kepada-

Nya.9 

2  Qinn 

 Qinn ialah budak yang dilahirkan dari keturunan budak, sehingga 

kedua orang tuanya juga merupakan budak yang dimiliki oleh 

tuannya, adapun qinnat atau qinniyyah ialah sebutan bagi budak 

perempuan dalam kelompok ini. Lafal ini tertera dalam manuskrip 

al-S{afawiyyah yang umumnya diungkapkan untuk kelas budak 

dalam lapisan masyarakat di Jazirah Arab dan dunia ketika undang-

undang perdagangan budak dilegalkan oleh pemerintah.10 

3  Al-Hasham  

 Diartikah sebagai mama>lik (budak, atau bisa juga diartikan sebagai 

para pelayan yang berasal dari orang merdeka.11 

4  Al-Riqq 

 Berarti al-milk (kepemilkan) dan al-‘ubu>diyyah (perbudakan). al-

Raqi>q berasal dari kata al-riqq yaitu lawan dari kata al-ghilz}ah 

(keras), dikatakan demikian sebab budak biasa bersikap lembut 

kepada tuan laksana pemiliknya.12 

5  Al-Riqa>b 

 Dalam surah al-Taubah ayat 60 kata riqa>b berarti budak muka>tab. 

Pendapat ini dari Abu Musa al-Ash’ari, Imam Syafi’i dan yang 

 
8Muhamad Tisna Nugraha, “Perbudakan Modern, Modern Slavery, Analisis Sejarah dan 

Pendidikan”, Jurnal At-Turats, Vol. 9, No. 1, (IAIN Pontianak: 1 Juni 2015), 51. 
9Syahrin Harahap dan Hasan Bakti Nasution, Ensiklopedia Akidah Islam, (Jakarta: Kencana, 2009), 

1. 
10Jawwad Ali, Sejarah Arab, 399-400. 
11Ibid., 398. 
12Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhaj al-Muslim, (Kairo: Da>r al-Salam, 2001), 432. 
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lainnya. Ibn ‘Abbas dan H{asan mengatakan bahwa memerdekakan 

budak dengan harta zakat itu diperbolehkan.13 Namun menurut 

Imam Ma>lik, Imam Ahmad dan Ish}a>q, budak yang dimaksud 

bukanlah budak muka>tab saja melainkan mencakup keseluruhan 

budak. Sehingga zakat yang terkumpul dapat dialokasikan untuk 

dana pembebasan budak.14 Adapun makna raqabah dalam surah al-

Nisa ayat 92, menurut sebagian pendapat ialah budak muslim yang 

telah dewasa, bukan yang masih anak-anak. Namun menurut 

jumhur ulama tidak harus memandang umurnya.15 Begitu pula pada 

surat al-Balad ayat 13, kata raqabah pada ayat tersebut  bermakna 

budak muslim, bukan kafir. Sehingga yang perintah untuk 

memerdekakan khusus ditujukan untuk yang beriman saja.16 

 

Meskipun demikian, istilah milk al-yami>n dijadikan sebagai sebutan untuk 

budak yang hanya didapatkan dari hasil peperangan (tawanan) atau budak belian. 

Tawanan tersebut didapatkan ataupun dibeli untuk dibunuh, dimanfaatkan ataupun 

dijadikan budak oleh para pemiliknya. Sedangkan budak belian, bisa saja diperoleh 

dari seseorang yang menjual orang asing tak dikenal ataupun hasil dari impor 

negeri-negeri tetangga, seperti negara-negara di Afrika, Irak, dan Syam. Para budak 

seperti hewan yang bebas diperjual belikan di pasaran dan diperlakukan seperti 

 
13Ismail bin Umar Ibn Kat}i>r, Tafsir Alquran Al-‘Az}im, Juz 4, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 

1998), 147. 
14Rifqi Muhammad Fatkhi dan Reva Hudan Lisalam, “Membumikan HAM Mengikis Perbudakan”, 

Jurnal Refleksi, Vol. 17, No. 2, (UIN Jakarta: Oktober 2018), 158. 
15Ibn Kat}i>r, Tafsir Alquran, Juz 2, 330. 
16Ibid., Juz 8, 394-395. 
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hewan bergerak yang berbentuk manusia, memiliki jiwa, akal, pengetahuan, dan 

perasaan.17 

B. Sejarah Milk Al-Yami>n 

1. Pra-Islam 

Pada masa jahiliyyah, pembedaan strata sangat berlaku dalam kehidupan 

mereka. Manusia diperlakukan sesuai dengan kedudukan dan strata sosial 

masyarakat. Tidak terkecuali bagi kelas para budak dalam hal menyikapi hak 

qis}as} misalnya. Jika korban adalah seorang terkemuka dan pembunuhnya hanya 

rakyat jelata dan berstatus budak, maka keluarga korban tidak akan rela dengan 

qis}as} karena perbedaan status sosial mereka. Budak ialah seseorang yang 

urusannya berada pada majikannya. Ia tidak diperkenankan dalam melakukan 

apapun kecuali tuannnya telah mengizinkannya.18 Mereka menjadi pelayan 

dengan mengerjakan sesuatu yang tidak sudi dilakukan oleh orang merdeka. Jika 

ia melarikan diri, maka tuannya boleh membunuhnya, karena budak merupakan 

hak milik serta sesuatu yang harus dilindungi oleh pemiliknya.19 

Sebelum datangnya Islam, masalah perbudakan menjadi masalah umum 

yang menopang sistem ekonomi dan sosial di seluruh Jazirah Arab serta belahan 

dunia. Budak didijakan sebagai sesuatu yang dilegalkan oleh pemerintah dan 

undang-undang internasional di seluruh lapisan masyarakat dunia. Jika ada 

seseorang yang berpikir ingin mengakhiri hukum perbudakan maka akan 

 
17Ibid., 395-400. Lihat Muhammad T{a>hir Ibn ‘A<shu>r, Maq}a>s}id al-Shari>’ah al-Isla>miyyah (Beirut: 

Da>r al-Kita>b al-Lubna>ni, 2011), 228. 
18Ibid., 385-386. 
19Ibid., 399-400. 



23 

 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

 

  

menghadapi perlawanan dahsyat dari seluruh lapisan masyarakat dunia, karena 

perbudakan merupakan realitas hidup yang sudah menjadi tradisi mereka dalam 

bermasyarakat.20 

Sistem perbudakan mulai ada sejak zaman Romawi dan Yunani kuno.21 

Sistem ini mulai dikenal sejak ribuan tahun yang lalu. Sejarahnya banyak 

ditemukan pada bangsa-bangsa terdahulu seperti Mesir, Cina, Sumeria, 

Imperrium Akkad, Asiria, India kuno, Yunani, dan Romawi. Disebutkan pula 

dalam kitab-kitab samawi seperti Taurat dan Injil bahwa sistem perbudakan telah 

ada pada saat itu. Sebagaimana dalam sebuah cerita mengenai Hajar yaitu ibu 

Nabi Ismail As. Hajar dulunya ialah seorang budak istana yang diberikan oleh 

Raja Mesir untuk Sarah istri pertama Nabi Ibrahim As. Sarah yang telah 

bertahun-tahun belum dianugerahi anak oleh Allah kemudian meminta Nabi 

Ibrahim menikahi budak tersebut agar dikaruniai seorang anak.22 

Sejarah perbudakan di Mesir telah terbukti ada sejak tahun 1290-1224 

SM, yaitu ketika Ramses II seorang fir’aun yang berkuasa dengan semangat 

perbudakan bagi penduduk yang telah ditaklukkannya. Penduduk tersebut 

berasal dari Libanon, Suriah, dan juga Yerussalem.23 

Budak adalah tenaga kerja terlatih serta aset yang dimiliki oleh Yunani 

dan Romawi dalam sistem perekonomian mereka sampai pada abad ke-10 M. 

Mereka bekerja sebagai petani, peternak, nelayan, buruh dalam pertambangan, 

 
2020Ahmad Sayuti Anshari Nasution, “Perbudakan dalam Hukum Islam”, Jurnal Ahkam, Vol. XV, 

No. 1 (UIN Jakarta: Januari 2015), 95.  
21Ibn ‘A<shu>r, Maqa>s}id al-Shari>’ah, 230. 
22al-Jazairi, Minhaj al-Muslim, 432. Lihat Fatkhi dan Lisalam, “Membumikan HAM, 153. 
23Nugraha, “Perbudakan Modern, 49. 
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pabrik, dan proyek-proyek pembangunan. Banyak yang bekerja sebagai 

pembantu di rumah-rumah, dan bahkan dijadikan sebagai tentara andalan dalam 

peperangan yang bertugas mempertahankan negara dan tuannya. Sedangkan 

budak perempuan menjadi penghibur di istana atau di tempat umum.24 Dalam 

sejarah peradaban Romawi, kaum budak juga dijadikan sebagai hiburan oleh 

para pembesar. Mereka mengadu sesama budak di panggung pembantaian 

dengan dipersenjatai tombak atau alat-alat perang lainnya. Para budak digiring 

ke sebuah arena untuk saling bertarung dengan sesama budak sampai salah satu 

dari mereka ada yang mati. Yang menang akan melempar lawannya keluar arena 

dan akan disambut dengan sorakan yang meriah oleh para penonton.25 

Kondisi budak pada zaman jahiliyyah mirip dengan kondisi di Yunani 

dan Romawi. Mereka menjadikan budak sebagai barang dagangan yang paling 

menguntungkan. Pasar-pasar di Jazirah Arab selalu dipenuhi dengan budak 

sebagai barang unggulan untuk dijual. Kaum Quraish termasuk suku yang paling 

banyak menikmati hasil perdagangan tersebut. mereka mendapatkan budak dari 

tawanan perang atau yang dibeli dari pasar-pasar budak di Habshah (untuk budak 

kulit hitam) dan di Kaukasia (untuk budak kulit putih). Selain memperjual 

belikan para budak, para bangsawan Arab juga menjadikan budak sebagai 

barang yang dipertukarkan sebagai hadiah dan dapat diwariskan kepada 

keturunan atau ahli waris mereka, tak jarang dari mereka yang menjadikan budak 

 
24Nasution, “Perbudakan dalam, 96; ‘Abd Allah Nas}ih ‘Ulwan, Nizham al-Riqq fi al-Islam, (Kairo: 

Da>r al-Salam, 2003), 17. 
25Agus Muhammad, “Pesan Moral Perbudakan dalam Al-Qur’an, Pesan Kemanusiaan yang 

Terlupakan”, JurnalS{uh}uf, Vol. 4, No. 1 (Kemenag Jakarta: 2011), 43; Muhammad Qutb, Salah 

Paham terhadap Islam, (Bandung: Pustaka, 1980), 60. 
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sebagai mahar dalam sebuah perkawinan.26 Di samping itu, mereka juga kerap 

kali memeras habis-habisan tenaga para budak tanpa memberikan makan yang 

layak kecuali sekedar untuk tidak mati dan dapat melanjutkan pekerjaannya. 

Selama bekerja, budak sering kali didera cambuk yang semata-mata sekedar 

memenuhi kepuasan nafsu tuannya.27 Kondisi ini terus berlangsung hingga 

datangnya Islam kehadapan mereka. 

Perbudakan merupakan cacat bawaan sejarah peradaban umat manusia. 

Lebih-lebih hampir tidak ada bangsa yang tidak mengenal pranata perbudakan. 

Dalam catatan sejarah, bekas-bekasnya masih tampak pada tiap bangsa dan 

zaman, meskipun pada zaman modern penerapannya dalam bentuk yang lebih 

lunak. Seperti yang terjadi pada bangsa-bangsa Yahuni, Yunani, Romawi, dan 

Jerman Kuno dengan lembaga-lembaga hukum dan sosialnya yang paling 

banyak mempengaruhi peradaban modern.28 

Banyak sekali faktor-faktor yang menjadikan seseorang berakhir sebagai 

budak, seperti faktor ekonomi, ketidaksetiaan terhadap agama,29 anak yatim 

tanpa pengasuh dan berakhir terlantar, pemungutan dan penculikan anak yang 

tersesat di jalan, dan melakukan hal yang kurang sopan atau kata-kata kotor 

kepada bangsawan sehingga menempatkan dirinya dalam bahaya akibat murka 

dari kalangan tersebut.30 Namun faktor yang paling banyak dijumpai adalah: 

 
26Nasution, “Perbudakan dalam, 97; Muhammad Bahey, al-Islam wa al-Riqq, (Kairo: Maktabah al-

Wahbah, 1979), 15. 
27Muhammad, “Pesan Moral, 43; Muhammad Qutb, Salah Paham, 59. 
28Ibid., 41-42. 
29‘Abdullah Na>s}ih ‘Ulwa>n, Niz}a>m al-Riqq fi al-Islam, (t.t: Da>r al-Sala>m, t.th), 11. 
30Nasution, “Perbudakan dalam, 97; ‘Abd Allah Nas}ih ‘Ulwan, Nizham al-Riqq fi al-Islam, (Kairo: 

Da>r al-Salam, 2003), 12. 
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a. Perang 

Pada zaman dahulu peperangan menjadi hal yang lumrah terjadi dalam 

kehidupan bermasyarakat. Baik peperangan antar suku, wilayah, dan negara 

sangat sering terjadi pada mereka, bahkan dalam ranah kelompok yang 

berbeda sekalipun. Pihak yang kalah secara legal akan menjadi budak bagi 

pihak yang menang. Jika perang tidak berakhir dalam kekalahan, maka 

semua anggota tawanan dari pihak yang satu akan menjadi budak untuk 

pihak yang menawannya.31 Atau apabila pihak yang menang mengambil 

anak dan wanita dari pihak yang kalah, maka secara otomatis akan dijadikan 

sebagai budak oleh mereka.32 

b. Kemiskinan 

Faktor ekonomi juga dapat mengakibatkan seseorang menjadi budak. 

Seseorang yang memiliki masalah terhadap keuangan dirinya tidak 

memungkinkan untuk meminjam uang kepada pihak yang kaya. Apabila ia 

tidak bisa membayar hutang pada tenggat waktu yang telah disepakati, maka 

pihak yang berhutang atau salah seorang keluarganya akan menjadi budak 

bagi orang kaya yang telah meminjaminya uang tersebut. Dalam hal ini 

banyak dari mereka yang langsung menjual dirinya atau salah satu 

keluarganya kepada pihak yang dihutangi demi terbebas dari masalah 

tersebut.33 Keluarga yang dijual itu kebanyakan adalah anak mereka34 

 
31Ibid., 96. 
32al-Jazairi, Minhaj al-Muslim, 432. 
33Nasution, “Perbudakan dalam, 96. 
34al-Jazairi, Minhaj al-Muslim, 432. 
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c. Tindak pidana 

Jenis tindak pidana seperti pencurian, pembunuhan, dan zina dapat 

membuat seseorang menjadi budak. Orang yang terpidana akan menjadi 

budak bagi keluarga korban atau masyarakat yang menangkapnya.35 

d. Keturunan 

Sebagian keluarga tertentu terlahir dari orang tua yang berstatus sebagai 

budak. Siapapun yang terlahir dari keturunan itu akan terus menerus menjadi 

seorang budak dan hidup di bawah pengawasan tuannya tanpa ada jalan 

keluar dari jalur itu.36 

e. Bekerja di lahan 

Keterbatasan lahan juga bisa menjadikan seseorang sebagai budak bagi 

orang lain. Petani yang tidak memiliki lahan untuk digarap akan 

menawarkan dirinya kepada tuan tanah untuk bekerja dilahan miliknya. 

Dalam hal ini, baik suami, istri dan anaknya akan menjadi budak bagi tuan 

tersebut. Namun ada yang mengatakan bahwa mereka adalah orang merdeka, 

sehingga diperkenankan pindah ke tempat lain jika kontraknya habis.37 

Pada dasarnya mereka adalah orang merdeka yang tidak memiliki harta 

atau tanah, sehingga menawarkan diri kepada pemilik tanah untuk menjadi 

pelayan sebagai imbalan sebagai dari tanah yang mereka sewa. Atau hanya 

membuat kesepakatan kerja di tempat pemilik tanah dengan upah tertentu. 

 
35Nasution, “Perbudakan dalam, 96. 
36Ibid., 96. Lihat Ali, Sejarah Arab, 400. 
37Ibid., 96. 
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Karena itulah kedudukannya lebih tinggi dan lebih baik daripada budak 

belian.38 

f. Penculikan 

Tidak banyak dari seseorang yang menjadi budak akibat dari 

penculikan ditempat-tempat sepi, baik di tempat bemain ataupun rumah 

milikinya sendiri. Kondisi yag seperti ini terjadi pada anak-anak dan wanita 

yang ditinggal sendirian tanpa ditemani oleh orang dewasa sebagai 

pembelanya.39 

g. Balas dendam kepada satu keluarga 

Konflik yang berasal dari perbedaan kepentingan antar warga sering 

kali mengakibatkan peperangan di kalangan suku, kabilah, kelompok, dan 

juga keluarga. Perang itu bisa berlangsung lama hingga membuat seseorang 

ingin membalas dendam kepada lawannya dengan menangkap salah seorang 

dari keluarga lawan atau menyuruh orang lain untuk menangkapnya yang 

kemudian dijadikan sebagai budak.40 

h. Jual beli 

Jual beli merupakan faktor terbesar yang membuat seseorang menjadi 

budak. Orang dengan himpitan ekonomi akan mudah terseret dalam 

perbudakan. Mereka cenderung menjual diri kepada orang yang 

membutuhkan sekaligus sebagai budak bagi yang membelinya. Bisnis jual 

 
38Ali, Sejarah Arab, 396. 
39Nasution, “Perbudakan dalam, 97. 
40Ibid., 97. 
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beli budak menjadi sesuatu yang paling banyak ditemukan di pasar-pasar 

layaknya barang komoditas lainnya yang dapat menopang ekonomi 

masyarakat.41 

Banyaknya faktor peyebab seseorang menjadi budak pada zaman 

jahililyyah tidaklah sebanding dengan penyebab seseorang dapat terlepas dari 

jalur itu. Kondisi yang seperti ini menjadikan jumlah budak semakin bertambah 

setiap harinya. Hampir tidak ada jalan yang dapat dilakukan untuk keluar dari 

sistem perbudakan karena fenomena sosial yang berkembang pesat dalam 

susunan masyarakat yang luas. Kendati demikian, terdapat beberapa sebab yang 

menjadikan seorang budak bebas dan menjadi manusia merdeka meski jalan 

tersebut terjal sehingga sangat sulit untuk dilakukan baginya, sebab-sebab 

tersebut adalah:42 

a. Kehendak pemilik 

Budak merupakan sesuatu yang dimiliki dan berhak untuk diberlakukan 

sesuai dengan kehendak tuannya. Maka seorang budak sangat sulit keluar 

dari statusnya tanpa perizinan dari pemiliknya sendiri seperti 

memerdekakannya secara cuma-cuma atau memerdekakannya dengan 

imbalan pembayaran sejumlah uang untuk menebusnya. Namun kisah yang 

seperti ini sangat jarang ditemukan pada masa itu karena faktor keadaan yang 

menghalangi untuk merealisasikannya. Pada akhirnya budak juga kesulitan 

untuk menemukan pekerjaan yang lain setelah ia merdeka. 

 
41Ibid., 97. 
42Ibid., 97-98. 
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b. Lari dari tuan 

Banyak di antara para budak berusaha lari karena merasa tertekan dan 

tersiksa di tempat tuannya. Jika tidak tertangkap, maka budak tersebut akan 

berhasil menjadi manusia merdeka. Tetapi apabila ia tertangkap oleh orang 

lain, maka ia akan dijadikan budak oleh orang yang menangkapnya, 

sedangkan apabila ia tertangkap oleh tuannya sendiri, maka budak itu akan 

dikembalikan lagi ke tempatnya dan dikurung serta dirantai dengan siksaan 

di sekejur tubuhnya. 

Kemungkinan bagi seorang budak untuk lari dari tuannya sangat jarang 

terwujud, karena para budak sering kali tidak menemukan tempat lain untuk 

bekerja. 

c. Mati 

Satu-satunya jalan keluar yang pasti untuk melarikan diri dari 

perbudakan ialah kematian. Seorang budak yang merasa sulit di tempat 

tuannya akan melakukan bunuh diri sebagai upaya untuk lepas dari 

siksaannya. Namun ada juga yang membuat budaknya sakit kemudian mati 

di usia dini akibat dipaksa bekerja tanpa makan, minum, dan istirahat. 

2. Semasa Islam 

Lahirnya Islam di tanah Arab bukan berarti harus terikat dengan 

budayanya. Islam selalu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya, 

bersifat dinamis, aktual, dan akomodatif dengan budaya setempat. Akibatnya 
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terjadi proses inkulturasi dan akulturasi pranata sosial, moral, dan ideologi antara 

Islam dan tradisi Arab pra-Islam.43 

Islam datang ditengah kebudayaan dan tradisi masyarakat yang telah 

melegalkan perbudakan. Tradisi perbudakan telah mandarah daging di beberapa 

negara akibat dari pola pikir masyarakat terdahulu yang lebih mengutamakan 

ego mereka dan tidak peduli akan nasib orang lain. 

Beberapa perkara yang tidak dapat diselesaikan secara normal oleh 

seseorang yang bersangkutan maka akan berakhir menjadi budak. Mereka 

cenderung menyangkut pautkan masalah seraya menjadikannya sebagai piutang 

besar dan akan menagihnya dengan hal yang sepadan. 

Pada masa jahiliyyah, kebiasaan masyarakat tentang minuman keras 

sudah ada orang yang berpantang meminumnya. Namun tidak untuk 

perbudakan, mereka tidak berpikir untuk memerdekakan budak. Karena 

fenomena perbudakan sudah menjadi keharusan dan berakar kuat dalam 

kehidupan mereka. Sehingga sulit menemukan orang yang menentangnya atau 

yang ingin merubah kondisi yang seperti ini.44 

Dalam menyikapi kebiasaan orang jahiliyyah pada masa itu, islam tidak 

dapat melangsungkan hukum secara radikal untuk menghapuskan perbudakan. 

Karena dapat menimbulkan pertentangan hebat yang justru merugikan. Kondisi 

para budak pada waktu itu juga masih belum siap untuk merdeka, sulit merubah 

karakter dalam diri budak untuk menjadikan manusia merdeka yang mandiri 

 
43Sumper Mulia Harahap, “Akomodasi Hukum Islam terhadap Kebudayaan Lokal, Studi terhadap 

Masyarakat Muslim Padangsidempuan”, Vol. 15, No. 2, (IAIN Padangsidempuan: Desember 2016), 

321. 
44Muhammad, “Pesan Moral, 43; Muhammad Qutb, Salah Paham, 74. 
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dengan keadaan yang tidak menguntungkan bagi mereka. Sebagai gantinya, 

Islam menjadikan syariat-syariat hukum untuk menghapuskannya secara 

bertahap.45 

Meskipun tidak ada ayat yang secara tegas melarang praktek 

perbudakan,46 namun upaya Islam dalam menghapuskannya dilakukan secara 

halus dengan penuh kehati-hatian dalam beradaptasi dengan pandangan hidup 

masyarakat pada zaman itu. Jika Islam mencoba merealisasikan pembebasan 

tersebut secara paksa, maka akan menerima kecaman yang lebih buruk lagi dari 

kaum kafir Quraisy. Untuk itulah pertimbangan dilakukan dengan tujuan agar 

umat manusia dapat menerima agama Islam sebagai agama yang penuh dengan 

rahmat dan penunjuk arah menuju kehidupan yang lebih baik. 

Pada abad ke-6 M Islam hadir dengan Alquran sebagai pedoman umat 

dalam bermuamalat kepada Tuhannya ataupun kepada sesamanya, tanpa 

mengecualikan budak sekalipun. Banyak sekali ayat-ayat Alquran yang 

membicarakan mengenai pembebasan budak dengan beragam tema. Hal ini 

membuktikan bahwa perhatian Islam terhadap kondisi sosial saat itu sangat 

besar. Dalam klasifikasinya, diskursus Alquran tentang pembebasan budak 

dibagi menjadi dua, yaitu pembebasan budak sebagai kebijakan dan sebagai 

sanksi hukum. Klasifikasi yang pertama menjadi yang lebih awal turunnya, 

karena beberapa sebab bahwa keadaan saat itu belum memungkinkan untuk 

menjadikan pembebasan budak sebagai perangkat hukum yang sifatnya 

 
45Ibid., 44. 
46Ibid., 44. 
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mengikat. Pilihan ini juga dapat dijadikan sebagai bentuk sosialisasi terhadap 

misi pembebasan budak kepada masyarakat untuk bisa mengubah tatanan sosial 

yang sesuai dengan konsep Islam.47 

Upaya Islam dalam mengimplementasikan pembebasan budak dimulai 

dengan menerima praktik perbudakan yang ada pada masyarakat kultural. 

Sebagai buktinya terdapat ayat-ayat yang menegaskan untuk memperlakukan 

budak dengan baik, bahkan banyak di antaranya yang membolehkan menggauli 

budak perempuan. Praktik yang seperti ini dihukumi sebagai sesuatu yang 

makruh dilakukan, karena pada ayat berikutnya terdapat perintah bagi pemilik 

budak untuk menjaga kemaluannya. Selain itu budak juga bukan alat yang dapat 

dijadikan sebagai sesuatu yang dapat memenuhi kepuasan tuannya, sehingga 

harus diperlakukan sebagaimana manusia biasa.48 Namun dalam hal ini maqs}ud 

yang terdapat pada ayat tersebut ialah agar terlahir keturunan yang merdeka 

karena salah satu dari orang tuanya ialah manusia merdeka. Dengan begitu maka 

akan meratakan kemerdekaan pada umat melalui bertambahnya keturunan serta 

menegakkan agamanya dengan mengurangi populasi para budak.49 

Implementasi lainnya yaitu dengan menjadikan pembebasan budak 

sebagai hukum perangkat hukum yang tegas, yaitu sebagai sanksi bagi orang 

yang melakukan pembunuhan, z}ihar (menyamakan istri dengan mertuanya), dan 

kaffarat (melanggar sumpah). Terlebih lagi ada ayat yang secara spesifik  

memerintahkan untuk memerdekakan budak seperti pada surah al-Nur ayat 33. 

 
47Ibid., 43-46. 
48Ibid., 46. 
49Muhammad T{a>hir Ibn ‘A<shu>r, al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, Juz 18, (Tunis: al-Dar al-Tunisia li Al-

Nashr, 1984), 218-219. 
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Dalam penafsiran Ibn Kat}ir, hukum seorang pemilik untuk mengabulkan 

permintaan budak yang menginginkan bebas dengan sebuah tebusan berbeda-

beda, sebagian ulama mengatakan mubah dan sebagian yang lain mengatakan 

bahwa itu amrun wa>jib. Namun Ibn Kat}ir lebih condong pada hukum yang kedua 

dengan mengutip hadit} dari riwayat Imam Bukhari yang mengatakan bahwa 

Nabi mewajibkan sahabat untuk menerima permintaan budaknya untuk bebas.50 

Begitu pula pendapat dari Ibn ‘A<shu>r yang menyatakan bahwa kalimat 

faka>tibu>hu dalam ayat tersebut berarti sebuah penekanan yang wajib 

dilaksanakan secara bahasa dengan didasarkan atas sebab nuzulnya ayat.51 

Proses perombakan yang dilakukan Islam dalam membebaskan budak 

juga tercermin dalam surah al-Anfal ayat 67 yang secara tersirat menegaskan 

bahwa tawanan perang lebih baik untuk tidak dijadikan sebagai budak. Hal 

serupa juga terdapat dalam surah Muhammad ayat 4 yang memberikan dua 

pilihan mengenai tawanan perang. Pertama, membebaskan mereka tanpa 

tebusan sama sekali dan kedua, melepaskannya dengan tebusan harta atau yang 

lainnya. dengan demikian maka Islam menegaskan bahwa tawanan perang pada 

hakikatnya bersifat sementara dan tidak boleh diperbudakkan.52 

Dampak perubahan sosial semakin besar sejak masuknya Islam dalam 

kehidupan bermasyarakat. Islam perlahan merubah kebiasaan buruk bangsa 

Arab seperti bertaruh, berjudi, minum khamr, membagi harta warisan secara 

adil, membatasi pernikahan dengan 4 orang wanita secara sah, dan juga 

 
50Muhammad, “Pesan Moral, 48. Lihat Ibn Kat}ir, Tafsir Alquran, Juz 6, 48-49. 
51Ibn ‘A<shu>r, al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, Juz 18, 219-220. 
52Muhammad, “Pesan Moral, 49-50. 
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menjunjung tinggi kesetaraan umat dengan mengangkat derajat budak.53 Selain 

dengan mensyariatkan pembebasan budak sebagai sanksi hukum, pegangkatan 

derajat budak juga telah dipraktikkan oleh Rasulullah Saw. yang memilih Bilal 

bin Rabbah mantan budak sebagai muadhdhin pada setiap shalat berjamaah, 

tujuannya tidak lain yaitu sebagai lambang kesetaraan sesama umat manusia.54 

Di samping itu, pada perkembangan selanjutnya negara-negara yang 

berada di Eropa dan Amerika menuntut untuk menghapuskan perdagangan 

budak kepada negara-negara yang melegalkannya. Kemudian pada akhir abad 

ke-18 atau awal abad ke-19 keinginan tersebut terwujud dengan pembebasan 

budak. Pada tahun 1792 Denmark mulai mengumumkan penghapusan 

perdagangan budak, dengan diikuti palemen Inggris yang menyetujui usul 

pembebasan budak pada tahun 1833. Setelah itu, pada tanggal 31 Januari 1864 

Amerika Serikat mengumumkan secara resmi pembebasan budak.55 Pada 

tanggal 7 September 1956 PBB mengadakan konvensi tentang pembebasan 

perbudakan dan mulai diterapkan pada tanggal 30 April 1957.56 

Kendati demikian, jejak-jejak perbudakan masih terlihat sampai saat ini, 

pasalnya tidak banyak dari manusia yang memanusiakan kalangan bawah, 

seperti golongan buruh, ART, dan juga tenaga kerja lainnya yang berada pada 

 
53Yuangga Kurnia Yahya, “Pengaruh Penyebaran Islam di Timur Tengah dan Afrika Utara, Studi 

Geobudaya dan Geopolitik”, Jurnal Al-Tsaqafa, Vol. 16, No. 1, (Unida Gontor Ponorogo: Juni 

2019), 51-52; M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam, (Yogyakarta: Bagaskara, 

2015), 73-74; Dedi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2016), 64. 
54R.H. Tamimi, “Muhammad SAW. dan Peletak Dasar Peradaban Islam”, Jurnal Aqlam, Vol. 3, No. 

1, (UIN Yogyakarta: Juni 2018), 26; M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Juz 13, (Jakarta: Lentera 

Hati, 2003), 260. 
55Nasution, “Perbudakan dalam, 95-96. 
56Muhammad, “Pesan Moral, 42. 
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tingkatan rendah. Banyak dari kisah para TKW yang disiksa oleh majikannya, 

karyawan yang diperlakukan tidak manusiawi oleh atasan atau bahkan 

temannya, dan masih banyak lagi dalam dimensi kehidupan yang memandang 

orang lain dengan strata rendah dan dijadikan sebagai alat yang diperlakukan 

dengan semaunya. Model-model perbudakan yang seperti itu justru menjadi akar 

dari berbagai bentuk pelanggaran HAM.57 Permasalahan-permasalahan itulah 

yang sampai saat ini menjadi momok bagi kalangan bawah. Namun ironisnya 

para penegak hukum sering kali meremehkannya dan menimpa kembali dengan 

perundang-undangan yang lain sebagai bentuk pembelaan. 

Memperbudak orang yang merdeka dapat dilakukan dengan cara-cara di 

atas. Menurut al-Khat}t}abi praktik ini dapat dilakuakan dengan dua cara, yaitu 

memerdekakan seorang hamba lalu menyembunyikannya dengan mengingkari 

hal tersebut di hadapan orang lain, dan memaksa orang yang merdeka untuk 

bekerja seperti halnya seorang budak. Sebab makna memperbudak dapat ditarik 

ke dalam konteks yang lebih luas, yaitu memperlakukan seseorang yang 

merdeka dengan perlakuan yang sama seperti para budak lainnya58 

Dengan demikian, maka Islam datang dengan membawa syariat yang 

melarang segala macam bentuk perbudakan, baik yang disajikan dalam praktik  

serupa seperti pada masa jahiliyyah, atau yang bersifat lebih modern. Faktanya 

Islam telah menentang praktik tersebut sebelum adanya perundang-undangan 

resmi dari pemerintahan internasional. 

 
57Ibid., 41-42. 
58Fatkhi dan Lisalam, “Membumikan HAM, 156 
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BAB III 

TAFSIR MAQA<S{IDI IBN ‘A<SHU<R 

 

A. Genealogi Tafsir Maqa>s}idi 

1. Definisi tafsir maqa>s}idi 

Kata tafsir berasal dari kata dasar fas}ara yang diturunkan menjadi lafaz} 

fas}s}ara dalam bentuk infinite menjadi al-tafsi>r yang berarti menjelaskan, 

menyingkap makna, dan menerangkan. Adapun secara istilah mempunyai 

banyak pengertian. Menurut Quraish Shihab definisi tafsir harus memenuhi tiga 

unsur, yaitu penjelasan, maksud firman Allah, dan sesuai dengan kemampuan 

manusianya.1 

Secara bahasa lafaz} maqa>s}id bentuk plural dari kata maqs}id yang asal 

katanya dari lafaz} qas}ada yang berarti menuju ke arah, bersandar dan pergi ke 

suatu arah. Sehingga dengan begitu maka lafaz} maqa>s}id diartikan sebagai tempat 

tujuan.2 Adapula yang memaknai kata qas}ada dengan beragam makna lainnya 

seperti tujuan, tengah-tengah, adil dan tidak melampaui batas, jalan lurus, dan 

tengah-tengah antara berlebih-lebihan dan kekurangan.3 Dalam ilmu syariat, al-

maqa>s}id menunjukkan beberapa makna yaitu al-hadf, al-ghard, al-mat}lub, dan 

 
1Mufti Hasan, “Tafsir Maqa>s}idi, Penafsiran Al-Quran Berbasis Maqa>s}id Al-Syari>’ah”, Jurnal 

Maghza, Vol. 2, No. 2, (UIN Walisongo Semarang: Juli-Desember 2017), 18. 
2Louis Ma’luf, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-A’lam, (Beirut: Da>r al-Masyriq, 2008), 632. 
3Toriquddin, Pengelolaan Zakat, 45; Ahmad Imam Mawardi, Fiqh Minoritas Fiqh Aqalliya>t dan 

Evolusi Maqa>s}id al-Syari’ah dari Konsep ke Pendekatan, (Yogyakarta: LKiS, 2010), 178-179. Lihat 

juga Chamim Tohari, “Pembaharuan Konsep Maqa>sid al-Shari>’ah dalam Pemikiran Muhammad 

T{ahir Ibn ‘A<shu>r”, Jurnal al-Maslahah, Vol. 13, No. 1, April 2017, 468. 
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al-ghayah dari hukum Islam.4 Adapun menurut ilmu usshul fiqh maqa>s}id berarti 

tujuan syariat serta ketetapan tersembunyi dari shari’ pada semua hukum-

hukumnya. 5 

Kata al-tafsi>r dan al-maqa>sidi pada akhirnya dijadikan sebagai bentukan 

yang megarah pada istilah pendekatan dalam proses penafsiran. Menurut Wasfi 

‘A<shu>r tafsir maqa>s}idi adalah salah satu corak penafsiran yang pemaknaannya 

mengarah pada pandangan Alquran secara universal maupun parsial yang 

tujuannya ialah mewujudkan kemaslahatan manusia. Sedangkan menurut el-

Atrash dan Abdo Khalid ialah tafsir yang dilakukan dengan menyingkap makna 

yang tersirat dalam Alquran dengan mempertimbangkan tujuan yang terkandung 

di dalamnya.6 Kedua definisi tersebut tampak memiliki kesamaan dengan 

pengertian yang diungkapkan oleh Ibn ‘A<shu>r mengenai maqa>s}id al-shari>’ah, 

yaitu  makna dan hikmah yang terdapat dalam syariat dan dilestarikan oleh sha>ri’ 

yang adakalanya disebutkan secara eksplisit dan adakalanya implisit.7 

2. Fase-fase perkembangan tafsir maqa>s}idi 

Jasser Auda salah seorang tokoh yang menggagas teori maqa>s}id 

menjelaskan secara singkat sejarah perkembangan maqa>s}id al-shari’ah dalam 

bukunya yang berjudul Membumikan Hukum Islam melalui Maqasid Syariah. 

Dikatakan bahwa awal mula munculnya teori maqa>s}idi yaitu pada abad kelima 

 
4Syukur Prihantoro, “Maqasid Al-Syari’ah dalam Pandangan Jasser Auda, Sebuah Upaya 

Rekontruksi Hukum Islam Melalui Pendekatan Sistem”, Jurnal At-Tafkir, Vol. 10, No. 1, (1 Juni 

2017), 122; Jasser Auda, Al-Maqasid untuk Pemula, (Yogyakarta: SUKA-Press, 2013), 6. 
5Jaenal Aripin, Kamus Ushul Fiqh dalam Dua Bingkai Ijtihad, (Jakarta: Kencana, 2012), 481. 
6Hasan, “Tafsir Maqa>s}idi, 19. 
7Ibid., 17; Manu>bah Burha>ni, “al-Fikr al-Maqa>s}idi ‘ind Muhammad Ra>syid Rida>”, Disertasi 

(Ba>tinah/Aljazair: Universitas al-Hajj Lakd}ar, 2007), 26. 
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Hijriyah saat filsafat hukum Islam dirasa tidak mampu menangani kompleksitas 

perkembangan peradaban. Sebab itulah kemaslahatan mursal dikembangkan 

untuk menutupi kekurangan metode kias. Kias tidak dapat menangani situasi 

baru meskipun pakar Ushul Fiqh telah berusaha mengembangkannya, karena 

kias hanya berbatas pada sesuatu yang bersifat tetap (mund}abit) seiring dengan 

perubahan waktu.8 Namun pada dasarnya Auda hanya menjelaskan sejarah 

perkembangannya dari saat pertama kali dicetuskannya maqa>s}id Alquran yaitu 

pada masa al-Ghazali yang masih kental pembahasannya dalam bidang sufi. Al-

Ghazali mencoba mengeksplorasi kandungan dan tujuan ayat-ayat Alquran 

dalam kitab yang ditulisnya. 

Penelitian ini akan mencoba menjelaskan secara singkat mengenai awal 

munculnya istilah maqa>s}id sampai pada saat kajian maqa>s}id telah menjadi 

disiplin ilmu mandiri. Sejarah yang akan diulas tidak luput dari sejarah tentang 

awal mula munculanya maqa>s}id syari’ah dan juga maqa>s}id Alquran secara 

umum. Secara garis besar, kajian tentang maqa>s}id dapat dipetakan menjadi 

empat fase yaitu: 

a. Fase genesis 

Jika menelusuri lebih jauh ke dalam sejarahnya, cikal bakal adanya 

tafsir yang berbasis maqa>s}idi telah ada sejak lama sebelum kodifikasi kitab 

tafsir. Baik Alquran maupun al-Sunnah sebenarnya telah menyiratkan istilah 

tentang maqa>s}id. Jika diteliti lebih jauh , beberapa ayat dalam Alquran bahkan 

 
8Syahrul Sidiq, “Maqasid Syariah dan Tantangan Modernitas, Sebuah Telaah Pemikiran Jasser 

Auda”, Jurnal In Right, Vol. 7, No. 1, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: November 2017), 144-

145; Jasser Auda, Al-Maqasid untuk Pemula, (Yogyakarta: SUKA Press, 2013), 50. 
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telah mengidentifikasi adanya maqa>s}id secara z}a>hir, seperti yang terdapat 

dalam surah al-Dha>riya>t ayat 56 yaitu:9 

نسَ إِلََّّ ليَِ عْبُدُونِ   وَمَا خَلَقْتُ الِْْنَّ وَالِْْ
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepadaku.10 

Penjelasan dalam ayat tersebut sangat lugas bahwa tujuan penciptaan 

jin dan manusia tidak lain hanya untuk beribadah kepada Tuhannya. Ada pula 

ayat lain yang secara z}a>hir juga menampakkan maqa>s}idnya seperti pada surah 

al-Ankabu>t ayat 45 yang menjelaskan tujuan salat yaitu mencegah dari 

perbuatan keji dan munkar.11 

Embrio tentang maqa>s}id sebenarnya telah ada dalam Alquran maupun 

al-Sunnah, sehingga dengan berlandaskan keduanya muncul adanya kajian 

tentang maqa>s}id al-shari>’ah. Pada saat turunnya Alquran yaitu masanya 

sahabat, kajian maqa>s}id memang belum menjadi disiplin ilmu yang mandiri,12 

namun seiring dengan berjalannya waktu tafsir maqa>s}idi menjadi populer di 

kalangan para pengkaji Alquran atas jasa dari para ulama terdaluhu yang 

berusaha mengungkap isi kandungan ayat-ayat Alquran. 

Dalam sejarahnya, Umar bin Khattab ra. salah seorang sahabat terdekat 

Nabi SAW. di beberapa kasus telah menggunakan teori maqa>s}id al-shari’ah 

untuk menyelesaikan permasalahan pada masanya, seperti halnya dalam 

pembagian harta rampasan perang, kasus pencuri yang ditangguhkan 

 
9Ummu Salamah, “Maqa>shid al-Qura>n Perspektif Badi’uzzaman Sa’id Nursi”, Jurnal Studia 

Quranika, Vol. 4, No. 1, (UIN Surabaya: Juli 2019), 47. 
10Alquran 51:56 
11Salamah, “Maqa>shid al-Qura>n, 47. 
12Ibid., 47-46. 
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hukumannya, larangan perkawinan beda agama, salat tarawih,13 nikah mut’ah 

dan lain sebagainya. 

Dapat diketahui bahwa sahabat Umar bin Khattab sangat luwes dalam 

membaca dan memahami Alquran. Namun, metodenya dalam memahami 

Alquran sempat terkalahkan dengan pemahaman Alquran secara linguistika. 

Dalam beberapa masa, warisan dari sahabat Umar bin Khattab dalam 

memahami Alquran sempat vacum. Sehingga pada generasi berikutnya 

sejumlah mufassir seperti Ibn ‘Arabi mencoba menggunakan pemikiran 

serupa dengan yang dilakukan oleh Umar bin Khattab. Namun Ibn ‘Arabi 

kurang berani menjadikan maqa>s}id al-shari’ah sebagai dasar hukum. Ia 

menjadikan maqa>s}id al-shari’ah sebagai hikmah syariat saja dan masih sangat 

terikat pada teks dalam menentukan hukum utama.14 Bisa jadi karena pada 

saat itu popularitas penafsiran Alquran masih dalam ranah tekstual saja. 

b. Fase penggagasan 

Dicetuskannya term maqa>s}id untuk pertama kalinya ialah oleh Imam 

al-Tirmidhi pada abad ke-3 Hijriyah. Al-Tirmidhi dikatakan sebagai pioner 

serta pencetus istilah maqa>s}id dengan pembahasan seputar syariat. Al-

Tirmidhi menyebutkan kata term maqa>s}id dalam kitabnya al-S{ala>h wa 

Maqa>s}iduha>, di dalamnya mengungkap tujuan-tujuan disyariatkannya salat 

bagi pemeluknya baik dari sisi ucapan maupun perbuatan di dalam salat. 

 
13Hasan, “Tafsir Maqa>s}idi, 19. 
14Ibid., 19-20. 
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Kitab tersebut juga merupakan referensi utama pada masanya tetang maqa>s}id 

al-shari>’ah.15 

Kemudian muncul ulama setelah al-Tirmidhi yang membahas 

mengenai maqa>s}id, yaitu Abu Mans}u>r al-Ma>turi>di, Abu Bakar al-Qafal al-

Sha>shi dengan kitabnya Ushul Fiqh dan Maha>sin al-Shari>’ah, Abu Bakar al-

Abhari dan juga al-Ba>qila>ni dengan kitab-kitab keduanya yang masih dalam 

ranah fiqh.16 

Para ulama lain pada masanya juga telah lebih dahulu mengembangkan 

kajian maqa>s}id al-shari>’ah yang bersumber dari Alquran dan al-sunnah. Pada 

masa ini para ulama hanya menfokuskan kajiannya pada ranah fiqih, sehingga 

belum ada term maqa>s}id Alquran pada masa ini.17 

c. Fase diaspora nukleus 

Pada fase ini kajian maqa>s}id masih tercecer dalam berbagai disiplin 

ilmu lain seperti fiqh dan tasawwuf.18 Pada abad ke-4 Hijriyah Imam al-

Juwaini memakai term al-maqa>s}id, al-maqs}ud, dan juga al-qas}du sebanyak 

sepuluh kali dalam kitabnya al-Burha>n fi Ushul al-Fiqh yang berarti al-

ghardu dan al-aghra>d. Al-Juwaini membagi maqa>s}id al-shari>’ah ke dalam 

lima tingkatan, yaitu al-d}aru>ra>t (keniscayaan), al-ha>jah al-‘a>mmah 

(kebutuhan publik), la> d}aru>riyyan wa la> h}a>jjiyyan (al-tah}siniyyah), mandu>ba>t 

 
15Salamah, “Maqa>shid al-Qura>n, 48. Lihat Ahmad al-Raisu>ni, Naz}riyatu al-Maqa>s}id ‘inda al-Ima>m 
al-Sha>t}ibi, (Herndon: al-Ma’had al-‘A<lami li al-Fir al-Isla>mi, 1995), 40. 
16al-Raisu>ni, Naz}riyatu al-Maqa>s}id, 43-45. 
17Salamah, “Maqa>shid al-Qura>n, 48. 
18Ulya Fikriyati, “Maqa>s}id Al-Qur’an dan Deradikalisasi Penafsiran dalam Konteks 

Keindonesiaan”,  Jurnal Islamica, Vol. 9, No. 1, (INSTIKA Madura: September 2014), 249. 
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(anjuran-anjuran), dan mukarama>t (perilaku moral). Al-Juwaini juga 

menjelaskan bahwa perkara-perkara yang masuk dalam kategori d}aru>riyyat 

al-khams yaitu hifz} al-di>n, hifz} al-nafs, hifz} al-‘aql, hifz} al-nasl, dan hifz} al-

ma>l.19 

Upaya al-Juwaini dalam menggagas maqa>s}id al-shari>’ah lebih detail 

daripada ulama-ulama sebelumnya. Maka dalam hal ini al-Juwaini juga turut 

serta dalam pengembangan maqa>s}id Alquran, meskipun dalam hal ini al-

Juwaini tidak menyebutkan term maqa>s}id Alquran, namun landasan dari 

maqa>s}id al-shari>’ah ialah maqa>s}id Alquran, dan maqa>s}id al-shari>’ah ialah 

bagian dari maqa>s}id Alquran.20 

Pasca al-Juwaini ialah Abu Hamid al-Ghazali yang merupakan murid 

dari Imam al-Juwaini. Al-Ghazali merupakan tokoh pertama yang 

menggunakan term maqa>s}id Alquran dalam kitabnya yang berjudul Jawa>hir 

Alquran. Term ini digunakan dalam judul bab duanya yaitu fi Has}ri Maqa>s}id 

Alquran wa Nafa>isuhu yang menjelaskan bahwa kandungan Alquran dan 

tujuan utamanya adalah menyeru hambanya kepada Allah Ta’ala. Al-Ghazali 

kemudian mengklasifikasikan maqa>s}id Alquran ke dalam enam tujuan pokok, 

yaitu mengenal Allah yang Maha Esa, pengenalan terhadap jalan yang lurus, 

penjelasan mengenai hari akhir, gambaran tentang umat yang beriman, 

gambarang tentang umat yang membangkang, dan terakhir mengajarkan 

berada di jalan yang lurus menuju ke hadapan Allah.21 Hal ini wajar adanya 

 
19al-Raisu>ni, Naz}riyatu al-Maqa>s}id, 48-51. 
20Salamah, “Maqa>shid al-Qura>n, 48-49. 
21Ibid., 49 
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karena term maqa>s}id Alquran muncul pertama kalinya dalam disiplin ilmu 

Tasawwuf. Dengan demikian induk pertama maqa>s}id Alquran bukanlah 

Tafsir ataupun ilmu-ilmu Alquran sebagaimana yang ada, melainkan 

Tasawwuf.22 

Al-Ghazali juga menjelaskan lima pokok tujuan syariat sebagaimana 

yang telah dijelaskan oleh gurunya al-Juwaini tanpa merubah satupun darinya 

yaitu, menjaga agama, menjaga raga, menjaga akal, menjaga ketururnan, dan 

menjaga harta.23  Dari kelima perlindungan tersebut al-Ghazali menyarankan 

untuk memperioritaskan kebutuhan yang lebih tinggi tingkatannya.24 

Tokoh berikutnya yaitu Fakhruddin al-Razi dengan kitab al-Mahsul. 

Namun teori yang dikemukakannya hanya sebatas pengulangan dari teori 

Imam al-Juwaini dan Imam al-Ghazali.25 Dalam kitabnya Mafa>tih} al-Ghaib, 

pada jilid pertama dijelaskan bahwa maqa>s}id Alquran ada empat, yaitu 

ila>hiyyah (ketuhanan), al-nubuwwah (kenabian), al-ma’a>d hai akhir), al-

qad}a’ dan al-qadar (ketentuan dan ketetapan).26 

Kemudian tokoh al-Amidi yang kemungkinan juga merupakan orang 

pertama yang menjelaskan hirarki al-d}aruriyyat al-khamsah dan men-tarjih 

salah satunya jika terdapat suatu pertentangan. Meski dalam hal ini al-Amidi 

mengatakan bahwa dirinya mengikuti Imam al-Ghazali dalam al-d}aruriyyat 

 
22Ulya Fikriyati, “Maqa>s}id al-Qur’an, Genealogi dan Peta Perkembangannya”, Jurnal ‘Anil Islam, 

Vol. 11, No. 2, (INSTIKA Madura: Desember 2018), 8. 
23Salamah, “Maqa>shid al-Qura>n, 49. 
24Sidiq, “Maqasid Syariah, 145-146. 
25Asmuni, “Studi Pemikiran Al-Maqasid, Upaya Menemukan Fondasi Ijtihad Akademik yang 

Dinamis”, Jurnal Al-Mawarid, (2005), 160. 
26Salamah, “Maqa>shid al-Qura>n, 50. 
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al-khamsah tetapi keyataannya al-Amidi lebih mengutamakan hifz} al-nasal 

dibanding dengan hifz} al-aql, sebab dengan melindungi jiwa dan keturunan 

terlebih dahulu maka al-aql akan terlindungi pula. sedangkan al-di>n al-Amidi 

tetap memperioritaskannya menjadi yang pertama.27 

Pasca al-Razi dan al-Amidi, kajian tentang ushul fiqh sempat terhenti 

karena adanya larangan dalam mengembangkan konsep-konsep ushul fiqh. 

Teori ushul fiqh yang telah ada dianggap baku dan tidak boleh diubah lagi. 

Namun pada tahun-tahun berikutnya Ibn al-Hajib mengembangkan maqa>s}id 

kembali, al-Hajib mengikuti langkah yang telah dirintis oleh al-Amidi yang 

mengedepankan al-d}aruriyyat atas al-hajjiyat.28 

Maqa>s}id Baid}awi sama seperti al-Razi, Ia membagi maqa>s}id menjadi 

maqa>s}id dunyawiyah dan maqa>s}id ukhrawiyah. Maqa>s}id ukhrawiyah 

meliputi pembersihan jiwa sedangkan maqa>s}id dunyawiyah dibagi lagi ke 

dalam tiga kategori yaitu al-d}aruriyat, al-maslahah, dan al-tahsiniyat.29 

Pasca al-Baid}awi muncul al-Subky, dalam mengurutkan al-d}aruriyat 

al-khams beliau mengikuti Imam al-Ghazali, tetapi dengan memberi satu 

tambahan lagi yaitu al-ard}. Al-Subky sama dengan al-Tu{>fi yang 

mengurutkannya dengan wawu ‘at}of, yang menunjukkan bahwa tingkatannya 

sama dengan al-ma>l. sedangkan urutan yang lainnya dengan menggunakan 

fa’ yang mengindikasikan bahwa masing-masing unsur berdiri sendiri,30 

 
27al-Raisu>ni, Naz}riyatu al-Maqa>s}id, 58. 
28Asmuni, “Studi Pemikiran, 161-162. 
29al-Raisu>ni, Naz}riyatu al-Maqa>s}id, 60. 
30Asmuni, “Studi Pemikiran, 164. 
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Tokoh yang mengikuti pola al-Amidi dan al-Hajib dalam hal tarjih 

ialah al-Asnawi. Namun dalam hal al-d}aruriyyah, urutan yang dibuat oleh al-

Asnawi adalah agama, jiwa, akal, harta, dan keturunan.31 

Kemudian muncul Izz ibn Abdul al-Salam yang menulis dua buku 

maqa>s}id yaitu Maqa>s}id al-S{alah dan Maqa>s}id al-S{aum. Akan tetapi 

kontribusi terbesanya dalam teori maqa>s}id justru bukunya yang berjudul 

Qawaid al-Ahkam fi Mas}alih al-An’am (Kaidah-kaidah hukum bagi 

kemaslahatan umat manusia). Tinjauannya tidak hanya pada konsep 

mas}lahah dan mafsadah saja, Izz ibn Abdul al-Salam juga menghubungkan 

keabsahan hukum dengan maqa>s}idnya. Al-Izz manyatakan bahwa setiap amal 

yang mengabaikan maqa>s}idnya akan batal,32 karena menurutnya syariat ada 

untuk mendatangkan kemaslahatan bukan kemud}arratan33 

Kaitan antara kajian tentang maqa>s}id al-shari>’ah kajian tentang 

maqa>s}id Alquran dapat dinyatakan unik. Pada saat itu kajian maqa>s}id al-

shari>’ah berkembang dengan sangat pesat, bisa jadi hal tersebut karena kajian 

fikih lebih mendominasi kajian keislaman pada masa itu dibandingkan 

dengan kajian tafsir dan ilmu Alquran. Untuk itulah dalam beberapa sebab 

maqa>s}id Alquran cukup tertinggal dari kajian maqa>s}id al-shari>’ah.34 

Di masa yang sama muncul tokoh lain yang berkontribusi terhadap teori 

maqa>s}idi yaitu Sayyid al-Din al-Qarafi, ia membedakan jenis perbuatan yang 

 
31Ibid., 162. 
32Sidiq, “Maqasid Syariah, 146. 
33Zul Anwar Ajim Harahap, “Konsep Maqasid al-Syariah sebagai Dasar Penetapan dan 

Penerapannya dalam Hukum Islam menurut ‘Izzuddin bin Abd Al-Salam, W. 660 H”, Jurnal Tazkir, 

Vol. 9, (IAIN Padangsidimpuan: Juli-Desember 2014), 184. 
34Fikriyati, “Maqa>s}id al-Qur’an, 9. 
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dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw. berdasarkan maksud/niat Nabi Saw. 

Al-Qarafi menyatakan bahwa maqa>s}id sebagai maksud/ niat Nabi dalam 

perbuatan-perbuatan beliau. Hal ini sesuai dengan tulisannya dalam Al-Furuq 

yaitu:35 

Ada perbedaan antara perbuatan-perbuatan Nabi SAW dalam kapasitas 

beliau sebagai rasul yang menyampaikan wahyu, sebagai hakim, dan sebagai 

pemimpin. Implikasinya dalam hukum Islam adalah apa yang beliau sabdakan 

atau lakukan dalam kapasitas sebagai rasul akan menjadi hukum yang bersifat 

umum dan permanen, tetapi keputusan hukum yang berhubungan dengan 

militer, kepercayaan publik, penunjukan hakim dan gubernur, pembagian harta 

rampasan perang dan penandatanganan surat, semuanya khusus dalam kapasitas 

sebagai pemimpin. 

Kontribusi lainnya datang dari Ibn Qayyim melalui kritiknya tentang 

al-hiyal al-fiqhiyah (trik-trik fikih) yang berdasarkan hikmah dan kesetaraan 

manusia. Ia mengatakan bahwa syariat didasarkan pada keselamatan di dunia 

dan di akhirat, sehingga interpretasi apapun mengenai hukum yang mengganti 

keadilan dengan ketidak-adilan atau yang lainnya maka hukum tersebut 

bukan termasuk dari syariat.36 

Beberapa tahun kemudian muncul Imam al-Shatibi yang memberikan 

kontribusi besar terhadap teori maqa>s}id. Al-Shatibi merupakan tokoh 

maqa>s}idi yang bermazhab Maliki, sehingga konsepnya dalam 

mengembangkan maqa>s}id al-shari>’ah tidak luput dari pemikiran madzhab 

Maliki tentang maqa>s}id.37 Rashid Rida salah seorang tokoh di era modern 

memberikan dua buah gelar untuknya yaitu Mujaddid fi al-Islam dengan kitab 

al-Muwaffaqat dan al-Mus}lih dengan kitab al-I’tis}am-nya. Kitab al-

 
35Sidiq, “Maqasid Syariah, 146-147. 
36Ibid., 147. 
37al-Raisu>ni, Naz}riyatu al-Maqa>s}id, 73. 
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Muwaffaqat mencoba memahami syariat dengan menalarnya menggunakan 

akal dan memperhatikan maqa>s}id-nya, dan kitab al-I’tis}am membahas bid’ah 

dan mengembalikannya pada sunnah serta menawarkan konsep untuk 

membangun kehidupan yang sesuai dengan prinsip pada masa Nabi Saw. dan 

Khulafaur Rasyidin.38 Imam al-Shatibi menggunakan terminologi yang sama 

dengan al-Juwaini dan al-Ghazali, tetapi beliau mengembangkan teori 

maqa>s}id dalam tiga substansial yaitu maqa>s}id yang sebelumnya sebagai 

bagian dari kemaslahatan mursal kemudian menjadi dasar hukum yang 

mandiri yang termasuk bagian dari dasar-dasar hukum Islam, maqa>s}id yang 

semula sebagai hikah dibalik hukum menjadi dasar bagi hukum, dan yang 

asal mulanya dari ketidakpastian menuju kepastian.39 

Selain terdapat dalam bidang Tasawuf dan juga Ushul Fiqh, term 

maqa>s}id Alquran juga ada pada bidang Tafsir dan Ilmu Alquran. Di antara 

tafsir yang paling awal menggunakan istilah maqa>s}id Alquran ialah karya 

tafsir Abu Muhammad al-Baghawi> (w. 1122), disusul Fakhr al-Di>n al-Ra>zi 

(w. 1210) meskipun tidak secara eksplisit menyebutkan term maqa>s}id 

Alquran dalam kitabnya, al-Ra>zi menggunakan parafrase al-maqs}u>d min 

Kulli Alquran (tujuan dari setiap bagian Alquran) dalam karyanya yang 

berjudul mafa>tih} al-Ghaib, dan juga Ibra>hi>m al-Biqa>’i (w. 1480), Untuk 

bidang Ilmu Alquran telah dikenalkan oleh Imam al-Suyu>t}i (w. 1445).40  

 
38Abdurrahman Kasdi, “Maqasyid Syari’ah Prespektif Pemikiran Imam Syatibi dalam Kitab Al-

Muwaffaqat”, Jurnal Yudisia, Vol. 5, No. 1, (STAIN Kudus: Juni 2014), 52. 
39Sidiq, “Maqasid Syariah, 148. 
40Fikriyati, “Maqa>s}id al-Qur’an, 9-10. 
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Bidang lainnya yang juga membahas mengenai maqa>s}id Alquran ialah 

bidang Hadith. Mengingat bahwa kajian tafsir Alquran pada masa klasik 

masih bercampur dengan kajian hadith. Di antara karya yang mengandung 

maqa>s}id Alquran ialah Fath} al-Ba>ri oleh Ibn Hajar al-At}qala>ni (w. 1449). Al-

At}qala>ni membahas mengenai al-‘Alaq dengan menyebutkan bahwa maqa>s}id 

Alquran yang ada di dalamnya ialah tauhid, ah}ka>m, dan akhba>r.41 

Pada saat yang sama, maqa>s}id Alquran diaplikasikan secara implisit 

dalam penafsiran Alquran. Fase ini sebenarnya lebih dikenal sebagai fase 

aplikatif pra-teorisasi dengan ditandai adanya penerapan maqa>s}id Alquran. 

Pada masa ini kajian maqa>s}id masih tetap dalam cakupan disiplin ilmu lain, 

namun perbedaan dengan masa sebelumnya ialah maqa>s}id Alquran sudah 

diterapkan dalam proses penafsiran Alquran, sehingga terdapat contoh 

penerapannya secara jelas dalam sebuah karya tafsir. Di antara karya tafsir 

tersebut ialah karya tafsir Muhammad Abduh (w. 1905),42 Must}afa> al-

Mara>ghi (w. 1945), dan Muhammad Izzat Darwazah (w. 1984). Karya dari 

keempat mufassir tersebut tidak ditemukan term maqa>s}id Alquran secara jelas 

namun manifestasinya terhadap maqa>s}id Alquran terlihat dari hasil 

penafsirannya.43 

 
41Ibid., 10 
42Muhammad Abduh menggunakan nuansa maqa>s}idi pada beberapa penafsirannya. Terlihat jelas 

dari pemahamannya mengenai surah al-Nisa’ ayat 3 yang menjelaskan bahwa ayat yang diturunkan 

bukan untuk kebolehan poligami, melainkan berbicara prihal perlindungan anak yatim.(Hasan, 

“Tafsir Maqa>s}idi, 20. Lihat juga Kusmana, “Epistemologi Tafsir Maqa>s}idi”, Jurnal Mutawa>tir, Vol. 

6, No. 2, (UIN Jakarta: Juli-Desember 2016), 209.) 
43Pada masa sebelumnya maqa>s}id Alquran disebutkan dalam bentuk sederhana tanpa adanya contoh 

penerapan yang jelas, sebaliknya pada masa berikutnya apliksi dari maqa>s}id Alquran telah 

diterapkan namun belum dibakukan konsep dan juga teori keilmuannya. (Fikriyati, “Maqa>s}id al-

Qur’an, 11.) 
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d. Fase formatif dan transformatif kontekstual 

Fase formatif kontekstual ditandai dengan banyaknya buku-buku yang 

secara eksplisit menyebutkan term maqa>s}id Alquran dalam judulnya. Karya 

pertama yang menyebutkan term maqa>s}id Alquran ialah yang ditulis oleh 

T{a>ha> Ja>bir al-Awani> yang berjudul al-Tauhi>d wa al-Tazkiyah wa al-‘Umra>n 

Muha>wala>t fi Kashf ‘an al-Qiya>m wa al-Maqa>s}id Alquraniyyah al-Haki>mah 

yang terbit tahun 2003. Karya kedua yaitu dari tulisan Hannan Lah}h}am yang 

berjudul Maqa>s}id Alquran al-Kari>m diterbitkan pada tahun 2004. sebagai 

karya yang secara tegas menyebutkan term maqa>s}id Alquran, karya kedua 

tokoh tersebut masih belum memenuhi standar konseptual sebuah ilmu yang 

mandiri. Karya ketiga ditulis oleh Abd al-Karim Ha>midi dengan judul al-

Madkhal ila Maqa>s}id Alquran yang terbit tahun 2007. Karya Ha>midi lebih 

lengkap, namun dari segi ide dan gagasan baru, milik Lah}h}am dan Alwa>ni 

lebih kontekstual karena menyinggung isu-isu kontemporer. Berikutnya yaitu 

karya Izz al-Di>n al-Jaza>iri dengan judul Ummaha>t Maqa>s}id Alquran yang 

terbit pada tahun 2011. Tulisannya lebih sistematis dan kaya akan ide serta 

referensi jika dibandingkan dengan karya Ha>midi. Hal ini mendukung 

tercapainya hasil penelitian meski dalam pembahasan yang jauh lebih singkat. 

Sehingga pada fase ini konsep dasarnya telah ada dan siap untuk 

dikembangkan.44 

Kemudian fase transformatif, yaitu fase lanjutan dari fase formatif, 

karena maqa>s}id Alquran pada kedua fase sama-sama telah mengusung pada 

 
44Ibid., 12-14. 
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ranah kontekstual. Pada fase ini muncul beberapa karya tafsir yang berusaha 

mentransforasikan maqa>s}id Alquran dalam proses kontekstualisasi penafsiran 

Alquran. Karya-karya pada fase ini dibedakan menjadi dua.45 

Pertama karya tafsir yang secara eksplisit menyebutkan term maqa>s}id 

Alquran pada judul dan pembahasannya, seperti pada karya tafsir S{iddiq 

Kha>n H{asan ‘Ali> (w. 1890) dengan judul Fath al-Baya>n fi Maqa>s}id Alquran, 

S{iddiq Kha>n bertujuan menggunakan term maqa>s}id Alquran dalam karyanya  

yaitu sebagai makna yang dikehendaki oleh Alquran untuk merespon 

keberadaan tafsir-tafsir yang kurang pas menurutnya pada masa itu,46 

kemudian karya tafsir Wasfi ‘A<shu>r Abu Zaid dengan judul al-Tafsi>r al-

Maqa>s}idi li Suwar Alquran al-Kari>m yang terbit pada tahun 2013, karyanya 

tidak terlepas dari tafsir fi> Z{ilal Alquran yang ditulis oleh Sayyid Qutb,47 dan 

lainnya dengan term maqa>s}id Alquran. Dalam tulisannya yang berjudul 

Nah}wa Tafsir> Maqa>s}idi li Alquran al-Kari>m Ru’yatu Ta’si>siyyah yang terbit 

pada tahun 2017, Abu Zaid menjelaskan kajian tentang maqa>s}id Alquran 

dengan lebih detail, yaitu dengan mengungkapkan makna serta macam-

macam maqa>s}id Alquran, Kedudukan mufassir maqa>s}idi, dan faidah tafsir 

maqa>s}idi dalam penafsiran Alquran.48  

Kedua, karya tafsir maqa>s}idi yang tidak menuliskan term maqa>s}id 

Alquran dalam judulnya, tetapi penulisnya memiliki karya terpisah terkait 

 
45Ibid., 14 
46Ibid., 14-15. 
47Wasfi ‘A<shu>r Abu Zaid, al-Tafsi>r al-Maqa>s}idi li Suwar Alquran, (Kairo: al-Alu>kah, 2013). 
48Wasfi ‘A<shu>r Abu Zaid, “Nahwa Tafsi>r Maqa>s}idi Alquran al-Kari>m Ru’yatu Ta’si>siyyah”, Jurnal 
Wih}dah al-Ummah, No. 9, (Desember 2017), 42. 
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maqa>s}id Alquran. Seperti pada karya tafsir al-Manar> yang ditulis oleh Rashid 

Rid}a (w. 1935), kemudian disusul oleh Ibn ‘A<shu>r (w. 1973) dalam karya 

tafsir al-Tahri>r wa al-Tanwi>r,49 dan tafsir Su>rah al-Taubah yang ditulis oleh 

Hannan Lah}h}am (l.1943). Ketiga tokoh tersebut memiliki konsep sendiri 

mengenai maqa>s}id Alquran yang kemudian diaplikasikan ke dalam 

penafsiran mereka.50 

Selain dalam bentuk buku, beberapa artikel yang membahas tentang 

penafsiran juga dapat menguatkan fase transformatif kontekstual maqa>s}id 

Alquran. di antara artikel tersebut ialah Maqa>s}id Qur’aniyyah, A 

Methodology on Evaluating Modern Challeges and Fiqh Aqalliya>t, Maqa>s}id 

 
49Ibn ‘A<shu>r mengusulkan agar Maqa>s}id al-Shari>’ah dipisahkan dari Ilmu Fiqh dan menjadi sebuah 

disiplin ilmu independent yang dijadikan sumber dan dalil hukum dalam merumuskan suatu hukum. 

(Safriadi, “Kontribusi Ibn ‘A<shu>r dalam Kajian Maqa>s}id al-Syari>’ah”, Jurnal Islam Futura, Vol. 15, 

No. 2, (STAIN Lhokseumawe: Februari 2016), 288. Lihat H{usni Isma>’il, Naz}ariyyah al-Maqa>s}id 
‘inda al-Ima>m Muhammad T}a>hir Ibn ‘A<shu>r, (Herndon: al-Ma’had al-‘A<lami li al-Fikr al-Isla>mi, 

1981), 127.) 
49Ibn ‘A<shu>r berpendapat bahwa seorang faqi>h perlu mengetahui maqa>s}id untuk dapat menerima 

a>t}a>r ataupun sunnah. Sebab pada hakikatnya seseorang tidak dapat menerima syariat tanpa 

mengetahui maqs}ud diturunkannya syariat itu. Ibn ‘A<shu>r membagi maqa>s}id al-shari’ah menjadi 

dua kelompok yaitu maqa>s}id al-shari’ah al-‘ammah dan maqa>s}id al-shari’ah al-khas}s}ah. Ia juga 

menuliskan dalam kitabnya mengenai bagian-bagian dari maqa>s}id al-‘ammah yaitu al-fit}rah, al-
sama>hah, al-mas}lahah, al-musa>wah, dan al-hurriyyah. Menurutnya syariat dibangun dengan 

berdasarkan pada bagian-bagian itu. Dalam perkembangannya lima unsur pokok yang harus 

dipelihara dan diwujudkan dalam maqa>s}id al-shari’ah ialah agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. 

(Sidiq, “Maqasid Syariah, 148-149.) Seperti yang diutarakan sebelumnya bahwa Ibn Al-Subky 

menambahkan hifz} al-‘ard} ke dalam lima unsur unsur pokok tersebut, tetapi Ibn ‘A<shu>r keberatan 

dengan tambahan tersebut karena al-‘ard} masuk ke dalam cakupan al-hajjiyat. (Lihat Asmuni, 

“Studi Pemikiran, 164; Tajuddin Ibn Subki, Jam'u al-Jawami', bi Hasyiyah al-Bannani, Vol. 2, (t.t: 

Dar al-Ihya' al-Kutub al-'Arabiyah, t.th), 280; Thahir Ibn Asyur, (Tunis: Maqashid al-Syariah al-

Islamiyah, 1366), 81-82.) 

Dalam pemahasannya mengenai maqa>s}id Alquran, pada kitab al-Tahri>r wa al-Tanwi>r di bagian 

muqaddimah Ibn ‘A<shu>r memetakan maqa>s}id Alquran ke dalam delapan poin utama yaitu: 1) is}la>h 
al-i’tiqa>d, 2) dhaib al-akhlaq, 3) al-tashri’ wahuwa li ahka>m kha>s}s}ah wa ‘a>mmah, 4) siya>sat al-
ummah, 5) al-qas}as} wa akhba>r al-ummah al-sa>lifah li al-ta’assi bi s}ala>h ah}wa>lihim, 6) al-ta’li>m bi 
ma> yuna>sib h}a>lah ‘as}r al-mukha>t}abi>n wa ma>yuahhiluhum li talaqqi> al-shari>’ah wa nas}riha>, 7) al-
mawa>’iz wa al-indha>r wa al-tabshi>r, 8) al-i’ja>z bi Alquran li yaki>n a>yat da>llah ‘ala>s}idqi al-rasu>l. 
kedelapan poin yang dituliskannya tersebut belum terlihat aplikasinya secara utuh dalam upaya 

penafsirannya. (Fikriyati, “Maqa>s}id al-Qur’an, 251. Lihat juga Muhammad T{a>hir Ibn ‘A<shu>r, al-
Tahri>r wa al-Tanwi>r, Juz 1, (Tunis: al-Dar al-Tunisia li Al-Nashr, 1984), 40-41.) 
50Fikriyati, “Maqa>s}id al-Qur’an, 15. 
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Qur’an dan Deradikalisasi Penafsiran dalam Konteks Keindonesiaan, dan 

Maqa>s}id Alquran dalam Ayat Kebebasan Beragama.51 

Penafsiran maqa>s}idi bukanlah teori baru dalam hukum Islam. Ia 

merupakan barang lama yang beberapa kali mengalami proses daur ulang 

sehingga dapat sesuai dengan setiap masanya. 

Teori maqa>s}id mengalami banyak perubahan, perkembangan, serta 

tambahan-tambahan pada setiap masanya. Hal ini menunjukkan bahwa maqa>s}id 

tidaklah paten, melainkan bisa dikembangkan sesuai dengan kebutuhan zaman. 

Teori maqa>s}id tidaklah sama, setiap tokoh berusaha untuk menata kembali, 

membangun, dan meningkatkan mutu maqa>s}id yang telah dirumuskan oleh 

ulama sebelumnya.52 

B. Pemikiran Ibn ‘A<shu>r dalam Teori Tafsir Maqa>s}idi 

Sebelum mengulas bagaimana metodologi pemikiran Ibn ‘A<shu>r dalam 

teori tafsir maqa>s}idi, penting  pula untuk mengetahui sosiohistoris setiap tokoh, 

sebab hal itu memiliki pengaruh besar terhadap kepribadian serta pola pikirnya 

dalam menafsirkan Alquran. Pada dasarnya para ulama menafsirkan Alquran 

karena usaha mereka yang ingin memberikan solusi serta jalan keluar dari segala 

permasalahan yang sekiranya belum sepadan dengan hukum yang sedang berlaku 

pada masanya. Padahal sebagaimana yang diketahui sifat Alquran sesuai untuk 

 
51Ibid., 15-16. 
52Ainol Yaqin, “Rekonstruksi Maqa>shid Al-Syari>’ah dalam Pengembangan Metodologi Hukum 

Islam, Kajian Eksploratif Pemikiran Jasser Auda”, Jurnal Madania, Vol. 22, No. 1, (IAIN Madura: 

Juni 2018), 68. 
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setiap zaman dan tempat, sedang penafsiran yang ada belum sesuai dengan konteks 

yang ada saat itu. Untuk itulah kajian sosio kultural menjadi penting saat ini. 

1. Biografi Ibn ‘A<shu>r 

Nama lengkap Ibn ‘A<shu>r ialah Muhammad al-T{a>hir bin Muhammad bin 

Muhammad al-T{a>hir bin ‘A<shu>r. Beliau terlahir dari kalangan para ulama. Ibn 

‘A<shu>r dilahirkan di pinggiran kota, tepatnya di pantai La Marsa, Tunisia pada 

tahun 1879 M 53 yang bertepatan dengan tahun 1296 H.54 Ibn ‘A>shu>r meninggal 

di Tunisia pada hari Ahad 3 Rajab 1393 H/ 12 Juni 1973 M.55 

 Ayahnya bernama Muhammad bin Muhammad al-T{a>hir bin ‘A<shu>r 

yaitu seorang syekh di berbagai bidang ilmu dan Ibunya bernama Fatimah anak 

dari Perdana Menteri Muhammad al-Aziz bin Attar. Kakeknya ialah seorang ahli 

nahwu dan juga ahli fiqh yang pada tahun 1851 menjabat sebagai seorang qa>di> 

di Tunisia dan pada tahun 1860 dipercaya menjadi seorang mufti di sana.56 

Tunisia dikenal sebagai negara Islam bermazhab Maliki yang berasal dari 

ulama abad ke delapan yaitu Malik Ibn Abbas, namun di sana juga banyak 

berdiri dinasti lain selain asli Tunisia yang memiliki keyakinan yang berbeda-

beda. Semenjak Ibn ‘A<shu>r mulai berpengaruh di negara tersebut, ke-Islam-an 

di Tunisia kemudian terbentuk dalam tiga elemen, yaitu taklid terhadap mazhab 

 
53Tohari, “Pembaharuan Konsep, 473. 
54Muhammad Ali Iyazi, al-Mufassiru>n H{aya>tuhum wa Manhajuhum, Juz 1, (Teheren: Wazarah at}-

T{aqafah wa al-Irsyad al-Islami, 1386), 358. 
55Safriadi, “Kontribusi Ibn ‘A<shu>r, 289. 
56Abd Halim, “Kitab Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir Karya Ibn ‘Asyur dan Kontribusinya Terhadap 

Keilmuan Tafsir Kontemporer”, Jurnal Syahadah. Vol. 2, No. 2, (UIN Yogyakarta: Oktober 2014), 

18. 
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Maliki dalam bidang fikih, Ash’ariyah dalam bidang teologi, dan Pendidikan 

sufisme yang berasal dari tarekat Junaid al-Baghdadi.57 

Ismail al-Hasani membagi dua fase kehidupan Ibn ‘A<shu>r ke dalam dua 

fase besar yang keduanya memiliki pengaruh terhadap pola pikirnya. Pertama, 

fase penjajahan kolonial Prancis terhadap negara-negara Maghrib al-‘Arabi atau 

Afrika Barat dari tahun 1881-1956 M. Kedua, pada fase kemerdekaan Tunisia 

pada tahun 1956-1973 M, yaitu saat beliau dijemput ajalnya.58 

Pada fase pertama, Ibn ‘A<shu>r melalui berbagai peristiwa besar dalam 

dunia Islam. Kala itu Pemerintahan Turki Ut}mani melemah sehingga 

dimanfaatkan oleh imerialis Eropa untuk menjajah negara-negara Islam Timur 

Tengah, Afrika Utara dan Afrika Barat, termasuk Tunisia. Keadaan ini membuat 

masyarakat Tunisia belajar untuk bertahan hidup dan keluar dari keterpurukan 

itu. Pada proses kemerdekaannya, terdapat beberapa faktor yang 

melatarbelakangi peristiwa tersebut. Pertama, pengaruh ekternal dari 

Muhammad Abduh, tokoh pembaharu Islam yang mengajak para cendekiawan 

muslim untuk bangkit kembali dan mengubah pola pikir mereka yang dinilai 

masih terbelakang. Kedua, faktor internal dari Khairuddin al-Tunisi dengan 

geliat pemikiran melalui kinerja pers dan pemikiran yaitu dengan mencetak dan 

menyebarkan buku-buku klasik seperti milik al-Shatibi. Ketiga, tergeraknya 

tokoh cendekiawan Tunisia untuk merekonstruksi ulang Pendidikan di negara 

tersebut, dari sini Ibn ‘A<shu>r memulai perhatiannya terhadap maqa>s}id dengan 

 
57Rahmawati, “Dunia Islam di Era Modern pada Masa Tunisia”, Jurnal Adabiyah, Vol. 12, No. 2, 

(UIN Alauddin Makassar: 2012), 14 
58Tohari, “Pembaharuan Konsep, 473. 
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menulis kitab Alaisa al-Subh} bi Qari>b yang di dalamnya mengkritik system 

Pendidikan Islam pada umumnya dengan kacamata maqa>s}id.59 

Fase kedua yaitu pada masa kemerdekaan, Ibn ‘A<shu>r melalui fase ini 

dengan mencurahkan segenap tenaga serta pikirannya dalam membagun dunia 

pendidikan. Ibn ‘A<shu>r merupakan tokoh penggerak Tunisia, beliau menjabat 

sebagai pengajar resmi di Universitas, Hakim Agung mazhab Maliki dan Mufti 

Agung Tunisia pada tahun 1926. Karirnya yang bagus membawa Ibn ‘A<shu>r 

aktif sebagai anggota Majma’ Lughah al-‘Arabiyyah (Pusat Studi Bahasa Arab) 

di Kairo Mesir pada tahun 1940 M. Ibn ‘A<shu>r juga pernah menjadi anggota 

utusan Majma’ al-Ilmi al-Arabi di Damaskus tahun 1955. Berbagai pengalaman 

yang telah dilaluinya tersebut membentuk pola pikir Ibn ‘A<shu>r sebagai salah 

seorang cendekiawan yang berpengaruh di dunia Islam.60 

Penelitian, catatan, dan artikel yang diterbitkan oleh Ibn ‘A<shu>r melalui 

media cetak Tunis dan Mesir merupakan kontribusi terbesar yang sampai saat 

ini masih dapat dirasakan oleh umat muslim. Karya-karyanya yang monumental 

dalam bidang fiqh yaitu, Tahri>r al-Ma’na al-Sadi>d dan Tanwi>r al-Aql al-Jadid 

min Tafsir al-Kitab al-Majid, Maqa>s}id al-Shari’ah al-Islamiyyah, Us}ul Nid}am 

al-Ijtima’ fi al-Islam, Alaisa al-Subh} bi Qari>b, Naqd al-Ilmi li Kitab al-Islam wa 

Us}ul al-Hukm, al-Waqt wa A<t}a>ruhu fi al-Isla>m, Kashfu al-Mught}i min al-

Ma’a>ni wa AlFaz} al-Wa>qi’ah fi al-Muwat}t}a’, Qis}as} al-Muwallad, Fata>wa> wa 

Rasa>il al-Fiqhiyyah. Karya lainnya dalam bidang bahasa seperti Ushul al-Insha’ 

 
59Ibid., 473-474. 
60Ibid., 474. Lihat Iyazi, al-Mufassiru>n H{aya>tuhum, 359. 
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wa al-Khit}a>bah, Mu’jaz al-Bala>ghah, Sharh} al-Qas}i>dah al-A’sha> fi Mad}a al-

Muh}allaq, Syarh} Di>wa>ni Basha>r, al-Wa>d}ih} fi al-Mushkila>t al-Mutanabbi> li Ibn 

Jana>, Saraqa>t al-Mutanabbi>, Ghari>b al-Isti’ma>l, dan masih banyak lagi kitab-

kitab dalam bidang fiqh maupun bahasa yang belum tertera serta karya lain yang 

belum sempat diterbitkan dalam bentuk kitab.61 Di antara karya-karya tersebut, 

karya yang paling ingin ditulis oleh Ibn ‘A<shu>r sejak sekian lama ialah al-Tahri>r 

wa al-Tanwir yaitu karya tafsir yang mengandung sisi kemaslahatan dalam dunia 

dan agama, mengandung kebenaran yang kuat dengan mencakup ilmu-ilmu yang 

komprehensif, dan mengungkap ke-balaghah-an Alquran untuk menjelaskan 

istinbat hukum dan akhlaq mulia dari Alquran.62 

2. Konsep maqa>s}id al-shari>’ah prespektif Ibn ‘A<shu>r 

Sebelumnya telah disebutkan bahwa Ibn ‘A<shu>r membagi maqa>s}id al-

shari’ah ke dalam dua kelompok yaitu maqa>s}id al-shari’ah al-‘ammah dan 

maqa>s}id al-shari’ah al-khas}s}ah. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan mengenai 

pembagian yang dimaksud oleh sang tokoh. 

a. Maqa>s}id al-shari’ah al-‘ammah 

Menurut Ibn ‘A<shu>r maqa>s}id al-tashri’ al-a>mmah ialah makna-makna 

hikmah-hikmah yang disebutkan oleh shari’ pada keseluruhan syariat atau 

sebagian besarnya yang tidak hanya dikhususkan pada jenis tertentu dari 

hukum syariat. Di dalamnya termasuk sifat dan tujuan umum syariat serta 

 
61Ibid., 474. Iyazi, al-Mufassiru>n H{aya>tuhum, Juz 1, 359. Lihat juga Safriadi, “Kontribusi Ibn 

‘A<shu>r, 291-292. 
62Halim, “Kitab Tafsir, 22. 
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makna-makna yang sesuai dengan syariat dan hukum yang dianggap sebagai 

mayoritas hukum.63 

Tujuan adanya syariat baik berupa perintah atau larangan tidak lain 

adalah untuk beribadah dan bertaqwa kepada Allah, mendatangkan 

kemaslahatan dan menolak mara bahaya, serta memudahkan dan 

menghilangkan kesulitan. Dengan begitu maka ketentraman antar umat akan 

terjaga dan kelestarian lingkungan akan selalu seimbang.64 Adapun menurut 

Ibn ‘A<shu>r tujuan umum syariat ialah menjaga keteraturan umat dan 

memperbaiki segala sesuatu yang perlu dikendalikan, seperti akal, 

perbuatan, serta segala sesuatu yang ada di alam tempat tinggal manusia.65 

Keteraturan tersebut dapat tercapai dengan dengan menegakkan 

kemaslahatan sesuai skalanya. Urutan yang benar ialah dengan 

memprioritaskan kemaslahatan individu terlebih dahulu, menegakkan 

kemaslahatan sosial, dan terakhir menegakkan kemaslahatan peradaban. 

Ketiganya tidak dapat dipisahkan satu sama lain untuk dapat menciptakan 

kemaslahatan umat secara keseluruhan.66 

Adapun maqa>s}id al-shari’ah dibatasi atas empat syarat, yaitu al-t}ubu>t, 

al-z}uhu>r, al-ind}iba>t, dan al-i’tira>d. Pertama, al-t}ubu>t (tetap) yaitu maknanya 

bersifat tetap pada hakikatnya atau berupa asumsi yang dekat dengan 

ketetapan semula. Kedua, al-z}uhur (jelas) yaitu tidak menimbulkan 

 
63Muhammad T{a>hir Ibn ‘A<<shu>r, Maq}a>s}id al-Shari>’ah al-Isla>miyyah, (Beirut: Da>r al-Kita>b al-

Lubna>ni, 2011), 82. 
64Toriquddin, Pengelolaan Zakat, 46. 
65Ibn ‘A<<shu>r, Maq}a>s}id al-Shari>’ah, 103. 
66Halim, “Kitab Tafsir, 28 
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perselisihan dalam menentukan makna dan hanya memakai makna yang 

dominan dan mirip, seperti menjaga keturunan ialah maqa>s}id dari nikah. 

Ketiga, al-ind}iba>t} (terukur) yaitu membatasi sebuah makna sehingga tidak 

melampaui batas dan tidak pula menguranginya, seperti menjaga akal adalah 

tujuan dari disyariatkannya hukum cambuk dari mabuk. Keempat, al-i’t}ra>d 

(otentik) ialah makna yang tidak berselisih meski terbentang perbedaan 

daerah, suku bangsa, dan waktu.67 

Hal-hal yang mendasari teori maqa>s}idi ialah: 

1) Al-Fit}rah (fitrah) 

Menurut Ibn ‘A<shur, syariat Islam dengan membawa sifat fitrah. Hal 

ini telah dikhitabkan kepada Nabi Muhammad Saw. dalam surah al-Ru>m 

ayat 30 yang menjelaskan bahwa segala sesuatu dalam Islam diciptakan 

dalam keadaan fitrah, baik itu aqidah ataupun hukum semuanya tercipta 

dalam keadaan fitrah.68 

Fitrah secara bahasa ialah keadaan ketika pertama kali Allah 

menciptakan manusia baik secara jasmani maupun rohani.69 Fitrah yang 

lazim diartikan oleh para ulama tafsir ialah sikap yang biasa dimiliki oleh 

manusia untuk menerima tauhid dan syariat. Sedangan menurut Ibn ‘A<shu>r 

fitrah ialah karakter, suatu keadaan yang diciptakan oleh Allah untuk 

seluruh makhluknya. Lebih jelasnya Ibn ‘A<shu>r melanjutkan bahwa fitrah 

 
67Ibn ‘A<shu>r, Maqa>s}id al-Shari>’ah, 84-85. 
68Ibid., 91-92. 
69Ibid., 83. 
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itu ada dua macam, yaitu fitrah jasadiyah dan fitrah z}ihniyah. Fitrah 

jasdiyah ialah kecenderungan organ tubuh manusia yang bekerja sesuai 

dengan fungsinya, sedangkan fitrah z}ihniyah ialah fitrah manusia yang 

selain cenderung tunduk dan patuh pada Tuhannya, tetapi juga cenderung 

menyukai kebaikan.70 

Dengan demikian tujuan syariat ialah mengembalikan manusia 

kepada fitrahnya yang sering kali hilang dari dirinya. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa syariat selalu sesuai dengan fitrah manusia yang 

menyukai hal-hal baik dan tidak pernah bertentangan dengan segala 

sesuatu mengenai penciptaan Allah.71  

2) Al-Sama>h}ah} (toleransi) 

Pada sub judul ini, Ibn ‘A><shu>r menuliskan bahwa al-samah}ah ialah 

sifat pertama syariat dan maqa>s}id terbesar dari sebuah syariat. Menurut 

Ibn ‘A<shu>r, al-samah}ah berarti adil dan tengah-tengah antara kesempitan 

dan kemudahan. 72 Samah{ah atu juga disebut sebagai tasa>muh ialah 

kemudahan yang datang saat bergaul dan bersosialiasi dengan khalayak 

masyarakat yaitu bersifa fleksibel ditengah kesulitan.73 

Dalam KBBI kata toleransi merupakan kata benda yang memiliki 

banyak arti yaitu: a) sikap toleran, b) batas ukur penambahan dan 

pengurangan yang diperbolehkan, dan c) penyimpangan yang masih dapat 

 
70Tohari, “Pembaharuan Konsep, 476. 
71Ibid., 476-477. 
72Ibn ‘A<<shu>r, Maq}a>s}id al-Shari>’ah, 99. 
73juga Muhammad T{a>hir Ibn ‘A<<shu>r, Us}u>l al-Niz}a>m al-Ijtima>’i> fi al-Isla>m, (Tunis: al-Shirkah al-

Tu>nisiyyah li al-Tauzi>’, t.th), 226. 
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diterima. Bertoleransi ialah bersikap toleran, sedangkan menoleransi 

mendiamkan dan membiarkan.74 

Adapun lafaz }sama>h}ah dalam kamus Arab-Indonesia berasal dari kata 

samah}a yang berarti memberikan, mengizinkan, dan memperbolehkan. 

Samuh}a diartikan sebagai toleran atau murah hati, begitu pula dengan 

samh}un yang berarti toleransi, murah hati, dermawan, dan lapang dada. 

Sama>h}un atau sama>h}ah berarti toleransi, izin, legitimasi, lisensi, maaf, 

keadaan lapang dada, dan dermawan. Dengan banyaknya pengertian di 

atas, maka sama>h}ah memiliki arti yang luas dan tidak menyimpang dari 

ajaran Islam, karena sikap yang saling menghormati dan  menghargai 

dapat memberikan ruang gerak bagi orang lain untuk melakukan sesuatu.75 

Secara Istilah kemudian diartikan sebagai kemudahan terpuji atas 

sesuatu yang orang lain anggap sulit. Kemudahan tersebut tidak 

mengandung kemud}arratan, sebagaimana penyifatan terhadap kaum 

muslimin ummatan wasat}an maka syariat yang ada juga bersifat tawassut}. 

Berdasarkan pada banyaknya dalil yang mengajarkan al-samah}ah, maka 

hukum Islam juga bertujuan untuk mewujudkan al-samah}ah.76 

Hubungan fitrah dengan al-samah}ah ialah Allah menciptakan manusia 

dengan fitrahnya agar dapat dengan mudah menerima kehendak dan 

 
74Salma Mursyid, “Konsep Toleransi, Al-Samahah, Antar Umat Beragama Prespektif Islam”, Jurnal 

Aqlam, Vol. 2, No. 1, (Desember 2016), 39; Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Pusat Bahasa, Edisi ke I, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011), 1478. 
75Ibid., 39; Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, 

(Yogyakarta: Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak, 1996), 1083-1086. 
76Tohari, “Pembaharuan Konsep, 477 
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syariat yang telah ditetapkan oleh-Nya.77 Sebab al-sama>h}ah ialah 

kemudahan yang diberikan di saat sulit, tetapi tidak menjadikan kesesatan 

dan kerusakan.78 

3) Al-Maslah}ah (maslahat) 

Tujuan utama dari ajaran syariat Islam ialah mencapai kemaslahatan 

dan mencegah kerusakan. Sebab maqa>s}id al-shari>’ah ialah berupa 

mas}lah}ah. Dengan begitu maka maslahat menjadi poin yang mendasari 

teori maqa>s}id. Menurut Izz al-Din Abd al-Salam, mas}lah}ah berasal dari 

kata s}alah}a (membuat kebaikan),untuk itulah maslahat mempunyai makna 

yang setara dengan manfaat. Sedangkan menurut Imam Ghazali maslahat 

ialah usaha pemeliharaan yang dimaksudkan syariat, yaitu pemeliharaan 

terhadap agama (al-di>n), kehidupan (al-nafs), keturunan (al-nasb), akal 

(al-‘aql), dan harta (al-ma>l), baik pada tingkatan d}aruriyyah, h}ajjiyah, 

ataupun tah}siniyyah. Segala perbuatan yang dapat menghilangkan lima 

pemeliharaan atau yang biasa diistilahkan dengan al-ushu>l al-khamsah 

maka disebut sebagai mafsadah, sedangkan segala perbuatan yang 

tujuannya untuk menjaga al-ushu>l al-khamsah disebut mas}lah}ah.79 

Menurut al-Shatibi, syariat yang Allah tentukan tujuannya untuk 

kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat. Sebagus apapun syariat tidak 

akan berarti jika manfaatnya tidak dapat dirasakan oleh penganutnya.80 

 
77Ibid., 478 
78Ibn ‘A<<shu>r, Maq}a>s}id al-Shari>’ah, 100. 
79Tohari, “Pembaharuan Konsep, 478. 
80Kasdi, “Maqasyid Syari’ah, 55-56. 
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Sebenarnya adanya syariat untuk menjaga maqa>s}id hukum dalam 

dirinya,81 karena setiap hukum yang disyariatkan Allah kepada hambanya 

pasti mengandung hikmah bagi pemeluknya.82 

Adapun pendapat Ibn ‘A<shu>r tentang maslahat ialah sifat perbuatan 

yang dapat mendatangkan kebaikan selamanya baik secara umum maupun 

individu, dan dapat dirasakan di dunia dan akhirat kelak.83 Mas}lah}ah ini 

bersifat abadi, mayoritas, dan dirasakan oleh umum ataupun khusus. 

Bersifat abadi yang dimaksud ialah berturut-turut karena merupakan 

mas}lah}ah yang murni. Yang dimaksudkan dengan mayoritas ialah 

mendominasi seluruh keadaan. Sedangkan prihal umum dan khusus ialah 

yang dirasakan oleh khalayak umat manusia ataupun hanya individu saja. 

Untuk yang bersifat khusus atau yang dirasakan oleh individu, perbuatan 

yang dilakuakan sebenarnya untuk kepentingan umat. Pada mulanya 

manfaat itu hanya bisa dirasakan oleh individu, kemudian menjadi 

mas}lah}ah umum yang dapat dikatakan sebagai konsekuensi dari mas}lah}ah 

khusus, seperti dilarang melakukan isra>f, pada mulanya manfaat waris juga 

akan dapat dirasakan harta itu setelah pemilik sebenarnya meninggal.84 

Berdasarkan pengaruhnya terhadap urusan umum Ibn ‘A<shu>r 

membagi maslahat menjadi tiga bagian. Pertama, berdasarkan tingkat 

kepentingannya maslahat dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu maslah}ah 

 
81Moh Toriquddin, “Teori Maqa>shid Syari’ah Prespektif Al-Syatibi”, Jurnal De Jure, Vol. 6, No. 1, 

(Juni 2014), 35. 
82Muhammad Lutfi Hakim, “Pergeseran Paradigma Maqa>s}id Al-Syari>’ah, dari Klasik sampai 

Kontemporer”, Jurnal Al-Manahij, Vol. 10, No. 1, (STIS Pontianak: Juni 2016), 3. 
83Isma>’il, Naz}ariyyah al-Maqa>s}id, 281. 
84Toriquddin, Pengelolaan Zakat, 47. 
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d}aruriyyah, maslah}ah h}ajjiyyah, dan maslah}ah tah}siniyyah. Kedua, 

berdasarkan konteks cakupannya baik yang berhubungan dengan umum, 

kelompok, maupun individu, mas}lah}ah dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

maslah}ah kulliyyah dan maslah}ah juz’iyyah. Ketiga, ditinjau dari segi 

kepastian terealisasinya mas}lah}ah dibagi menjadi tiga, yaitu maslah}ah 

qat}’iyyah, maslah}ah d}anniyyah dan maslah}ah wahmiyyah.85 

a) Pembagian maslahat berdasarkan urgensinya: 

(1) Maslah}ah d}aruriyyah 

Secara etimologi d}aru>rah berarti kebutuhan yang mendesak. 

Sedang secara terminologi ialah kemaslahatan yang menjadi dasar 

individu ataupun kelompok yang sifatnya harus dipenuhi, sebab 

ketiadaannya menimbulkan kerusakan dan kehancuran tatanan 

kehidupan masyarakat, sehingga segala prilaku dan sikapnya tidak 

sesuai dengan kehendak Allah, bahkan keadaanya tidak jauh berbeda 

dengan keadaan hewan, untuk melindunginya maka harus diancam 

dengan sanksi hudud dan qis}as}. Ibn ‘A<shu>r mengutip dari pendapat 

al-Ghazali tentang maslahat d}aruriyyah yang mencakup lima hal, 

yaitu perlindungan agama, nyawa, akal, harta, dan nasab.86 

Selanjutnya lebih khusus Ibn ‘A<shu>r menjelaskan bahwa 

maslahat d}aruriyyah meliputi hal-hal berikut, yaitu: (1) 

 
85Ibid., 47-49. Lihat juga Tohari, “Pembaharuan Konsep, 479. 
86Indra, “Maqa>s}id Asy-Syari>’ah menurut Muhammad at-T{a>hir bin ‘A<shu>r”, (Tesis tidak diterbitkan, 

Program Studi Hukum Islam UIN Sumatera Utara Medan, 2016), 83-84. 
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perlindungan terhadap setiap keyakinan individu dari sesuatu yang 

menyimpang dan menjaga religionalitas umat melalui penegakan 

syiar-syiar Islam, (2) perlindungan hak hidup individu dari sesuatu 

yang mengancam keselamatannya, (3) perlindungan terhadap akal 

dan pikirannya dari sesuatu yang mengganggu kemampuan 

berpikirnya secara wajar, (4) perlindungan hak milik, harta, dan 

kekayaan dari alih tangan pihak lain tanpa kompesasi yang setara, 

(5) perlindungan terhadap kelangsungan manusia di muka bumi.87  

Pendekatan yang dilakukan untuk melindungi kelima pokok 

maslahat di atas ialah dengan mengukuhkan unsur-unsur pokoknya 

dan mencegahnya dari segala sesuatu yang mengancam keberadaan 

serta keselamatannya. Karena terancamnya kelima unsur-unsur  

pokok akan berakibat pada kerusakan yang fatal. Adapun Ibn ‘A<shu>r 

juga menekankan bahwa maslahat umat ialah tujuan utama sebelum 

maslahat individu, karena perlindungan terhadap individu tidak 

terlepas dari tujuan utama tersebut karena pada hakikatnya umat 

sebagai satu kesatuan yang terdiri dari banyak individu.88 Hal ini 

juga dapat dikaitkan dengan dalil yang memerintahkan orang 

mukmin untuk menolong agama Allah yang merupakan unsur pokok 

dan dasar berprilaku umat, maka Allah akan menolong orang itu dan 

meneguhkan kedudukannya. Seperti halnya berdonasi untuk 

 
87Ibn ‘A<<shu>r, Maq}a>s}id al-Shari>’ah, 136-138. Lihat juga Isma>’il, Naz}ariyyah al-Maqa>s}id, 297-299. 
88Tohari, “Pembaharuan Konsep, 479. 
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membiayai anak yatim ataupun kaum duafa dalam mengembangkan 

pendidikan, dapat merubah masa depan mereka dan bangsa, 

sehingga manfaat tersebut dapat dirasakan oleh seluruh individu 

yang bersangkutan, dan bagi siapa saja yang bertas}arruf atau 

berdonasi dapat menjadikan hal tersebut sebagai tabungan kelak 

untuk memudahkannya menuju tempat yang didambakan oleh 

sekian banyak orang. 

(2) Maslah}ah h}ajjiyah 

Maslah}ah h}ajjiyah ialah kebutuhan sekunder yang tidak 

mengancam keselamatan manusia, namun bisa mendatangkan 

kesulitan baginya.89 Secara bahasa h}ajjiyyah berarti sangat 

dibutuhkan. Menurut Ibn ‘A<shu>r ialah segala sesuatu yang 

dibutuhkan agar terbentuknya tatanan kehidupan yang baik dan 

teratur, jika tidak terpenuhi akan mengakibatkan kekacauan tetapi 

tidak seburuk resiko dari maslah}ah d}aruriyyah yang tidak terpenuhi. 

Secara umum maslahat ini tersebar dalam tiga aturan syariat, yaitu: 

(1) muamalat, (2) maslahat pelengkap d}aruriyyah, seperti 

perlindungan terhadap kehormatan sebagai pelengkap terhadap 

perlindungan nasab, serta hak anak untuk memperoleh pendidikan 

dari orang tua juga termasuk dalam penjagaan nasab,(3) hal-hal yang 

seperti d}aruriyyah tapi dampaknya tidak sefatal d}aruriyyah, seperti 

 
89Hakim, “Pergeseran Paradigma, 4. 
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sebagian ketentuan yang mengatur pernikahan tentang wali dan 

walimah.90 

Jika dalam teori al-Sha>ti}bi, mas}lah}ah h}a>jjiyah mencakup hal-

hal yang berhubungan dengan ibadah, adat, muamalat, dan jina>ya>t. 

namun tidak untuk Ibn ‘A<shu>r, mas}lah}ah h}a>jjiyah dalam 

pandangannya hanya dibatasi pada cakupan tentang tentang 

muamalat dan pernikahan sebagaimana yang telah dijelaskan di 

atas.91 

Menurut Ibn ‘A<shu>r sesuatu yang boleh dilakukan dalam 

muamalat maka dapat dimasukkan dalam kategori hajjiyah, seperti 

jual beli, sewa menyewa, dan pinjaman. Beberapa hukum yang 

bertujuan untuk menjaga harta seperti larangan riba, mengambil 

upah sebagai jaminan, dan jual beli yang ditangguhkan juga 

termasuk dalam skala h}ajjiyah.92 

(3) Maslahah tah}siniyyah 

Maslahat ini ialah sebagai penyempurna yang mengantarkan 

Islam kepada pencapaian yang lebih baik dari yang lain sehingga 

menjadi daya Tarik bagi pihak lain untuk memeluk Islam ataupun 

hanya sekedar membangun relasi dengan Islam. Unsur utama 

maslahat tah}siniyyah ialah segala kebiasaan yang secara umum 

sepandang terpuji baik dalam ruang lingkup umum ataupun 

 
90Indra, “Maqa>s}id Asy-Syari>’ah, 85-86. 
91Isma>’il, Naz}ariyyah al-Maqa>s}id, 300. 
92Ibn ‘A<shu>r, Maqa>s}id al-Shari>’ah, 140-141. 
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kelompok tertentu, sedangkan unsur lainnya aitu sadd al-dhari>’ah.93 

Maslah}ah tahsiniyyah berada pada tingkatan yang sama sekali tidak 

mengancam eksistensi dari kelima unsur pokok penjagaan. 

Penarapannya dapat dilakukan dalam semua ruang lingkup sosial, 

baik dalam ruang lingkup pemerintahan, ruang lingkup masyarakat 

umum, ataupun dalam lingkup individu.94 Contoh maslahat ini ialah 

bertindak sesuai ketentuan adat istiadat yang tidak menyalahi 

syariat, seperti pada saat proses pertunangan dilaksanakan, pihak 

laki-laki memberikan hadiah kepada pihak wanita dan hadiahnya 

tidak dianggap sebagai mahar. Kemudian berpakaian serta bersikap 

sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada pada masyarakat, 

misalnya saat menghadiri pesta tidak memakai mukena dan lain 

sebagainya. 

b) Pembagian maslahat berdasarkan cakupannya: 

(1) Maslah}ah kulliyyah 

Maslahat ini mencakup segala urusan umat Islam, mayoritas 

umat Islam atau seluruh umat muslim pada wilayah tertentu. 

Maslahat kulliyyah yang mencakup keseluruhan umat seperti 

keberadaan umat Islam, kesatuan umat, keautentikan Alquran dan 

lain sebagainya yang berkaitan dengan terancamnya aqidah serta 

ajaran Islam yang murni. maslahat kulliyyah untuk mayoritas umat 

 
93Indra, “Maqa>s}id Asy-Syari>’ah, 86. 
94Isma>’il, Naz}ariyyah al-Maqa>s}id, 300. 
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Islam yang berada pada daerah tertentu yaitu maslahat-maslahat 

yang menjadi kebutuhan umat muslim di suatu wilayah 

berdasarkan kekhususan persoalan yang dihadapi, seperti 

perjanjian dengan negara tetangga mengangkut stabilitas dan 

keamanan Kawasan, penguasaan maritime, dan sebagainya.95 

(2) Maslah}ah juz’iyyah. 

Maslahat yang menyangkut kepentingan individu, semisal 

ketentuan untuk melindungi hak kepemilikan personal dan 

pemindahan hak milik seperti transaksi jual beli dan hibah.96 

c) Pembagian maslahat berdasarkan ketepatan: 

(1) Maslah}ah qat}’iyyah 

Ialah yang bersumber dari nas} dan dinyatakan secara jelas 

sehingga tidak membutuhkan ta’wil dan menimbulkan adanya 

interpretasi yang berbeda. Seperti pada surah Ali Imran ayat 97 

yang menjelaskan mengenai perintah haji bagi siapa saja yang 

mampu melaksanakannya.97 

(2) Maslah}ah z}anniyyah 

Maslahat yang tidak dianjurkan oleh nas} tetapi secara logis 

menjadi suatu kepastian yang tidak bertentangan dengan nas}-nas} 

serta dalil lainnya. Pada dasarnya mas}lah}ah ini tidak termaktub 

 
95Indra, “Maqa>s}id Asy-Syari>’ah, 89. 
96Ibid., 89. 
97Ibn ‘A<<shu>r, Maq}a>s}id al-Shari>’ah, 149. 
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jelas dalam Alquran namun tetap dianjurkan, 98 seperti pada hadits 

yang memerintahkan untuk tidak mengikuti hakim yang sedang 

marah.99 

(3) Maslah}ah wahmiyyah 

Sesuatu yang diasumsikan sebagai maslahat namun setelah 

diklarifikasi lebih jauh menunjukkan sebaliknya yaitu sebagai 

mud}arrat yang akan merusak manfaat dari hasilnya. Hal ini bisa 

terjadi apabila muda}rrat yang terkandung tersembunyi dan sulit 

untuk diamati, sehingga akan tersamarkan oleh manfaat yang jika 

diteliti ternyata tidak sebanding dengan mud}arrat yang 

ditimbulkan. 

4) Al-Musawa>h (kesetaraan) 

Makna semisal dari lafaz} al-musawa>h ialah kesamaan. Pada dasarnya 

manusia diciptakan oleh Allah dalam keadaan sama, khususnya bagi orang 

mukmin yang dinyatakan bahwa semuanya bersaudara. Umumnya dalam 

sebuah syariat, khitab yang dituju juga untuk semua umat, tanpa 

memandang kuat lemahnya seseorang karena umat muslim diciptakan 

dalam firahnya yaitu sama100 yang membedakan di sisi Tuhannya ialah 

ketaqwaan masing-masing umat. Sebab itulah Islam merupakan agama  

egaliter yang memiliki konsesp persamaan dalam ajarannya. Islam tak 

 
98Indra, “Maqa>s}id Asy-Syari>’ah, 90. 
99Ibn ‘A<<shu>r, Maq}a>s}id al-Shari>’ah, 163. 
100Ibid., 163. 
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pernah membedakan suku, budaya, fisik, dan lainnya yang membedakan 

antar umat, karena yang terpenting dalam Islam ialah mewujudkan 

kesatuan umat untuk menciptakan perdamaian. Hal inilah yang kemudian 

menjadi salah satu faktor keistimewaan Islam yang membedakannya 

dengan agama lain.101 Bahkan kebudayaan-kebudayaan yang kental pada 

masyarakat pra-Islam selalu ditanggapi dengan baik dan sesuai dengan 

porsi umatnya. 

Kesetaraan menjadi fondasi kuat alam syariat Islam, untuk itu 

menurut Ibn ‘A<shu>r tidak butuh dalil kuat untuk mendukung legalitasya. 

Meskipun banyak dalil yang dituliskan dalam bentuk mudhakkar namun 

pada dasarnya khitab itu juga ditujukan kepada kaum hawa. Hal ini 

menunjukkan bahwa Islam mengakui kesetaraan yang ditunjukkan dalam 

konteks gender. Adapun mengenai pembagian warisan dan hal lain yang 

membedakan antara laki-laki dan perempuan, menurutnya Islam 

memberikan hal terbaik yang sesuai dengan maslahat umat,102 dengan 

bertindak dan beradaptasi pada kebudayaan masyarakat kuno yang 

cenderung mengintimidasi pihak yang lemah. 

5) Al-H{urriyyah (kebebasan) 

Lafaz} h}urriyyah ialah lawan dari ‘ubudiyyah, yaitu menjadikan 

manusia yang berakal berada pada keadaannya yang semula yaitu terlepas 

dari kekangan ataupun aturan apapun. Sebagaimana yang disebutkan 

 
101Iwan Aminurrahman, “Kebebasan Ekspresi dalam Pandangan Islam”, Majalah Gontor, Jakarta, 

Juli 2012, 26. 
102Tohari, “Pembaharuan Konsep, 480 
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sebelumnya bahwa manusia diciptakan dalam fitrahnya yaitu dalam 

keadaan sama, setara dengan manusia lainnya. Maka sesuai dengan 

egaliter yang ada, setiap manusia harus dipaksa oleh siapapun untuk 

bertindak selaras dengan perintahnya. Manusia bebas berpikir, memilih 

dan berbuat sesuai dengan keinginannya sendiri. Namun perlu digaris 

bawahi bahwa tindakan tersebut konsisten atau sesuai dengan syariat Islam 

tanpa menyalahi ketentuan dari Tuhannya.103 

Bebas di sini ialah bebas dari pengaruh negatif penjajah, bukan berarti 

bebas untuk berlepas diri dari quyu>d al-shari>’ah (batasan dan rambu-

rambu syariat), karena yang seperti cenderung untuk menuruti hawa nafsu 

yang akan menyesatkan dan menyimpang dari ajaran yang benar menuju 

kekacauan.104 

Kebebasan seseorang tidak dibatasi dengan orang lain. Kebebasan itu 

juga tidak boleh merusak struktur Islam serta menafikan tanggungjawab 

lainnya yang lebih besar. Kebebasan dan kemerdekaan hakiki seseorang 

dalam agama Islam ialah ketika seseorang mampu mengaplikasikan 

hakikat ‘ubudiyah (penghambaan diri) kepada Allah semata.105 

Ibn ‘A<shu>r menegaskan bahwa Islam datang dengan membawa risalah 

yang membebaskan aqidah manusia dari kegelapan dan kezaliman akibat 

kesesatannya dalam berkeyakinan.106 Karena itulah Islam hadir dengan 

membawa syariat untuk mengatur aktifitas manusia. Hal ini bukan berarti 

 
103Ibn ‘A<<shu>r, Maq}a>s}id al-Shari>’ah, 226-229. 
104Ahmad Suharto, “Memaknai Kebebasan”, Majalah Gontor, Jakarta, September 2011, 52. 
105Ibid., 52. 
106Tohari, “Pembaharuan Konsep, 481. 



73 

 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

 

  

Islam hanya bisa menghambat dan mengekang seseorang untuk 

berekspresi, namun Islam tetap memberikan keluasan terhadap semua 

umat untuk berekspresi, berkreasi, dan berinovasi tetapi tetap pada 

batasan-batasan yang telah ditentukan oleh Sang Khaliq untuk menuju 

arah yang benar dan menjunjung tinggi martabat manusia107 yang sesuai 

dengan tujuan shara’. 

Secara umum, kebebasan diartikan sebagai kebalikan dari terpenjara, 

tertawan, dan terpasung. Pengertian itulah yang telah dikenal dan ketahui 

oleh mayoritas manusia di setiap tempat dan zaman. Dalam KBBI 

kebebasan berarti lepas sama sekali; lepas dari tuntutan, kewajiban, dan 

perasaan takut; tidak dikenakan hukuman; tidak terikat dan terbatas pada 

aturan-aturan serta merdeka. Namun kebebasan dalam Islam diungkakan 

denan dua istilah. Pertama, istilah hurriyyah yang berarti kondisi 

keislaman dan keimanan manusia yang membuatnya mampu mengerjakan 

atau meniggalkan sesuai kemampuan dan pilihannya dalam system Islam, 

baik aqidah maupun moral. Kedua, diungkapkan dalam istilah ikhtiyar 

istilah ini sangatlah berbeda dengan makna bebas dalam masyarakat 

modern yang cenderung diartikan sebagai freedom ataupun liberal. 

Ikhtiyar berasal dari kata khair yang berarti baik, artinya memilih sesuatu 

yang terbaik. Apabila seseorang tidak memilih sesuatu yang baik, maka 

yang seperti itu bukanlah pilihan, melainkan kezaliman.108 Sebagaimana 

 
107Ismail Setiawan, “Bahaya Kebebasan Berekspresi ala Barat”, Majalah Gontor, Jakarta, Juli 2012, 

25. 
108Masruli Abidin, “Terminologi Kebebasan dalam Prespektif Islam”, Majalah Gontor, Jakarta, Juli 

2012, 28-29. 
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dalam konsep penciptaan manusia yang berdasarkan pada fitrahnya, maka 

manusia akan selalu bertindak dan memilih kebaikan dalam hal apapun. 

Intinya kebebasan ialah sesuatu yang berhak dimiliki oleh semua 

makhluk selama melaksanakannya tidak menimbulkan mud}arrat bagi 

dirinya ataupun pihak lainnya. Adapun sinkronisasi dalil yang mengatakan 

bahwa orang kafir jika seterusnya tidak mau beriman akan dimasukkan 

neraka dengan dalil yang mengatakan tidak ada paksaan dalam beragama, 

maka dalil yang kedua dikhitabkan kepada paa penyeru Islam yang 

dilarang memaksa seseorang dalam beraqidah. Tugas seorang muslim 

ialah berdakwah sedang manusianya bebas untuk memilih keyakinannya, 

karena keyakinan seseorang tidak dapat dicapai tanpa adanya hidayah dan 

kesadaran dari diri sendiri.109 

b. Maqa>s}id al-shari’ah al-khas}s}ah 

Ibn ‘A<shu>r mendefinisikan maqa>s}id al-shari>’ah al-khas}s}ah sebagai 

sesuatu yang dikehendaki oleh shari’ untuk merealisasikan tujuan-tujuan 

manusia yang bermanfaat, menjaga kemaslahatan umum dan dalam 

tindakan-tindakan mereka yang khusus.110 

Dalam hal ini antara maqa>s}id al-‘a>mmah dan maqa>s}id al-khas}s}ah tidak 

membedakan cakupannya dalam hal kemaslahatan, namun yang 

membedakan ialah sifat dari tindakan yang dilakukan. Dalam konteknya, Ibn 

‘A<shu>r mengatakan maksud yang hendak dicapai dalam masalah yang 

 
109Tohari, “Pembaharuan Konsep, 481. 
110Ibid., 482. 
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khusus atau hanya berkisar pada hukum mu’amalah tertentu misalnya 

mas}lah}ah anak dalam hukum keluarga, hukum properti, hukum peradilan 

dan kesaksian, hukum tabarru’at (pemberian suka rela, seperti sadaqah, 

hibah, wakaf, wasiat harta, dan pembebasan budak), sanksi bagi pelaku 

kriminal dan tas}arrufa>t al-ma>liyah atau juga dalam hal ketenagakerjaan.111 

Dalam hukum keluarga yang dikhususkan dalam pernikahan mencakup 

dua hal. Pertama, hal yang berkaitan dengan perbedaan antara hukum laki-

laki dan perempuan yaitu: 1) perempuan harus memiliki wali yang dalam 

proses akad nikah untuk menunjukkan sahnya serah terima tanggungjawab 

dan hak asuh terhadap perempuan, 2) laki-laki menyerahkan mahar yang 

telah disepakati sebagai salah satu syarat sah untuk menghalalkan 

perempuan, 3) adanya sosialisasi dalam bentuk walimah untuk menyiarkan 

pernikahan kepada orang lain untuk menghindari adanya fitnah dari 

masyarakat. Kedua, untuk memperoleh kehalalan atas hubungan suami istri 

maka dilakukan melalui proses akad nikah yang sah untuk menjaga kesucian 

dan kehormatan kedua belah pihak. Karena kesucian itu menurut Ibn ‘A<shu>r 

yang nantinya akan membuat kuatnya ikatan kekeluargaan.112 

3. Langkah-langkah operasional Ibn ‘A<shu>r dalam teori maqa>s}idi 

Pada teori-teori sebelumnya, kajian maqa>s}idi mengalami banyak 

perkembangan, tetapi belum pernah ada yang menyajikan dan menjelaskan 

bagaimana langkah-langkah yang sistematis untuk mencari sebuah maqa>s}id. 

 
111Ibn ‘A<<shu>r, Maq}a>s}id al-Shari>’ah, 271-357. 
112Tohari, “Pembaharuan Konsep, 482. 
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Dari sekian banyak tokoh maqa>s}id sejak zaman klasik sampai pada masanya, 

Ibn ‘A<shu>r adalah satu-satunya tokoh maqa>s}id yang memiliki operasionalisasi 

teori maqa>s}id, hal ini dikarenakan andilnya dalam mepelajari, mengambil, serta 

merefisi kembali kajian yang telah dibahas sebelumnya sehingga menjadi satu 

kesatuan teori yang utuh dan dapat diterapkan pada masalah yang belum 

tercantum jelas maslahatnya dalam syariat Islam. Selanjutnya akan dijelaskan 

operasionalisasi Ibn ‘A<shu>r dalam mencari maqa>s}id dari sebuah syariat. 

a. Al-Maqa>m 

Al-maqa>m ialah membedakan teks yang legal dengan ru>h}-nya. Yaitu 

mengambil membedakan arti yang terucap dan menelisik arti yang hakiki 

dari sebuah syariat. Untuk mencari sebuah maslah}ah maka seseorang harus 

memahami arti tersembunyi dari sebuah lafaz} karena arti tersebut akan 

mengarahkan pada arti lain yang dituju oleh suatu lafaz}.113 

Al-maqa>m dapat berperan untuk membatasi tujuan khitab syariat dan 

tujuan shari’ dari suatu khitab. Karena pada dasarnya al-maqa>m ialah situasi 

ketika seseorang mengucapkan perkataan dan melakukan perbuatan dalam 

keadaan tertentu.114 Menurut pandangan ulama ushuliyyun, al-maqa>m 

berarti usaha dalam memahami sebuah nas} untuk membatasi makna yang 

dituju. Al-maqa>m ialah unsur penuntun Ibn ‘A<shu>r dalam memahami syaat 

Islam. Al-maqa>m sama halnya seperti membatasi makna yang di-maqs}ud 

oleh khitab, membatasi maslah}ah yang di-maqs}ud dari hukum syar’i, atau 

 
113Isma>’il, Naz}ariyyah al-Maqa>s}id, 326. 
114Toriquddin, Pengelolaan Zakat, 55-57. 
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menyimpulkan maslah}ah yang di-maqs}ud-kannya.115 Adapun peran al-

maqa>m dalam teori Ibn ‘A<shu>r ialah, pertama mengetahui keaslian khitab 

syariat dalam maqa>m (situasi dan kondisi) hukum dan kedua menurut Ibn 

‘A<shu>r tujuan al-maqa>m yaitu untuk menemukan maqa>s}id.116 

Dengan begitu al-maqa>m dalam teori Ibn ‘A<shu>r dapat digunakan 

dalam dua hal yaitu: pertama, menghilangkan kemungkinan-kemungkinan 

yang bertentangan dengan dalil, dan kedua, memperjelas illat yang dituju 

oleh shari’ sehingga hukum yang tidak dinas}kan bisa dihubungkan dengan 

itu.117 

b. Istiqra’ (induksi) 

Secara bahasa istiqra’ berarti mengamati dan meneliti. Qara’a al-

shai’ artinya mengumpulkan dan menghimpunnya, menyengaja, dan 

mengamati. Sedangkan huruf sin dan ta’ dalam lafaz} ini menunjukkan arti 

memperbanyak, sehingga istiqra’ dapat diartikan sebagai banyak melakukan 

pengamatan dan berulang kali menghitung.118 Secara istilah mencari dalil 

dengan menarik kesimpulan fenomena dan hukum parsial menuju hukum 

global. Istiqra’ (induksi) dibagi menjadi dua, yaitu istiqra’na>qis} dan istiqra’ 

ta>m. Istiqra’ na>qis} ialah memberikan hukum dari parsial ke hukum global, 

sedangkan istiqra’ ta>m ialah memberikan hukum dari semua komponen 

parsial ke semua hukum secara menyeluruh.119 

 
115Isma>’il, Naz}ariyyah al-Maqa>s}id, 326. 
116Ibid., 346-350. 
117Toriquddin, Pengelolaan Zakat, 58. 
118 Isma>’il, Naz}ariyyah al-Maqa>s}id, 354. 
119Toriquddin, Pengelolaan Zakat, 59-60. 
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Fungsi istiqra’ dalam teori maqa>s}id Ibn ‘A<shu>r ada dua yaitu 

memberikan tingkatan maqa>s}id dan menetapkan maqa>s}id dari sebuah syariat 

hingga mendapat kesepakatan dari ahli fiqh dan para mujtahid.120 Tingkatan 

maqa>s}id dalam hal ini ada tiga hal, yaitu tingkatan qat}’i, z}anni, dan d}a’if. 

Teori induksi Ibn ‘A<shu>r untuk menetapkan suatu maqa>s}id terbagi 

menjadi dua. Pertama, induksi illat, yaitu dengan menelusuri illat dari 

hukum syariat, jika terdapat banyak illat dengan hikmah yang sama, dapat 

dianggap sebagai tujuan syariat. Sebagai contoh larangan muzabanah 

(menjual sesuatu yang yang tidak diketahui takaran, dan jumlahnya) ataupun 

larangan menjual jazaf (sesuatu yang tidak jelas takaran dan jumlahnya) 

dengan sesuatu yang ditakar. Alasan dilarang melakukan hal itu karena tidak 

diketahuinya salah satu barang yang akan ditukar. Kedua, induksi dalil 

hukum syariat yang menyatu dalam satu illat. Seperti larangan menjual 

makanan sebelum dikuasai, menjual makanan dengan makanan, dan 

menimbun makanan. Illat yang pertama agar terjadi distribusi makanan 

secara wajar, illat kedua tidak adanya makanan yang menjadi hak milik 

sehingga tidak terjadi distribusi normal, illat ketiga berkurangnya makanan 

di pasaran. Apabila semua illat-illat itu disatukan akan menghimpun dalil-

dalil hukum pada illat yaitu pendistribusian makanan dan mudah untuk 

mendapatkannya ialah tujuan syariat.121 Inilah yang kemudian dijadikan 

sebagai maqa>s}id al-as}liyah. 

 
120Ibid., 61-62.  
121Ibid., 62. 
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Kemudian akan diuraikan contoh penerapan istiqra’ dalam metode 

tafsir Ibn ‘A<shu>r untuk menggali maqa>s}id dari ketetapan hukum 

berpoligami, karena ayat ini terus menjadi perbincangan hangat dan sensitif 

bagi kaum wanita. Dalam hal ini Ibn ‘A<shu>r memadukan metode riwayah 

dan dirayah untuk mengetahui maqs}ud dari syariat tersebut. 

Dalam surah al-Nisa’ ayat 3 

وَإِنْ خِفْتُمْ أَلاَّ تُ قْسِطوُاْ فِ الْيَ تَامَى فاَنكِحُواْ مَا طاَبَ لَكُم مِ نَ النِ سَاء مَثْنََ وَثلَُاثَ  
  تَ عُولُواْ خِفْتُمْ أَلاَّ تَ عْدِلُواْ فَ وَاحِدَةً أوَْ مَا مَلَكَتْ أيَْماَنكُُمْ ذَلِكَ أدَْنََ أَلاَّ وَرُبََعَ فإَِنْ 

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 

wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian 

jika kamu takut tidak akan berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau 

budak-budak yang kau miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada 

tidak berbuat aniaya.122 

Langkah-langkah yang ditempuh Ibn ‘A<shu>r untuk menemukan 

maqa>s}id dari syariat ini ialah:123 

1) Menjelaskan munasabah dengan ayat sebelumnya 

Ayat ketiga pada surah ini menunjukkan tentang keharusan berbuat 

adil terhadap anak yatim perempuan dalam urusan pernikahan. 

Berdasarkan riwayat dari Aisyah ra., para sahabat ketika itu merasa 

bingung terhadap harta anak yatim yang mereka asuh dan status diri 

mereka, kemudian meminta fatwa kepada Nabi Saw. sehingga Allah 

menurunkan ayat ini sebagai solusi dari masalah tersebut. Dengan begitu 

 
122Alquran, 4:3. 
123Imam Ahmadi, “Epitemologi Tafsir Ibnu ‘A<syu>r dan Implikasinya terhadap Penetapan Maqa>s}id 

al-Quran dalam al-Tahrir wa al-Tanwir”, (Tesis tidak diterbitkan, Program Studi Ilmu Alquran dan 

Tafsir UIN Tulungagung, 2017), 207-214; Ibn ‘A<shu>r, al-Tahri>r wa al-Tanwi>r,(Tunis: Da>r al-

Tunisiyyah li al-Nasyr, 1984), Juz 4, 223-227. 
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maka dapat disimpulkan bahwa ayat ini mengarah pada sebuah tujuan 

khusus untuk menjaga anak yatim baik dari sisi psikologis maupun 

materi, serta mencegah umat Islam agar tidak melakukan hal yang z}alim. 

Karena pada masa itu sahabat ingin menikahi anak yatim dengan tujuan 

agar memberikan harta milik anak yatim asuhnnya sebagai mahar. 

2) Menunjukkan i’jaz ayat 

Menurut Ibn ‘A<shu>r ayat ini mengandung segi baaghah, sebab lafaz} 

al-yata>ma> dijawab dengan lafaz} al-nisa’, sehingga berkesan bahwa yang 

dimaksud dengan al-nisa’ di situ ialah perempuan dari golongan anak 

yatim. Tujuannya ialah untuk mengungkapkan kehati-hatian dan 

kesopannan sehingga tidak menimbulkan kesan negatif kepada 

pembaca. 

3) Menjelaskan konteks masyarakat 

Pada saat itu masyarakat Arab cenderung berhati-hati terhadap 

harta anak yatim, tetapi perilakunya terhadap kaum wanita kurang adil 

yaitu dengan menikahi sepuluh atau lebih orang wanita. Mereka 

seringkali kesulitan dalam menafkahi istri-istri mereka sehingga terbesit 

untuk menikahi anak yatim asuhan mereka, sebab dapat mengambil 

bagian harta anak yatim tersebut untuk dijadikan sebagai mahar dalam 

pernikahannya. Ayat ini juga dimaksudkan agar umat Islam terhindar 

dari perbuatan zina yang ketika itu kurang dipedulikan oleh kalangan 

kaum Quraisy. 
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4) Mengkaji secara linguistik 

Kalimat ma>t}a>ba lakum menunjukkan bahwa huruf ma> dalam 

kalimat itu merupakan isim maus}ul yang merujuk pada lafaz} al-nisa’ 

yang pengunaannya lebih umum daripada isim man yang hanya merujuk 

pada sesuatu yang berakal. Kata ma> berarti merujuk pada sifat kebaikan 

yang dimiliki oleh sang wanita tanpa menentukan bentuk fisiknya. 

Sedangkan kata mat}na, t}ulat}a, dan ruba>’ merupakan batas jumlah yang 

diperbolehkan oleh Allah. 

5) Menjelaskan pendapat ulama 

Dalam hal ini Ibn ‘A<shu>r menjelaskan beberapa pendapat yang 

berbeda dari para ulama klasik mengenai jumlah yang diperbolhkan 

dalam menikahi wanita. Baik riwayat kurang dapat diterima sebab 

berkaitan dengan kekhususan nabi, ataupun pendapat rajih dari para 

ulama terdahulu 

6) Menyimpulkan maqa>s}id dari ayat 

Langkah akhir dari proses induksi yang dilakukan oleh Ibn ‘A<shu>r 

ialah menentukan maqa>s}id dari hukum syariat tersebut. Menurut Ibn 

‘A<shu>r maqa>s}id ari surah al-Nisa’ ayat 3 tentang kebolehan berpoligami 

bagi kaum laki-laki ialah: 

a) Sebagai wasilah untuk memperbanyak jumlah umat Islam hasil 

pernikahan mereka. 
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b) Mensejahterakan wanita-wanita yang kuantitasnya lebih banyak 

dibanding laki-laki. 

c) Menghindari perbuatan zina 

d) Hukum batas poligami untuk menjaga kemaslahatan keluarga dan 

terciptanya keadilan di dalamnya. 

e) Sebagai batas kemampuan seorang laki-laki untuk berbuat adil kepada 

istri-istrinya secara merata. Dengan menikahi perempuan lebih dari 

empat, maka sikap adil akan sulit diterapkan olehnya. 

c. Membedakan antara al-was}i>lah (prasarana) dan al-maqs}ud (tujuan) dalam 

fiqh tanzi>l al-ahka>m (fikih kontekstual) 

Manfaat meneliti dan membedakan was}ilah dan maqs}ud ialah untuk 

menghasilkan tujuan dalam hukum syariat dan menetapkan antara maqa>s}id 

‘a>mmah dan maqa>s}id khas}s}ah. Pentingnya was}ilah maqa>s}id ialah untuk 

memahami syariat secara utuh dan mengeluarkan hukum berdasarkan 

pemahaman dari was}ilah maqa>s}id. Hal ini penting untuk menghindari 

kesalahan yang sering terjadi karena mengabaikan was}ilah. Perlu diketahui 

kembali bahwa adanya hukum tidak terlepas dari dua hal yaitu maqa>s}id dan 

was}ilah. Dengan mengetahui was}ilah maqa>s}id maka para pengkaji Alquran 

dapat menjaga syariat secara keseluruhan ketika melihat juz’iyyah-nya. 

Karena melihat kulliyyah dan juz’iyyah akan mempengaruhi seseorang 

dalam menerapkan sebuah dalil.124 

 
124Toriquddin, Pengelolaan Zakat, 63. 
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Was}ilah bisa saja diwajibkan, dimakruhkan, disunnahkan, dan 

dimakruhkan. Sebagaimana wasilah pada sesuatu yang diharamkan maka 

hukumnya juga haram, sedangkan wasilah pada sesuatu yang wajib 

hukumnya wajib seperti berangkat salat jum’at dan haji.125 Pada dasarnya 

was}ilah ialah jalan untuk sampai pada maqs}ud, hukumnya mengikuti hukum 

maqa>s}id tetapi tingkatannya di bawah tingkatan maqa>s}id. 126 

Adapun tujuan merealisasikan was}ilah al-maqa>s}id ialah untuk melihat 

perkataan dan nas} syariat, menemukan hukum yang tidak ada nas}-nya, dan 

meminimalisasi hukum yang bersifat ibadah.127 Menurut Ibn ‘Ashu>r 

tingkatan was}ilah menjadi tingkatan kedua dari maqa>s}id yang berdasarkan 

pada kaidah fiqhiyyah yaitu “ketika suatu tujuan gugur, maka wasilah juga 

gugur”. Namun apabila wasilah bisa merealisasikan tujuan hukum asal maka 

hukumnya wajib. Maksudnya ialah wasilah dapat dihukumi maqs}ud apabila 

was}ilah menjadi tujuan asal (maqa>s}id as}liyah) suatu hukum yang merupakan 

tingkatan maqa>s}id, sementara was}ilah akan tetap menjadi was}ilah apabila ia 

menjadi tujuan tabi’iyyah (pengikut). Seperti dalam kaidah ushul fiqh yaitu 

ma> la> yatimmu al-wa>jib illa> bihi fahuwa wa>jibun ( لا  به فهو واجبإما لا يتم  الواجب   ) yang 

artinya sesuatu yang tidak sempurna kecuali dengan adanya sesuatu yang 

lain maka sesuatu yang lain hukumnya wajib. Sebab itulah was}ilah 

disebutkan oleh Ibn ‘A<shu>r pada tingkatan yang berbeda dari maqa>s}id. 128 

 
125Ibid., 65. 
126Ibid., 66. 
127Ibid., 64. 
128Ibid., 68. 
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Contohnya dalam hukum syariat mengenai was}ilah dan tujuan syariat 

ialah dalam hal menjaga harta. Maqs}ud yang ada dalam syariat ialah untuk 

menjaga harta dalam was}ilah yang berhubungan dengan penimbunan harta, 

penyaluran zakat, ghanimah, wakaf,129 larangan riba dalam jual beli, jual beli 

secara tidak tunai sebagai sadd al-dhari>’ah,130 dan menghambur-hamburkan 

harta. Semua hukum tersebut ialah sebagai wasilah untuk menuju pada 

penjagaan harta, namun tidak memerintahkan secara langsung untuk 

menjaga harta.131 

Dengan demikian maka para ulama perlu meneliti was}ilah maqs}ud sebelum 

mencari maqs}ud dari sebuah shara’. Sebab sebagaimana adanya makna 

was}ilah secara bahasa ialah perantara, maka jalan ini harus ditempuh sebagai 

perantara untuk mengantarkan para ulama dalam menemukan maqs}ud yang 

hakiki dari sebuah hukum.

 
129Ibid., 70. 
130Sadd al-dhari>’ah ialah melarang sesuatu yang diperbolehkan agar tidak sampai pada sesuatu yang 

dilarang. Jual beli pada hakikatnya mubah, namun untuk perkara jual beli yang pembayarannya tidak 

tunai memiliki banyak pendapat. Jual beli yang seperti ini bisa disebut dengan jual beli tawarruq, 

atau pada mazhab Syafi’i dan Maliki istilah ini disebut sebagai buyu’ al-ajal, yaitu membeli barang 

dari seseorang dengan berhutang, lalu menjual menjual barang tersebut secara kontan kepada pihak 

ketiga, atau pada praktiknya membeli barang secara hutang kemudian menjual barangnya (yang 

harganya setara dengan delapan puluh rupiah dijual dengan harga seratus rupiah) kembali kepada 

orang lain. Hal ini menurut mazhab Maliki termasuk dalam jual beli al-inah yang dimakruhkan, 

sebab target pembelian barang tersebut sejak awal ialah untuk mendapatkan uang sebesar delapan 

puluh rupiah secara tunai. Jika yang kita tahu buyu’ al-inah ialah membeli barang secara tidak tunai 

kepada penjual dan menjual barangnya kembali kepada penjual secara kontan namun dengan harga 

yang lebih kecil untuk mendapatkan uang, maka yang seperti ini diharamkan sebab mengandung 

riba. Sedangkan buyu’ al-ajal atau tawarruq targetnya bukan menjual kembali barangnya kepada 

penjual pertama meskipun dengan metode pembayaran tertunda, maka jual beli ini menurut mazhab 

Maliki disebut jual beli al-inah yang dimakruhkan. Sedangkan menurut mazhab Hanabilah tawarruq 

dikatakan boleh oleh Imam Ahmad, tetapi ada juga yang melarangnya seperti ulama pengikut 

mazhab Hambali mutakhir. (Lihat Ali Samsuri, “Membincang Konsep Tawarruq dalam Dunia 

Perbankan Dewasa Ini”, Jurnal Universium, Vol. 9, No. 1, (STAIN Kediri: Januari 2015), 31. 

Adapun mengenai penyebab ulama yang menghukumi buyu’ al-ajal sebagai jual beli yang dilarang 

sebagaimana yang dijelaskan ialah sebagai sadd al-dhari>’ah. Jika tidak dilarang, maka ditakutkan 

akan banyak yang menjalankan jual beli tersebut dan melegalkan praktik riba. 
131Ibn ‘A<shu>r, Maqa>s}id al-Shari>’ah, 141. 
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BAB IV 

APLIKASI TEORI MAQA<S{IDI T{A<HIR IBN ‘A<SHU<R PADA 

KONSEP MILK AL-YAMI<N 

 

A. Identifikasi Ayat Alquran dengan Term Milk al-Yami>n  

1.  Berdasarkan tarti>b nuzul1 

 
1Muhammad Fuad ‘Abd al-Ba>qi>, Mu’jam al-Mufahras li Alfaz} Alquran al-Kari>m, (Kairo: Da>r al-

Hadi>th, 2007), 69. Lihat Muhammad ‘Izzah Darwazah, al-Tafsi>r al-Hadi>th Tarti>b al-Su>rah H{asba 
al-Nuzu>l, (Kairo: Da>r al-Gharab al-Isla>mi, 2000), 15-16. 

No. Bentuk Term Jumlah Surah 
No. 

TM 

No. 

TN 
Ayat Mk Md 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

 مَا مَلَكَتْ أيَْماَنُكُمْ  1

1 

Al-Nisa' 4 92 

3 

  Md 
1 24 

1 25 

1 36 

1 
Al-Nu>r 24 102 

33 
  Md 

1 58 

1 Al-Ru>m 30 84 28 Mk   

 مَا مَلَكَتْ أيَْماَنُُمُْ  2

1 Al-Nahl 16 70 71 Mk   

1 
Al-

Mukminu>n 
23 74 9   Md 

1 Al-Ahza>b 33 90 50   Md 

1 Al-Ma'a>rij 70 79 30 Mk   

 Al-Nu>r 24 102 31   Md 1 مَا مَلَكَتْ أيَْماَنُُنَُّ  3

1 Al-Ahza>b 33 90 55   Md 

 1 مَا مَلَكَتْ يَميِنُكَ  4
Al-Ahza>b 33 90 

50 
  Md 

1 52 

Jumlah Bentuk 4 15 Kata 7 Surah   14 3 7 
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2.  Berdasarkan bentuknya 

Term milk al-yami>n disebutkan Alquran dalam bentuk fi’il ma>d}i, sebab 

merupakan sesuatu yang telah dimiliki oleh pemiliknya dengan diibaratkan 

sebagai al-yami>n (tangan kanan). Dalam hal ini Alquran menyebutkannya 

menggunakan frasa ma> malakat aima>n atau ma> malakat yami>n dengan 

dihubungkan d}ami>r untuk menyatakan kepemilikan pada kata aima>n dan yami>n.  

Dengan demikian, maka term milk al-yami>n berdasarkan bentuknya hanya 

terdapat satu bentuk saja yaitu berupa fi’il mad}i dan dapat diklasifikasikan ke 

dalam empat jenis kelompok d}ami>r yang berbeda. 

a. Bentuk fi’il mad}i dengan d}ami>r gha>ibu>n menggunakan frasa ma> malakat 

aima>nuhum ( ُْمَا مَلَكَتْ أيَْماَنُُم) 

1) Disebutkan sekali dalam surah al-Nahl ayat 71 

ُ فَضَّلَ بَ عْضَكُمْ عَلَى بَ عْضٍ فِ الْر زِْقِ فَمَا الَّذِينَ فُضِ لُواْ برَِآدِ ي رزِْقِهِمْ عَلَى مَا مَلَكَتْ   وَاللّ 
ُ فَضَّلَ بَ عْضَكُمْ عَلَى بَ عْضٍ فِ الْر زِْقِ فَمَا أيَْماَنُُمُْ فَ هُمْ فِيهِ سَوَاء أفَبَِنِعْمَةِ اللِّ  يََْحَدُونَ  وَاللّ 

 الَّ ذِينَ فُضِ لُواْ برَِآدِ ي رزِْقِهِمْ عَلَى مَا مَلَكَتْ أَ يْماَنُُمُْ فَ هُمْ فِيهِ سَوَاء أفَبَِنِعْمَةِ اللِّ  يََْحَدُونَ 2
2) Disebutkan sekali dalam surah al-Mu’minu>n ayat 6 

مُْ غَيُْ  مَلُومِيَ 3  إِلاَّ عَلَى أزَْوَاجِهِمْ أوْ مَا مَلَكَتْ أيَْماَنُُمُْ فإَِنَُّ
3) Disebutkan sekali dalam surah al-Ahza>b ayat 50 

تِ آتَ يْتَ أجُُورَهُنَّ وَمَا مَلَكَتْ يَميِنُكَ مَِّا أَ  ُ  يََ أيَ ُّهَا النَّبُِّ إِنََّّ أَحْلَلْنَا لَكَ أزَْوَاجَكَ اللاَّ فاَء اللَّّ
تِ هَاجَرْنَ مَعَكَ  اتِ عَمِ كَ وَبَ نَاتِ عَمَّاتِكَ وَب َ عَلَيْكَ وَبَ نَ  نَاتِ خَالِكَ وَبَ نَاتِ خَالَاتِكَ اللاَّ

نِ  وَامْرأَةًَ مُّؤْمِنَةً إِن وَهَبَتْ نَ فْسَهَا للِنَّبِِ  إِنْ أرَاَدَ النَّبُِّ أَن يَسْتَنكِحَهَا خَالِصَةً لَّكَ مِن دُو 
 

2Alquran, 16:71. 
3Alquran, 23:6. 
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جِهِمْ وَمَا مَلَكَتْ أيَْماَنُُمُْ لِكَيْلَا يَكُونَ عَلَيْكَ الْمُؤْمِنِيَ قَدْ عَلِمْنَا مَا فَ رَضْنَا عَلَيْهِمْ فِ أزَْوَا
ُ غَ فُوراً رَّحِيماً 4  حَرجٌَ وكََانَ اللَّّ

4) Disebutkan sekali dalam surah al-Ma’a>rij ayat 30 

مُْ غَيُْ مَلُومِيَ 5  إِلاَّ عَلَى أزَْوَاجِهِمْ أوَْ مَا مَلَكَتْ أيَْماَنُُمُْ فإَِنَُّ
b. Bentuk fi’il ma>d}i dengan d}ami>r gha>iba>t menggunakan frasa ma> malakat 

aima>nuhunna ( َُّمَا مَلَكَتْ أيَْماَنُُن) 

1) Disebutkan sekali dalam surah al-Nu>r ayat 31 

وَيََْفَظْنَ فُ رُوجَهُنَّ وَلَا يُ بْدِينَ زيِنَ تَ هُنَّ إِلاَّ مَا ظَهَرَ  وَقُل ل لِْمُؤْمِنَاتِ يَ غْضُضْنَ مِنْ أبَْصَارهِِنَّ 
نَ بُِِمُرهِِنَّ عَلَى جُيُوبِِِنَّ وَلَا يُ بْدِينَ زيِنَ تَ هُنَّ إِلاَّ لبُِ عُولتَِهِنَّ أوَْ آبََئهِِنَّ أوَْ آبََء مِن ْهَا وَلْيَضْربِْ 

اء بُ عُولتَِهِنَّ أوَْ إِخْوَانُِِنَّ أوَْ بَنِ إِخْوَانُِِنَّ أوَْ بَنِ أَخَوَاتِِِنَّ أوَْ  بُ عُولتَِهِنَّ أوَْ أبَْ نَائهِِنَّ أوَْ أبَْ نَ 
رْبةَِ مِنَ الر جَِالِ أوَِ الطِ فْلِ الَّ  ذِينَ لََْ  نِسَائهِِنَّ أوَْ مَا مَلَكَتْ أيَْماَنُُنَُّ أوَِ التَّابعِِيَ غَيِْ أوُْلِ الِْْ

اتِ النِ سَاء وَلَا يَضْربِْنَ بِِرَْجُلِهِنَّ ليُِ عْلَمَ مَا يُُْفِيَ مِن زيِنَتِهِنَّ وَتوُبوُا إِلَى  يظَْهَرُوا عَلَى عَوْرَ 
يعاً أيَ ُّهَا الْمُؤْمِنُونَ لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُونَ 6  اللَِّّ جََِ

2) Disebutkan sekali dalam surah al-Ahza>b ayat 55 

نَّ وَلَا أبَْ نَائهِِنَّ وَلَا إِخْوَانُِِنَّ وَلَا أبَْ نَاء إِخْوَانُِِنَّ وَلَا أبَْ نَاء أَخَوَاتِِِنَّ وَلَا لاَّ جُنَاحَ عَلَيْهِنَّ فِ آبََئهِِ 
َ إِنَّ اللََّّ كَانَ عَلَى كُلِ  شَيْءٍ شَهِيداً 7  نِسَائهِِنَّ وَلَا مَا مَلَكَتْ أيَْماَنُُنَُّ وَاتَّقِيَ اللَّّ

c. Bentuk fi’il ma>d}i dengan d}ami>r mukha>t}ab menggunakan frasa ma> malakat 

yami>nuka ( َمَا مَلَكَتْ يَميِنُك) 

1) Disebutkan sekali dalam surah al-Ahza>b ayat 50 

تِ آتَ يْتَ أجُُورَهُنَّ وَمَا مَلَكَتْ يَميِنُكَ مَِّا أَ  فاَء  يََ أيَ ُّهَا النَّبُِّ إِنََّّ أَحْلَلْنَا لَكَ أزَْوَاجَكَ اللاَّ
تِ هَاجَرْنَ   ُ عَلَيْكَ وَبَ نَاتِ عَمِ كَ وَبَ نَاتِ عَمَّاتِكَ وَبَ نَاتِ خَالِكَ وَبَ نَاتِ خَالَاتِكَ اللاَّ اللَّّ

 
4Alquran, 33:50. 
5Alquran, 70:30. 
6Alquran, 4:31. 
7Alquran, 33:55. 
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رأَةًَ مُّؤْمِنَةً إِن وَهَبَتْ نَ فْسَهَا للِنَّبِِ  إِنْ أرَاَدَ النَّبُِّ أَن يَسْتَنكِحَهَا خَالِصَةً لَّكَ مِن  مَعَكَ وَامْ 
 دُونِ الْمُؤْمِنِيَ قَدْ عَلِمْنَا مَا فَ رَضْنَا عَلَيْهِمْ فِ أزَْوَاجِهِمْ وَمَا مَلَكَتْ أيَْماَنُُمُْ لِكَيْلَا يَكُونَ 

ُ غَفُوراً رَّحِيماً 8  عَلَيْكَ حَرَ جٌ وكََانَ اللَّّ
2) Disebutkan sekali dalam surah al-Ahza>b ayat 52 

لَا يََِلُّ لَكَ النِ سَاء مِن بَ عْدُ وَلَا أَن تَ بَدَّلَ بِِِنَّ مِنْ أزَْوَاجٍ وَلَوْ أعَْجَبَكَ حُسْنُ هُنَّ إِلاَّ مَا  
ُ عَلَى كُل ِ  شَيْءٍ رَّقِيباً 9  مَلَكَتْ يَميِنُكَ وكََانَ اللَّّ

d. Bentuk fi’il mad}i dengan d}ami>r mukha>tabu>n menggunakan frasa ma> malakat 

aima>nukum ( ْمَا مَلَكَتْ أيَْماَنُكُم) 

1) Disebutkan sekali dalam surah al-Nisa’ ayat 3 

فاَنكِحُواْ مَا طاَبَ لَكُم مِ نَ النِ سَاء مَثْنََ وَثلَُاثَ  وَإِنْ خِفْتُمْ أَلاَّ تُ قْسِطوُاْ فِ الْيَ تَامَى 
 وَرُبََعَ فإَِنْ خِفْتُمْ أَلاَّ تَ عْدِلُواْ فَ وَاحِدَةً أوَْ مَا مَلَكَتْ أيَْماَنُ كُمْ ذَلِكَ أدَْنََ أَلاَّ تَ عُولُواْ 10

2) Disebutkan sekali dalam surah al-Nisa’ ayat 24 

لنِ سَاء إِلاَّ مَا مَلَكَتْ أيَْماَنكُُمْ كِتَابَ اللِّ  عَلَيْكُمْ وَأُحِلَّ لَكُم مَّا وَراَء  وَالْمُحْصَنَاتُ مِنَ ا
تَ غُواْ بِِمَْوَالِكُم مُُّّْصِنِيَ غَيَْ مُسَافِحِيَ فَ  مَا اسْتَمْتَ عْتُم بهِِ مِن ْهُنَّ فَآتوُهُنَّ  ذَلِكُمْ أَن تَ ب ْ

تُم بهِِ مِن بَ عْدِ الْفَريِضَةِ إِنَّ اللّ َ كَانَ عَلِيماً  أُجُورَهُنَّ فَريِضَةً وَلَا جُناَحَ عَ  لَيْكُمْ فِيمَا تَ رَاضَي ْ
 حَكِيماً 11

3) Disebutkan sekali dalam surah al-Nisa’ ayat 25 

م وَمَن لََّْ يَسْتَطِعْ مِنكُمْ طَوْلًا أَن ينَكِحَ الْمُحْصَنَاتِ الْمُؤْمِنَاتِ فَمِن مِ ا مَلَكَتْ أيَْماَنكُُ 
ُ أعَْلَمُ بِِِيماَنِكُمْ بَ عْضُكُم مِ ن بَ عْضٍ فاَنكِحُوهُنَّ بِِِذْنِ أهَْلِهِنَّ   مِ ن فَ تَ يَاتِكُمُ الْمُؤْمِنَاتِ وَاللّ 

وَآتوُهُنَّ أُجُورَهُنَّ بَِلْمَعْرُوفِ مُُّْصَنَاتٍ غَيَْ مُسَافِحَاتٍ وَلَا مُتَّخِذَاتِ أَخْدَانٍ فإَِذَا  

 
8Alquran, 33:50. 
9Alquran, 33:52. 
10Alquran, 4:3. 
11Alquan, 4:24. 
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تَيَْ بفَِاحِشَةٍ فَ عَلَيْهِنَّ نِصْفُ مَا عَلَى الْمُحْصَنَاتِ مِنَ الْعَذَابِ ذَلِكَ لِمَنْ أُحْصِنَّ فإَِنْ أَ 
ُ غَفُورٌ رَّحِيمٌ 12  خَشِيَ الْعَنَتَ مِنْكُمْ وَأَن تَصْبِوُاْ خَيٌْ لَّكُمْ وَ اللّ 

4) Disebutkan sekali dalam surah al-Nisa’ ayat 36 

َ وَلَا تُ  شْركُِواْ بهِِ شَيْئاً وَبَِلْوَالِدَيْنِ إِحْسَانًَّ وَبِذِي الْقُرْبََ وَالْيَ تَامَى وَالْمَسَاكِيِ وَاعْبُدُواْ اللّ 
 السَّبِيلِ وَمَا مَلَكَتْ أيَْماَنكُُمْ  وَالْْاَرِ ذِي الْقُرْبََ وَالْْاَرِ الْْنُُبِ وَالصَّاحِبِ بَِلْنَبِ وَابْنِ 

 إِنَّ اللّ َ لَا يَُِبُّ مَن كَانَ مُُْتَالًا فَخُوراً 13
5) Disebutkan sekali dalam surah al-Nu>r ayat 33 

تَ غُونَ الْكِتَابَ  ُ مِن فَضْلِهِ وَالَّذِينَ يَ ب ْ دُونَ نِكَاحاً حَتََّّ يُ غْنِيَ هُمْ اللَّّ مَِّا  وَلْيَسْتَ عْفِفِ الَّذِينَ لَا يََِ
عَلِمْتُمْ فِيهِمْ خَيْاً وَآتوُهُم مِ ن مَّالِ اللَِّّ الَّذِي آتََكُمْ وَلَا تُكْرهُِوا  إِنْ  مَلَكَتْ أيَْماَنكُُمْ فَكَاتبُِوهُمْ 

نْ يَا وَمَن يكُْرهِهُّنَّ فإَِنَّ  تَ غُوا عَرَضَ الْْيََاةِ الدُّ اللََّّ مِن   فَ تَ يَاتِكُمْ عَلَى الْبِغَاء إِنْ أرََدْنَ تَََصُّناً ل تَِ ب ْ
 بَ عْدِ إِكْرَاهِهِنَّ غَفُو رٌ رَّحِيمٌ 14

6) Disebutkan sekali dalam surah al-Nu>r ayat 58 

مْ  يََ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا ليَِسْتَأْذِنكُمُ الَّذِينَ مَلَكَتْ أيَْماَنكُُمْ وَالَّذِينَ لََْ يَ ب ْلُغُوا الْْلُُمَ مِنكُ 
ابَكُم مِ نَ الظَّهِيةَِ وَمِن بَ عْدِ صَلَاةِ  ثَلَاثَ مَرَّاتٍ مِن قَ بْلِ صَلَاةِ الْفَجْرِ وَحِيَ تَضَعُونَ ثيَِ 

م الْعِشَاء ثَلَاثُ عَوْراَتٍ لَّكُمْ ليَْسَ عَلَيْكُمْ وَلَا عَلَيْهِمْ جُنَاحٌ بَ عْدَهُنَّ طَوَّافُونَ عَلَيْكُ 
ُ عَلِيمٌ حَكِيمٌ 15 ُ لَكُمُ الْْيََتِ وَاللَّّ ُ اللَّّ  بَ عْضُكُمْ عَلَى بَ عْضٍ كَذَلِكَ يُ بَيِ 

7) Disebutkan sekali dalam surah al-Ru>m ayat 28 

ضَرَبَ لَكُم مَّثَلًا مِنْ أنَفُسِكُمْ هَل لَّكُم مِ ن مَّا مَلَكَتْ أيَْماَنكُُم مِ ن شُركََاء فِ مَا رَزقَْ نَاكُمْ  
 فَأنَتُمْ فِيهِ سَوَاء تََاَفُونَُمُْ كَخِيفَتِكُمْ أنَفُسَكُمْ كَذَلِكَ نُ فَصِ لُ الْْيََتِ  لقَِوْمٍ يَ عْقِلُونَ 16

 

 
12Alquran, 4:25. 
13Alquran, 4:36. 
14Alquran, 24:33. 
15Alquran, 24:58. 
16Alquran, 30:28. 
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3. Berdasarkan sabab nuzul 

Kebolehan menggauli hamba sahaya diutarakan dalam suatu riwayat 

yang berkenaan dengan turunnnya surah al-Nisa ayat 24 bahwa ketika itu kaum 

muslimin mendapatkan tawanan wanita yang mempunyai suami dari peperangan 

Aut}as. Wanita itu tidak mau dicampuri oleh yang berhak atasnya dengan alasan 

sudah bersuami. Maka kaum muslin bertanya kepada Rasulullah sehingga 

turunlah ayat ini sebagai penegasan hukum tentang kebolehannya.17 

Perintah berbuat baik juga berhubungan tentang sebuah riwayat tentang 

sebab turunnya surah al-Nisa ayat 36 yang melarang kaum muslim bersifat kikir. 

Pada suatu cerita dikatakan bahwa cendekiawan Bani Israil sangat bakhil 

terhadap ilmu pengetahuan yang dimilikinya, ia enggan membagi ilmu tersebut 

kepada selainnya karna khawatir jatuh martabat jika orang lain mengetahui ilmu 

tersebut. sehubungan dengan itulah Allah menurunkan ayat 36 dan 37 sebagai 

peringatan terhadap sikap mereka baik mengenai ilmu pengetahuan ataupun 

karunia Allah yang lain.18 

Dalam riwayat lain yang berkenaan dengan turunnya ayat ini juga 

dikatakan bahwa Kardu bin Zaid sekutu Ka’ab bin Ashraf, Usamah bin Habib, 

Nafi bin Abi Nafi, Bahri bin Amrin, Hayyin bin Akht}ab dan Rifa’ah bin Zaid 

bin Tabut datang kepada para sahabat Ans}ar dengan melarang mereka 

membelanjakan harta kekayaannya karena takut jika nanti miskin, kemudian 

melarang mereka terburu-buru dalam menginfakkan hartanya di jalan Allah 

 
17Nurcholis, Asbabun Nuzul, (Surabaya: t.tp, 1997), 136. Lihat juga A. Mudjab Mahali, Asbabun 

Nuzul, Studi Pendalaman Al-Qur’an Surah al-Baqarah - al-Nas, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2002), 219. 
18Ibid., 225. 
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sebab mereka tidak akan tahu apa yang akan terjadi kelak di masa depan karna 

keadaan bisa saja berubah di setiap saat. Maka turunlah ayat yang melarang 

seseorang berbuat kikir.19 

Perintah berperilaku baik terhadap budak dan juga anjuran untuk 

menikahinya juga didukung oleh adanya hadit} yang diriwayatkan oleh Imam 

Bukhari yaitu: 

ثَ نَا صَالِحُ بْنُ حَيٍ  أبَوُ حَسَنٍ،  نَةَ، حَدَّ ثَ نَا سُفْيَانُ بْنُ عُيَ ي ْ ، حَدَّ ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ عَبْدِ اللَِّّ حَدَّ
عَ أبَََهُ، عَنِ النَّبِِ  صَلَّى اللهُ عَلَيْ  ثَنِ أبَوُ بُ رْدَةَ، أنََّهُ سََِ عْتُ الشَّعْبَِّ، يَ قُولُ: حَدَّ هِ  قاَلَ: سََِ

لَّمَ قاَلَ: " ثَلاثَةٌَ يُ ؤْتَ وْنَ أَجْرَهُمْ مَرَّتَيِْ: الرَّجُلُ تَكُونُ لَهُ الَأمَةُ، فَ يُ عَلِ مُهَا فَ يُحْسِنُ  وَسَ 
الكِتَابِ،  تَ عْلِيمَهَا، وَيُ ؤَدِ بُِاَ فَ يُحْسِنُ أدََبَِاَ، ثَُُّ يُ عْتِقُهَا فَ يَ تَ زَوَّجُهَا فَ لَهُ أَجْرَانِ، وَمُؤْمِنُ أهَْلِ 

ذِي كَانَ مُؤْمِنًا، ثَُُّ آمَنَ بَِلنَّبِِ  صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، فَ لَهُ أَجْرَانِ، وَالعَبْدُ الَّذِي يُ ؤَدِ ي  الَّ 
تُكَهَا بغَِيِْ شَيْءٍ وَقَدْ كَانَ الرَّجُلُ  ، وَيَ نْصَحُ لِسَيِ دِهِ "، ثَُُّ قاَلَ الشَّعْبُِّ: وَأعَْطيَ ْ حَقَّ اللَِّّ

دِينَةِ يَ رْحَلُ 
َ
  فِ أهَْوَنَ مِن ْهَا إِلَى الم

Telah menceritakan kepada kami A<li bin Abdillah, telah menceritakan 

kepada kami Sufya>n bin ‘Unainah, telah menceritkan kepada kami S{a>lih} 

bin H{ai Abu> H{asan, ia berkata: “ Aku mendengar masyarakat berkata: 

telah menceritakan kepada kami Abu Burdah, dia mendengar ayahnya, 

dari Nabi SAW. bersabda:” Tiga kelompok yang akan diberikan pahala 

kepada mereka dua kali: 1) seorang laki-laki yang memiliki budak 

perempuan, dia mengajarinya dengan baik dan mendidiknya dengan adab 

yang baik, kemudian memerdekakannya, lalu menikahinya, maka 

baginya dua pahala, 2) laki-laki ahli kitab yang beriman, kemudian ia 

beriman kepada Nabi SAW. maka baginya dua pahala, 3) dan budak yang 

menunaikan hak Allah dan hak tuannya”. Kemudian masyarakat berkata: 

dan aku tidak memberikannya apapun dan lelaki itu pergi dengan segera 

ke kota.20 

Kemudian sebab nuzul surah al-Nu>r ayat 33 yang memerintahkan 

mengabulkan permintaan hamba sahaya jika ia menginginkan bebas ialah 

 
19Ibid., 225. 
20Al-Bukha>ri, S{ah}>h} Bukha>ri, Juz 4, 60. 
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berkenaan dengan riwayat dari Abdillah bin S{ubaih}, ia berkata: aku ialah hamba 

sahaya dari H{uwait}ib bin Abd al-‘Uzza, kemudian aku meminta perjanjian 

(bebas), dan ditolak, maka turunlah ayat ini.21 

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa turunnya ayat 33 berkenaan 

dengan Abdullah bin Ubay yang menyuruh hamba sahayanya untuk melacur dan 

meminta bagian dari hasilnya. Sehingga turunlah ayat ini sebagai laragan 

memaksa hamba sahaya wanita melacurkan diri untuk diambil keuntungannya.22 

Dan didukung oleh hadit} riwayat Imam Muslim yang melarang untuk 

membebani budak di luar kemampuannya. 

ثَنِ أبَوُ الطَّاهِرِ أَحَْْدُ بْنُ عَمْروِ بْنِ سَرحٍْ، أَخْبَِنَََّ ابْنُ وَهْبٍ، أَخْبَِنَََّ عَمْرُو بْنُ   وحَدَّ
ثهَُ عَنِ الْ  الْْاَرِثِ، أَنَّ  عَجْلَانِ، مَوْلَى فاَطِمَةَ، عَنْ أَبِ هُرَيْ رةََ، عَنْ  بكَُيَْ بْنَ الْأَشَجِ ، حَدَّ

رَسُولِ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أنََّهُ قاَلَ: »للِْمَمْلُوكِ طعََامُهُ وكَِسْوَتهُُ، وَلَا يكَُلَّفُ مِنَ 
 الْعَمَلِ إِلاَّ مَا يطُِيقُ 

Telah menceritakan kepadaku Abu al-T{a>hir Ahmad bin Amr bin Sarh{, 

telah mengabarkan kepada kami ibn Wahb, telah mengabarkan kepada 

kami Amr bin al-H{a>rit} bahwa Bukair bin al-Ashajj menceritakan 

kepadanya dari al-‘Ajla>n, maula> Fa>timah, dari Abu Hurairah, dari 

Rasulullah SAW. bahwasannya beliau bersabda: “Budak memiliki hak 

makan dan hak pakaian, dan janganlah membebani pekerjaan di luar 

kemampuannya”.23 

Hadit} senada juga diriwayatkan oleh Imam Bukha>ri dalam kitabnya 

yaitu: 

ُ تََْتَ أيَْدِيكُمْ، فَمَنْ كَانَ أَخُوهُ تََْتَ يدَِهِ،  قاَلَ: »إِنَّ إِخْوَانَكُمْ   خَوَلُكُمْ جَعَلَهُمُ اللَّّ
كَلِ فُوهُمْ مَا يَ غْلِبُ هُمْ، فإَِنْ كَلَّفْتُمُوهُمْ مَا  فَ لْيُطْعِمْهُ مَِّا يََْكُلُ، وَلْيُ لْبِسْهُ مَِّا يَ لْبَسُ، وَلَا تُ 

 يَ غْلِبُ هُمْ فَأَعِينُوهُمْ 
 

21Abd al-Fattah} Abd al-Ghina al-Qa<d}i, Asbab al-Nuzu>l, (Kairo: Da>r al-Sala>m, 2007), 163. 
22Nurchlolis, Asbabun Nuzul, 391. 
23Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Juz 3, 1284. 
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Bersabda (Rasulullah SAW.): “Mereka (para budak) adalah saudara dan 

pembantu kalian yang Allah jadikan di bawah kekuasaan kalian, maka 

barangsiapa yang saudaranya berada pada kekuasaannya, hendaklah dia 

memberikan makanan kepada saudaranya sebagaimana yang ia makan, 

dan memberi pakaian kepadanya sebagaimana yang ia kenakan. Dan 

janganlah kalian membebani mereka dengan pekerjaan yang 

memberatkan mereka. Jika kamu membebani mereka dengan pekerjaan 

yang berat, maka hendaklah kamu membantunya.24 

Turunnya surah al-Ahza>b ayat 55 berkenaan dengan riwayat yang 

menceritakan bahwa pada suatu waktu Rasulullah melaksanakan pernikahan 

dengan seorang istrinya. Umi Sulaim mengirimkan makanan kepada Rasulullah 

dengan mengutus sahabat Anas bin Malik untuk mengirimkannya, ia sekedar 

mengirim salam kepada Nabi yang bahwa maksud tersebut sekedar untuk 

walimahan. Kemudian Rasulullah memerintahkan Anas bin Malik untuk 

mengundang Fulan dan Fulan, namun kaum muslim yang hadir banyak sekali 

sehingga rumah beliau sesak dengan para tamu yang datang. Rasulullah bertanya 

kepada Anas bin Malik, “Berapa yang kamu undang wahai Anas?” Jawab Anas: 

“Lebih dari tiga ratus”. Kemudian Rasulullah meletakkan telapak tangannya di 

atas senampan makanan tersebut seraya berdoa kepada Allah. Lalu beliau 

memerintahkan para sahabat untuk makan. dan sampai para sahabat kenyang, 

makanan tersebut masih tersisa. Setelah selesai makan, ereka masih asyik 

bercakap-cakap di rumah Rasulullah, sehingga Rasulullah merasa kurang enak 

masuk keluar rumah dengan melihat para sahabat yang masih berada di 

rumahnya. Setelah semuanya pulang, maka beliau segera msuk rumah ke kamar 

istrinya. Ketika itu Anas mengikutinya, maka beliau segera memberi hijab antara 

 
24Al-Bukha>ri, S{ah}>h} Bukha>ri, Juz 3, 149. 
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antara istrinya dan Anas. Sesaat kemudian Allah menurunkan ayat 53-55 yang 

menegaskan tentang larangan memasuki rumah Rasulullah tanpa izin dan 

tentang hijab.25 

Sebenarnya pada penelitian ini telah diungkapkan asbabun nuzul makro26 

dari ayat-ayat yang berkaitan dengan milk al-yami>n ataupun hamba sahaya pada 

bab sebelumnya. Namun penulis mencoba menegaskan inti dari asbabun nuzul 

makro ayat-ayat tersebut. 

Berdasarkan sejarahnya sistem perbudakan telah dikenal oleh 

masyarakat sejak ribuan tahun yang lalu. Tidak ada bangsa mana pun yang tidak 

mengenal sistem tersebut. sehingga perbudakan menjadi suatu keharusan yang 

dilalui oleh masyarakat pada saat itu. Budak diperlakukan dengan sangat kejam 

dan semena-mena oleh majikannya dengan melewati batas-batas kemanusiaan. 

Tidak sedikit juga yang menjadikan budak sebagai bisnis dagang yang sangat 

menguntungkan pada masa Jahiliyyah.27 

Ketika Islam datang, nilai-nilai kemanusiaan mulai dijunjung tinggi 

dalam peradaban manusia. Islam tidak mengenal perbedaan bangsa, warna kulit, 

bahkan strata sosial masyarakat pada saat itu. Islam menilai semua manusia 

sama, bukan hanya pada teori saja tetapi juga diterapkan dalam bentuk praktik, 

seperti melarang memanggil para budak dengan sebutan budak melainkan 

 
25Mahali, Asbabun Nuzul, 689. 
26Asbabun nuzul makro adalah tradisi historis yang berisi laporan-laporan tentang bagaimana 

masyarakat di lingkungan Nabi memahami syariat Alquran. Sehingga dengan melacak sejarah dapat 

mengungkap penafsiran secara universalitas tanpa mengkhususkan tokoh sejarah yang ada pada teks 

tersebut. (Nunung Susfita, “Asbabun Nuzul Al-Qur’an dalam Prespektif Mikro dan Makro”, Jurnal 

Tasa>muh, Vol. 13, No. 1, (IAIN Mataram: Desember 2015), 74-75.) 
27Juwairiyah Dahlan, “ Budak dan Perkawinan Rasulullah SAW.”, Jurnal Paramedia, Vol. 6, No. 

2, (April 2005), 163. Lihat juga M. Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad SAW. dalam 

Sorotan Al-Qur’an dan Hadits-hadits Shahih, (Jakarta: Lentera Hati, 2011), 68. 
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memanggilnya dengan sebutan pemuda dan pemudi. Nabi juga memberikan 

contoh langsung kepada masyarakat dalam bersikap baik kepada budak, yaitu 

dengan memerdekaan budak dan mengangkatnya sebagai anak, kemudian beliau 

juga menikahkannya dengan wanita yang berstrata jauh lebih tinggi darinya. Hal 

ini menandakan bahwa Islam pada dasarnya melarang praktek perbudakan, 

namun secara perlahan menghapuskannya dengan mengakui sistem yang 

terlanjur ada dalam masyarakat. Upaya menghilangkan sistem perbudakan yaitu 

dengan memperbolehkan menikahi dan menggauli budak sehingga dapat 

menjadikan budak itu berstatus merdeka (jika dinikahi oleh orang merdeka) dan 

melahirkan anak yang merdeka pula.28 Kemudian penghapusan budak dilakukan 

dengan cara menjadikannya sebagai sanksi hukuman dan juga sebagai anjuran 

bagi siapa saja yang menginginkan imbalan yang telah dijanjikan oleh Allah 

kelak di akhirat. Upaya tersebut dilakukan secara bertahap sebab mustahil bila 

ditinjau dari sudut moral dan ekonomi, karena itulah peraturan Allah diturunkan 

secara berangsur-angsur dengan bijaksana dan diajarkan secara terus menerus.29 

Dalam menyikapi tawanan yang didapatkan dari dampak peperangan 

sekalipun, Islam senantiasa memperlakukan tawanan dengan baik. Seperti saat 

perang Badr, Rasulullah mengambil pendapat yang disarankan oleh Abu Bakar, 

yaitu meminta tebusan kepada tawanan, sehingga tebusannya dapat dijadikan 

 
28Sebenarnya peristiwa yang seperti ini telah ada pada masa jahiliyyah, yaitu ketika seorang wanita 

yang tadinya ditawan/diperbudak, lalu dikawini dan hidup bahagia dengan suaminya serta 

melahirkan banyak anak, tetapi pada akhirnya meminta untuk dinikahi secara terhormat. Meski 

banyak cerita yang mengatakan bahwa perempuan pada masa jahiliyyah diperlakukan secara tidak 

adil dan dilecehkan oleh masyarakat jahiliyyah, namun tidak jarang yang mengatakan bahwa 

perempuan pada masa itu juga memiliki kepribadian yang tinggi dengan meminta syarat dan 

menuntut hak mereka terhadap suami. (Shihab, Membaca Sirah, 118.) 
29Ibid., 165-170. Lihat juga M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 2, (Jakarta: Lentera Hati, 

2002), 408-409. 
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sebagai modal untuk mengokohkan Islam dalam menghadapi orang-orang kafir. 

Padahal Nabi SAW. sempat meminta pendapat kepada Umar bin Khattab, 

sehingga Umar menyarankan agar leher para tawanan dipenggal oleh kerabatnya 

sendiri yang muslim. Pada akhirnya kaum muslim menerima tebusan, meskipun 

biasanya para penjahat perang dijatuhi hukuman mati atau dipenjara seumur 

hidup. Namun seketika itu tradisi tersebut diganti oleh Rasulullah dengan 

menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan yang diterapkan dalam pengambilan 

tebusan dari para tawanan perang, dan bagi siapa saja yang tidak sanggup 

menebus, maka dia bisa mengajari sepuluh anak-anak Madinah sampai mereka 

mahir sebagai ganti dari tebusannya.30 

B. Eksplorasi Kandungan Maqa>s}id al-Shari>’ah Ibn ‘A<shu>r  terhadap Konsep Milk 

al-Yami>n 

1. Makna milk al-yami>n menurut Ibn ‘A<shu>r 

Lafaz} al-milk yang disambung dengan al-yami>n menurut Ibn ‘A<shu>r 

ialah majaz ‘aqli>, karena al-yami>n ialah sabab wahmi atau sebagai perumpamaan 

dari al-milk (kepemilikan). Sebab dalam sebuah kepemilikan tawanan dapat 

didapatkan dari dampak peperangan yang dilakukan dengan memegang pedang 

menggunakan tangan kanan (al-yad al-yumna>), dan membeli serta membayar 

seorang tawanan dari pihak lain juga menggunakan tangan kanan. Tawanan itu 

bebas untuk diperlakukan sesuai dengan kehendak yang berwenang. 31 Untuk 

 
30S{afiyyurrahman al-Muba>rakfu>ri, Sirah Nabawiyah, ter. Kat}ur Suhardi, (Jakarta: Pustaka al-

Kautsar, 2016), 267-269. Lihat juga Shihab, Membaca Sirah, 575-577. 
31Muhammad T{a>hir Ibn ‘A<shu>r, al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, Juz 14, (Tunis: al-Dar al-Tunisia li Al-

Nashr, 1984), 215. 
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itulah istilah milk al-yami>n yang berasal dari kata al-yad al-yumna> menjadi 

sebuah kinayah dalam kala>m al-‘arab yang kemudian diserap oleh masyarakat 

Arab dan menjadi adat mereka dalam menyebutkan budak.32 

2. Penafsiran Ibn ‘A<shu>r tentang konsep milk al-yami>n 

a. Izin menggauli dan menikahi milk al-yami>n dalam surah al-Nisa’ ayat 24 dan 

ayat 3 

1. Surah al-Nisa’ ayat 24 

وَالْمُحْصَنَاتُ مِنَ النِ سَاء إِلاَّ مَا مَلَكَتْ أيَْماَنكُُمْ كِتَابَ اللِّ  عَلَيْكُمْ وَأُحِلَّ لَكُم مَّا وَراَء  
تَ غُواْ بِِمَْوَالِكُم مُُّّْصِنِيَ غَيَْ مُسَافِحِيَ فَمَا اسْتَمْتَ عْتُم بهِِ مِن ْهُنَّ فَآتوُهُنَّ   ذَلِكُمْ أَن تَ ب ْ

تُم بهِِ مِن بَ عْدِ الْفَريِضَةِ إِنَّ اللّ َ كَانَ عَلِيماً  أُجُورَهُنَّ فَ  ريِضَةً وَلَا جُناَحَ عَلَيْكُمْ فِيمَا تَ رَاضَي ْ
 حَكِيماً 

Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang bersuami, 

kecuali hamba sahaya perempan (tawanan perang) yang kamu 

miliki sebagai ketetapan Allah atas kamu. Dan dihalalkan bagimu 

selain (perempuan-perempuan) yang demikian itu jika kamu 

berusaha dengan hartamu untuk menikahinya bukan untuk berzina. 

Maka karena kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka, 

berikanlah maskawinnya kepada mereka sebagai suatu kewajiban. 

Tetapi tidak mengapa jika ternyata di antara kamu telah saling 

merelakannya, setelah ditetapkan. Sungguh Allah Maha 

Mengetahui, Maha Bijaksana.33 

 .yang berarti terhalangi (حصن) terambil dari kata h}as}ana الْمُحْصَنَاتُ 

Benteng h}is}n dinamakan seperti itu karena ia menghalangi musuh untuk 

memasukinya. Wanita yang disebut dengan akar kata ini oleh Alquran 

berarti wanita yang terpelihara dan terhalangi dari kekejian karena suci 

 
32Ibid., Juz 5, 6. 
33Alquran, 4:24. 
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dan bermoral atau karena merdeka bukan budak atau karena mereka 

bersuami.34 

 adalah istilah yang digunakan oleh Alquran dan Sunnah مَا مَلَكَتْ أيَْماَنُكُمْ  

sebagai pengganti ‘abd dan ama>t.35 Yaitu budak hasil tawanan yang telah 

bersuami dari pihak kafir, mereka halal untuk dicampuri jika tergolong 

wanita yang muh}s}ana>t.36 

عَلَيْكُمْ  اللِّ    sebagai mas}dar muakkad, yang berarti Allah telah كِتَابَ 

menuliskan Kitab, mewajibkan yang wajib, dan mengharamkan yang 

haram. Maksudnya adalah Allah telah mengharamkan bagimu kecuali 

yang tidak disebutkan dalam Alquran.37 

ذَلِكُمْ   وَراَء  مَّا  لَكُم   selain dari wanita-wanita mahram yang telah وَأحُِلَّ 

disebutkan pada ayat sebelumnya, semua halal kalian kawini.38 Namun 

Rasulullah juga melarang menghimpun wanita dengan saudara ayah dan 

saudara ibunya.39 

Ayat ini bertujuan untuk mengharamkan asosiasi dua atau lebih 

laki-laki dalam naungan satu wanita saja. Fenomena ini dahulu 

merupakan kebiasaan orang jahiliyyah yang menginginkan perbaikan 

keturunan dari lelaki lain, sehingga apabila istrinya telah selesai masa 

haid, maka dikirim kepada laki-laki lain untuk dihubungi. Akad yang 

 
34Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 2, 480. 
35Ibid., Vol. 2, 480. 
36Abi Al-Qa>sim Mahmu>d bin Umar Al-Zamakhshari, Al-Kashshaf, Juz 2, (Riyad}: Maktbah al-

Ubaika>n, 1998), 56. 
37Ibid., 56. 
38Ibn Kat}ir, Tafsir Alquran, 226. 
39Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 2, 481. 
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seperti ini dilarang oleh Islam dengan mengharamkan seorang 

perempuan menikahi lebih dari satu laki-laki saja, meskipun dalam hal 

ini suaminya merupakan seorang yang musyrik. Untuk itulah ada 

pengecualian untuk budak yang dimiliki dari tawanan perang. Dalam hal 

ini Islam menetapkan perbudakan dari jalur peperangan. Seorang yang 

tertawan dibolehkan untuk digauli oleh pemiliknya meski ia telah 

bersuami, sebab dengan tertawannya wanita tersebut secara otomatis 

membatalkan pernikahannya dengan sang suami.40 

Kemudian pada kalimat berikutnya Allah memerintahkan untuk 

memberikan s}adaqah (mahar) kepada perempuan yang dinikahi sebagai 

rukun nikah. Allah melarang pernikahan tanpa adanya mahar dengan 

menikmati mereka saja tanpa memberikan apapun.41 

Kebolehan menggauli hamba sahaya didukung dengan adanya 

dalil-dalil lain seperti yang tersebar dalam beberapa aat berikut yaitu: 

a) Surah al-Muknimu>n ayat 6 

مُْ غَيُْ مَلُومِيَ   إِلاَّ عَلَى أزَْوَاجِهِمْ أوَْ مَا مَلَكَتْ أيَْماَنُُمُْ فإَِنَُّ
Kecuali terhadap istri-istri mereka atau hamba sahaya yang mereka 

miliki maka sesungguhnya mereka tidak tercela.42 

b) Surah al-Ma’a>rij ayat 30 

مُْ غَيُْ مَلُومِيَ   إِلاَّ عَلَى أزَْوَاجِهِمْ أوَْ مَا مَلَكَتْ أيَْماَنُُمُْ فإَِنَُّ
Kecuali terhadap istri-istri mereka atau hamba sahaya yang mereka 

miliki maka sesungguhnya mereka tidak tercela.43 

 
40Ibn ‘Ashu>r, al-Tahri>r wa al-Tnwi>r, Juz 5, 7-8. 
41Ibid., 9. 
42Alquran, 23:6. 
43Alquran, 70:30. 
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c) Surah al-Ahza>b ayat 50 

تِ آتَ يْتَ أجُُورَهُنَّ وَمَا مَلَكَتْ يَميِنُكَ مَِّا   يََ أيَ ُّهَا النَّبُِّ إِنََّّ أَحْلَلْنَا لَكَ أزَْوَاجَكَ اللاَّ
ُ عَلَيْكَ وَبَ نَاتِ عَمِ كَ وَبَ نَاتِ عَمَّاتِكَ وَبَ نَاتِ خَالِكَ وَبَ نَاتِ خَالَاتِكَ   أفَاَء اللَّّ

تِ   هَاجَرْنَ مَعَكَ وَامْرأَةًَ مُّؤْمِنَةً إِن وَهَبَتْ نَ فْسَهَا للِنَّبِِ  إِنْ أرَاَدَ النَّبُِّ أَن  اللاَّ
يَسْتَنكِحَهَا خَالِصَةً لَّكَ مِن دُونِ الْمُؤْمِنِيَ قَدْ عَلِمْنَا مَا فَ رَضْنَا عَلَيْهِمْ فِ أزَْوَاجِهِمْ  

ُ غَفُوراً رَّحِيماً وَمَا مَلَكَتْ أيَْماَنُُمُْ لِكَيْ  لَا يَكُونَ عَلَيْكَ حَرجٌَ وكََانَ اللَّّ  
Wahai Nabi! Sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu 

istri-istrimu yang telah engkau berikan maskawinnya dan hamba 

sahaya yang engkau miliki, termasuk apa yang engkau peroleh 

dalam peperangan yang dikaruniakan Allah untukmu, dan 

demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-laki 

bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara perempuan bapakmu, 

anak-anak perepuan dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak 

perempuan dari saudara perempuan ibumu yang turut hijrah 

bersamamu, dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya 

kepada Nabi kalau Nabi ingin menikahinya, sebagai kekhususan 

bagimu, bukan untuk semua orang mukmin. Kami telah 

mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang istri-

istri mereka dan hamba sahaya yang mereka miliki agar tidak 

menjadi kesempitan bagimu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha 

Penyayang.44 

d) Surah al-Ahza>b ayat 52 

هُنَّ إِلاَّ  لَا يََِلُّ لَكَ النِ سَاء مِن بَ عْدُ وَلَا أَن تَ بَدَّلَ بِِِنَّ مِنْ أزَْوَاجٍ وَلَوْ أعَْجَبَكَ حُسْن ُ 
ُ عَلَى كُلِ  شَيْءٍ رَّقِيباً   مَا مَلَكَتْ يَميِنُكَ وكََانَ اللَّّ

Tidak halal bagimu (Muhammad) menikahi perempuan-

perempuan (lain) setelah itu, dan tidak boleh (pula) mengganti 

mereka dengan istri-istri (yang lain), meskipun kecantikannya 

menarik hatimu kecuali perempuan-perempuan (hamba sahaya) 

yang engkau miliki. Dan Allah Maha Mengawasi segala sesuatu.45 

2. Surah al-Nisa’ ayat 3 

وَثلَُاثَ  وَإِنْ خِفْتُمْ أَلاَّ تُ قْسِطوُاْ فِ الْيَ تَامَى فاَنكِحُواْ مَا طاَبَ لَكُم مِ نَ النِ سَاء مَثْنََ 
تَ عْدِلُواْ فَ وَاحِدَةً أوَْ مَا مَلَكَتْ أيَْماَنكُُمْ ذَلِكَ أدَْنََ أَلاَّ تَ عُولُواْ   وَرُبََعَ فإَِنْ خِفْتُمْ أَلاَّ   

 
44Alquran, 33:50. 
45Alquran, 33:52. 
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Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap 

(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka 

nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau 

empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil, 

maka (nikahilah) seorang saja, atau hamba sahaya perempuan yang 

kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar kamu tidak berbut 

z}alim.46 

-yaitu kamu tidak yakin, kamu ragu-ragu. Maksudnya ialah ragu خِفْتُمْ 

ragu dalam menikahi anak yatim sebab takut tidak bisa berbuat adil, maka 

lebih baik menginggalkannya dan menikahi perempuan lain.47 

 oleh ulama diartikan sama yaitu bersikap adil, tetapi  تَ عُولوُاْ  dan تُ قْسِطوُاْ  

ada juga yang membedakan kedua kata tersebut dengan berkata bahwa 

tuqsit}u> ialah bersikap adil kepada dua orang atau lebih, dan menjadikan 

semuanya senang, sedangkan adil ialah bersikap baik baik terhadap orang 

lain ataupun diri sendiri yang bisa saja menjadikan salah satu pihak tidak 

senang.48 Sebab pada hakikatnya adil bukanlah membagi sama rata tetapi 

membagi sesuai porsinya. 

Sebenarnya ayat ini berkaitan dengan ayat sebelumnya yang 

menjelaskan prihal anak yatim. Dahulu para sahabat ingin menikahi anak 

yatim yang diasuhnya agar tidak perlu memberikan mahar kepadanya, 

mahar yang diberikan cukup harta milik anak yatim tersebut. Sehingga 

Allah menurunkan ayat ini dengan menganjurkan untuk menikahi 

perempuan lain yang disenangi. Sedangkan batas menikahi perempuan 

ialah empat orang saja. Dan apabila masih takut tidak dapat berbuat adil 

 
46Alquran, 4:3. 
47Ali bin Muhammad al-Shaukani, Fathul Qadi>r, Juz 1, (t.t: t.tp, 1994), 677. 
48Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 2, 407. 
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kepada keempat-empatnya dalam hal menafkahi, dll., maka Allah secara 

tegas menjelaskan bahwa menikahi satu saja lebih baik untuk 

meninggalkan perkara yang akan mendatangkan mud}arrat dan di bawah 

kemampuan mukallif.49 

Khitab ini ditujukan kepada semua umat manusia, baik yang 

merdeka maupun budak. Namun menurut ijma’ para sahabat seperti Umar 

bin Khattab, Ali bin Abi T{a>lib, Hasan, dan yang diteruskan oleh Abu 

Ha{ni>fah dan Syafi’i bahwa seorang budak tidak diperkenankan menikah 

lebih dari dua. Pendapat ini dengan melihat spekulasi yang akan dihadapi 

oleh budak tersebut.50 

Kalimat au ma> malakat aima>nukum merupakan pilihan antara 

menikahi satu perempuan saja atau beberapa dari budak, sebab pernikahan 

dengan budak tidak harus dengan syarat adil sebagaimana dengan 

pasangan-pasangan lainnya. Namun syaratnya dengan memperlakukan 

mereka dengan baik dan meninggalkan hal-hal yang dapat melukai 

mereka. Sedangkan jumlahnya sesuai dengan kemampuan. Dalam sebuah 

ijma’ terdapat pelarangan terhadap kias budak perempuan dengan 

perempuan merdeka dalam batasan jumlah. Maka dengan demikian 

anjuran menikahi satu perempuan saja atau beberapa budak merupakan 

sadd al-dhari>’ah dari penganiayaan terhadap pasangan.51 

 
49Ibn ‘Ashu>r, al-Tahri>r wa al-Tnwi>r, Juz 4, 222-226. 
50Ibid., 225. 
51Ibid., 227-228. 
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Pernikahan dengan satu wanita akan membantu laki-laki dalam 

menafkahinya, dan sedikitnya keturunan akan menyisakan sebagian 

hartanya. Adapun pernikahan dengan beberapa budak akan 

mengakibatkan banyaknya kebutuhan dalam nafaqah, namun akan 

menghasilkan banyak keturunan pula dari mereka, untuk itulah pengikut 

Imam Syafi’i menanggapi perkara ini dengan berlandaskan pada kelebihan 

dan tujuan tersebut.52 Sebab pilihan dengan banyak menikahi budak akan 

melahirkan anak yang merdeka,53 maka pernikahan seorang merdeka 

dengan budak wanita merupakan salah satu cara mengurangi keturunan 

yang bersatus budak. 

Dalil tersebut serupa dengan ayat lain yang sama-sama menjelaskan 

tentang anjuran menikahi milk al-yami>n secara terhormat dan atas izin 

tuannya, namun menurut ulama pernikahan ini juga harus dengan 

memerdekakannya terlebih dahulu. Dalil ini ada dalam surah al-Nisa ayat 

25 yaitu: 

فَمِن مِ ا مَلَكَتْ  وَمَن لََّْ يَسْتَطِعْ مِنكُمْ طَوْلًا أَن ينَكِحَ الْمُحْصَنَاتِ الْمُؤْمِنَاتِ 
ُ أعَْلَمُ بِِِيماَنِكُمْ بَ عْضُكُم مِ ن بَ عْضٍ فاَنكِحُوهُنَّ   أيَْماَنكُُم مِ ن فَ تَ يَاتِكُمُ الْمُؤْمِنَاتِ وَاللّ 
بِِِذْنِ أهَْلِهِنَّ وَآتوُهُنَّ أُجُورَهُنَّ بَِلْمَعْرُوفِ مُُّْصَنَاتٍ غَيَْ مُسَافِحَاتٍ وَلَا مُتَّخِذَاتِ  

نٍ فإَِذَا أُحْصِنَّ فإَِنْ أتََيَْ بفَِاحِشَةٍ فَ عَلَيْهِنَّ نِصْفُ مَا عَلَى الْمُحْصَنَاتِ مِنَ  أَخْدَا
ُ غَفُورٌ رَّحِيمٌ   الْعَذَابِ ذَلِكَ لِمَنْ خَشِيَ الْعَنَتَ مِنْكُمْ وَأَن تَصْبِوُاْ خَيٌْ لَّكُمْ وَاللّ 

Dan barangsiapa di antara kamu tidak mempunyai biaya untuk 

menikahi perempuan merdeka yang beriman, maka (dihalalkan 

menikahi perempuan) yang beriman dari hamba sahaya yang kamu 

miliki. Allah mengetahui keimananmu. Sebagian dari kamu adalah 

dari sebagian yang lain (sama-sama keturunan Adam Hawa), karena 

 
52Ibid., 229. 
53Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 2, 408-409. 
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itu nikahilah mereka dengan izin tuannya dan berilah mereka 

maskawin yang pantas, karena mereka adalah perempuan-

perempuan yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) 

perempuan yang mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya. 

Apabila mereka telah berumah tangga (bersuami), tetapi melakuakan 

perbuatan keji (zina), maka (hukumannya) setengah dari hukuman 

perempuan-perempuan merdeka (yang tidak bersuami). (Kebolehan 

menikahi hamba sahaya) itu, adalah bagi orang-orang yang takut 

terhadap kesulitan dalam menjaga diri (dari perbuatan zina). Tetapi 

jika kamu bersabar, itu lebih baik bagimu. Allah Maha Pengampun, 

Maha Penyayang.54 

b. Anjuran berbuat baik terhadap milk al-yami>n dalam surah al-Nisa’ ayat 36 

َ وَلَا تُشْركُِواْ بهِِ  شَيْئاً وَبَِلْوَالِدَيْنِ إِحْسَانًَّ وَبِذِي الْقُرْبََ وَالْيَ تَامَى وَالْمَسَاكِيِ وَاعْبُدُواْ اللّ 
بِ وَالصَّاحِبِ بَِلْنَبِ وَابْنِ السَّبِيلِ وَمَا مَلَكَتْ أيَْماَنكُُمْ  وَالْْاَرِ ذِي الْقُرْبََ وَالْْاَرِ الْْنُُ 

راً إِنَّ اللّ َ لَا يَُِبُّ مَن كَانَ مُُْتَالًا فَخُو   
Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 

dengan sesuatu apa pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, 

karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan 

tetangga jauh, teman sejawat, ibn sabil, dan hamba sahaya yang kamu 

miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang sombong dan 

membanggakan diri.55 

 sembahlah dan beribadahlah. Ibadah disini bukanlah sekedar اعْبُدُواْ 

ketaatan dan ketundukan, melainkan suatu bentuk ketundukan dan ketaatan 

pada puncak tertentu karena ada rasa keagungan pada jiwa seseorang untuk 

mengabdi kepada yang berhak untuk diagungkan dan disembah, serta akibat 

dari keyakinan bahwa pengabdian itu tertuju kepada yang memiliki 

kekuasaan tidak terjangkau. Namun ibada di dalam ayat ini bukanlah ibadah 

mah}d}ah atau ibadah yang cara dan waktunya telah ditetapkan oleh Allah, 

melainkan perwujudan dari perintah-Nya, “Katakanlah, Sesungguhnya 

 
54Alquran, 4:25. 
55Alquran, 4:36. 
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shalatku, ibadahku, hidupku,dan matiku hanya untuk Allah. Tuhan semesta 

alam”.56 

 ,ialah objek dari kata perintah janganlah kamu melakukan syirik شَيْئاً 

dalam bentuk apapun dari banyak perkara, baik yang hidup ataupun yang 

mati, dari benda ataupun hewan, syirik besar ataupun syirik kecil, dan yang 

jelas ataupun tersembunyi.57 

 menunjukkan arti kedua orang tua, yaitu bentuk dual dari kata الْوَالدَِيْنِ  

wa>lid yang berarti bapak, namun secara khusus digunakan untuk makna 

bapak kandung.58 

 .Mencakup segala sesuatu yang menggembirakan dan disenangi إِحْسَانًَّ  

H{asanah digunakan untuk menggambarkan keadaan manusia di saat bahagia 

karena memperoleh nikmat, bersifat jasmani, dan menyangkut dirinya. Ih}sa>n 

digunakan untuk dua hal memberi nikmat kepada pihak lain dan berbuat baik. 

Karena itu kata ih}san lebih luas dari sekedar memberi nikmat atau nafkah, 

bahkan lebih tinggi dari kandungan makna adil sebab adil ilah 

memperlakukan orang lain sama sebagaimana memperlakukan diri sendiri. 

dalam ayat ini kata bi disambung dengan lafaz} al-wa>lidain yang mengandung 

makna jarak, sebab Allah tidak menghendaki adanya jarak antara anak dan 

orang tua.59 

 
56Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 2, 526. 
57al-Shaukani, Fathul Qadi>r, Juz 1, 742. 
58Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 2, 527. 
59Ibid., 528. 



106 

 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

 

  

Khitab pada ayat ini ditujukan untuk orang mukmin sebagai perintah 

untuk melaksanakan ibadah dan larangan syirik. Tujuan mengulangi larangan 

syirik tersebut ialah untuk menunjukkan bahwa perintah beribadah hanya 

kepada Allah itu bersifat selamanya.60 

Adapun perintah untuk berbuat ih}sa>n kepada kedua orang tua bermakna 

berbakti kepada keduanya dengan menghormati dan juga memuliakannya. 

Jika yang dimaksud hanya sekedar memberikan keduanya nafkah saja maka 

kata yang digunakan ialah ila> bukan bi. Perintah ih}sa>n berikutnya untuk 

kerabat, anak yatim, orang miskin, tetangga dekat maupun jauh, teman 

sejawat, ibn sabi>l (orang yang berada dalam perjalanan, bukan penduduk 

tetap), dan juga hamba sahaya. Sebab hamba sahaya merupakan orang yang 

lemah dalam perbudakan dan membutuhkan bantuan untuk bisa terbebas dari 

tuannya, sehingga ia lebih berhak untuk menerimanya.61 

Perintah tersebut didukung dengan adanya ayat yang memeritahkan 

untuk memberikan sebagian rizki yang diberikan Allah kepada hamba sahaya 

yang dimilikinya.  Sebab tujuan Allah menjadikan manusia dalam keadaan 

yang berbeda-beda dalam hal rizki tidak lain agar manusia saling tolong 

menolong karena saling membutuhkan. Sedangkan pada kenyataannya 

banyak di antara manusia yang tidak mau memberikan rizki itu kepada orang 

yang telah bekerja padanya dan seharusnya mendapatkan bagian dari mereka. 

Padahal di antara yang menguasai dan dikuasai yaitu tuan dan budaknya 

 
60Ibn ‘Ashu>r, al-Tahri>r wa al-Tnwi>r, Juz 5, 45. 
61Ibid., 46-51. 
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sama-sama berhak atas rizki itu.62 Dan di antara rizki yang diberikan Allah 

kepadanya terdapat hak orang yang tidak mampu di dalamnya. Sehingga pada 

tema yang lain terdapat perintah yang menyebutkan untuk memberikan zakat 

atas hasil kerja kerasnya serta rizki yang dimilikinya. Adapun perintah untuk 

memberikan sebagian rizki kepada hamba sahaya yang dimilikinya  tertera 

dalam surah al-Nahl ayat 71 yaitu: 

ُ فَضَّلَ بَ عْضَكُمْ عَلَى بَ عْضٍ فِ الْر زِْقِ فَمَا الَّذِينَ فُضِ لُواْ برَِآدِ ي رزِْقِهِمْ عَلَى مَا   وَاللّ 
ةِ اللِّ  يََْحَدُونَ يهِ سَوَاء أفَبَِنِعْمَ مَلَكَتْ أيَْماَنُُمُْ فَ هُمْ فِ   

Dan Allah melebihkan sebagian kamu atas sebagian yang lain dalam 

hal rezeki, tetapi orang yang dilebihkan (rezekinya itu) tidak mau 

memberikan rezekinya kepada para hamba sahaya yang mereka miliki, 

sehingga mereka sama-sama (merasakan) rezeki itu. Mengapa mereka 

mengingkari nikmat Allah? 63 

c. Perintah membuat perjanjian bebas untuk milk al-yami>n (jika mereka 

menginginkannya) dalam surah al-Nu>r ayat 33 

ُ مِن  دُونَ نِكَاحاً حَتََّّ يُ غْنِيَ هُمْ اللَّّ تَ غُونَ الْكِتَابَ وَلْيَسْتَ عْفِفِ الَّذِينَ لَا يََِ فَضْلِهِ وَالَّذِينَ يَ ب ْ
لَا  مَِّا مَلَكَتْ أيَْماَنكُُمْ فَكَاتبُِوهُمْ إِنْ عَلِمْتُمْ فِيهِمْ خَيْاً وَآتوُهُم مِ ن مَّالِ اللَِّّ الَّذِي آتََكُمْ وَ 

تَ غُوا عَ  نْ يَا وَمَن يكُْرهِهُّنَّ  تُكْرهُِوا فَ تَ يَاتِكُمْ عَلَى الْبِغَاء إِنْ أرََدْنَ تَََصُّناً ل تَِ ب ْ رَضَ الْْيََاةِ الدُّ
 فإَِنَّ اللََّّ مِن بَ عْدِ إِكْراَهِهِنَّ غَفُورٌ رَّحِيمٌ 

Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga 

kesucian (diri)nya, sampai Allah memberi kemampuan kepada mereka 
dengan karunia-Nya. Dan jika hamba sahaya yang kamu miliki 

meninginkan perjanjian (kebebasan), hendaklah kamu buat perjanjian 

kepada mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan 

berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-

Nya kepadamu. Dan janganlah kamu paksa hamba sahaya 

perempuanmu untuk melakukan pelacuran, sedang merka sendiri 

menginginkan kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan 

kehidupan duniawi. Barangsiapa memaksa mereka, maka sungguh, 

 
62Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Juz 5, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 351. 
63Alquran, 16:71. 
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Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang (kepada mereka) setelah 

mereka dipaksa.64 

 berarti menjaga kesucian, yaitu menjaga diri agar terhindar dari وَلْيَسْتَ عْفِفِ 

perbuatan zina dan perkara yang haram bagi siapa saja yang belum mapu 

melaksanakan nikah sebab tidak ada biaya.65 

 sampai Allah memberikan rizki dan mencukupinya sehingga حَتََّّ يُ غْنِيَ هُمْ اللَُّّ 

ia mampu melaksanakan nikah.66 

 ialah perjanjian bebas yang diminta seorang budak dengan  الْكِتَابَ 

membayarkan tebusan kepada tuannya.67 

Setelah Allah menyebutkan mengenai pernikahan budak miskin dengan 

orang kaya yang dianjrkan untuk membebaskan sebelum menikahinya (sebab 

dengan menikahi budak yang belum bebas, maka ia akan tetap terbebani 

dengan tugas dari tuannya). Kemudian pada ayat ini Allah memerintahkan 

kepada pemilik budak untuk mengabulkan mukatabah (perjanjian bebas) dari 

budaknya sebagai suatu pencapaian atas tujuan syariat yaitu menyebar 

kebebasan kepada seluruh umat, memperbanyak keturunan merdeka, dan juga 

anjuran untuk menegakkan agama.68 

Budak yang meminta perjanjian bebas tersebut memberikan sebuah 

tebusan (yang dicicil) kepada tuannya dalam kurun waktu tertentu. Menurut 

Ibn ‘A<shu>r perintah ini wajib bagi pemiliknya apabila ia mengetahui bahwa 

 
64Alquran, 24:33. 
65al-Shaukani, Fathul Qadi>r, Juz 4, 40. 
66Ibid., 40. 
67Ibn ‘A<shu>r, al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, Juz 18, 219. 
68Ibid., 218-219. 
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yang demikian lebih baik untuk budaknya, namun jika budak belum siap 

untuk merdeka atau kemerdekaanya akan mendatangkan banyak mud}arrat 

kepadanya, maka pemilik budak wajib menjaga harta budaknya dan 

menangguhkan kebebasannya. Adapun jika budak telah siap akan kebebasan 

dirinya, maka tuannya dianjurkan untuk membantu kebebasannya dengan 

memberikan sebagian hartanya untuk membebaskan budak yang dimiliki. 

Sebagian ulama salaf menagtakan bahwa harta yang diberikan ialah 

seperempat, ada juga yang mengatakan sepertiga, dan juga seperseuluh dari 

pembayaran yang harus dibayarkan oleh budak tersebut.69 

Ayat di atas yang memerintahkan kepada tuan budak untuk menerima 

perjanjian bebasnya serta membantu pembebasan dengan memudahkannya 

dalam proses mukatabah dapat pula disandingkan dengan hadit} Nabi 

Muhammad SAW. yang diriwayatkan oleh Imam Bukha>ri prihal 

membebaskan budak yaitu: 

ثَ نَا الوَليِدُ بْنُ مُسْلِمٍ، عَنْ أَبِ  ثَ نَا دَاوُدُ بْنُ رُشَيْدٍ، حَدَّ ثَ نَا مَُُّمَّدُ بْنُ عَبْدِ الرَّحِيمِ، حَدَّ   حَدَّ
سَعِيدِ بْنِ   غَسَّانَ مَُُّمَّدِ بْنِ مُطرَِ فٍ، عَنْ زيَْدِ بْنِ أَسْلَمَ، عَنْ عَلِيِ  بْنِ حُسَيٍْ، عَنْ 

 مَرْجَانةََ، عَنْ أَبِ هُريَْ رَةَ، عَنِ النَّبِِ  صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: مَنْ أعَْتَقَ رقََ بَةً مُسْلِمَةً،
ُ بِكُلِ  عُضْوٍ مِنْهُ عُضْوًا مِنَ النَّارِ، حَتََّّ فَ رْجَهُ بفَِرْجِهِ   أعَْتَقَ اللَّّ

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abd al-Rahma>n, 

telah menceritakan kepad akami da>wud bin Rushaid, telah 

menceritakan kepada kami al-Wali>d bin Muslim, dari Abu Ghassa>n 

Muhammad bin Mut}arrif, dari Zaid bin Aslam, dari A<li bin Husain, dari 

Sa’i>d bin Marja>nah, dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad SAW. 

bersabda: “Barangsiapa yang membebaskan budak muslimah, niscaya 

Allah akan membebaskan setiap anggota badannya dari api neraka 

 
69Ibid., 219-220. 
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dengan sebab anggota badan budak tersebut, sehingga membebaskan 

kemaluan dari api neraka sebab dengan kemaluannya budak itu”.70 

Ada juga hadit} senada tentang pembebasan budak lainnya dari jalur 

Imam Muslim yaitu: 

ثَ نَا عَاصِمٌ وَهُوَ ابْنُ مَُُّمَّدٍ   ثَ نَا بِشْرُ بْنُ الْمُفَضَّلِ، حَدَّ ثَنِ حُْيَْدُ بْنُ مَسْعَدَةَ، حَدَّ وحَدَّ
ثَ نَا وَاقِدٌ  ثَنِ سَعِيدُ ابْنُ مَرْجَانةََ -يَ عْنِ أَخَاهُ   -الْعُمَريُِّ، حَدَّ صَاحِبُ عَلِيِ  بْنِ   - ، حَدَّ

اَ -حُسَيٍْ  عْتُ أبَََ هُرَيْ رةََ، يَ قُولُ: قاَلَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »أيمُّ ، قاَلَ: سََِ
 امْرأًَ مُسْلِمًا، اسْتَ ن ْقَذَ اللهُ بِكُلِ  عُضْوٍ مِنْهُ عُضْوًا مِنْهُ مِنَ النَّارِ«، قاَلَ: امْرئٍِ مُسْلِمٍ أعَْتَقَ 

عْتُ الْْدَِيثَ مِنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ، فَذكََرْتهُُ لعَِلِيِ  بْنِ الْْسَُيِْ، فَأَعْتَقَ عَبْدًا   فاَنْطلََقْتُ حِيَ سََِ
فَرٍ عَشَرةََ آلَافِ دِرْهَمٍ أوَْ ألَْفَ دِينَارٍ لَهُ قَدْ أعَْطاَهُ بهِِ ابْنُ جَعْ   

Dan telah menceritakan kepada kami Humaid bin Mas’adah, telah 

menceritakan kepad akami Bishr bin al-Mufad}d}al, telah menceritakan 

kepada kami ‘A<s}im, dia adalah anak dari Muhammad al-‘Umariy, telah 

menceritakan kepada kami Wa>qid, yaitu saudara ‘A<s}im, telah 

menceritakan kepada kami Sa’i>d bin arja>nah, temannya Ali bin Husain, 

dia berkata: “Aku mendengan Abu Hurairah bahwa rasulullah SAW. 

bersabda: “Siapa saja seorang muslim yang membebaskan seorang 

budak muslim laki-laki. Maka Allah akan menyelamatkan setiap angota 

badannya dari api neraka dengan anggota badan budak itu”. Dia 

berkata: Maka aku membebaskan (budak) ketika mendengar hadit} dari 

Abu Hurairah tersebut, kemudian aku mengingatkan ‘A<li bin Husain, 

maka ia membebaskan seorang budak dan memberikan sebesar sepuluh 

ribu dirham atau seribu dinar kepada ibn Ja’far”.71 

d. Kebolehan berjumpa tanpa tabir dengan milk al-yami>n dalam surah al-

Ahza>b ayat 55 

آبََئهِِنَّ وَلَا أبَْ نَائهِِنَّ وَلَا إِخْوَانُِِنَّ وَلَا أبَْ نَاء إِخْوَانُِِنَّ وَلَا أبَْ نَاء لاَّ جُنَاحَ عَلَيْهِنَّ فِ 
 اللََّّ كَانَ عَلَى كُلِ  شَيْءٍ أَخَوَاتِِِنَّ وَلَا نِسَائهِِنَّ وَلَا مَا مَلَكَتْ أيَْماَنُُنَُّ وَاتَّقِيَ اللََّّ إِنَّ 

 شَهِيداً 
 

70Muhammad ibn Ismail  Abu Abdillah al-Bukhari, S{ahih Bukha>ri, Juz 8, (TT: Dar At-T{ouq An-

Najah, 1422), 145. 
71Muslim bin H{ajjaj Abu H{asan Al-Qashri Al-Naisabu>ri, S{ah}i>h Muslim, Juz 2, (Beirut: Da>r Ihya’ 

al-Turat}, Tt), 1148. 
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Tidak ada dosa atas istri-istri Nabi (untuk berjumpa tanpa tabir) dengan 

bapak-bapak mereka, anak laki-laki mereka, saudara laki-laki mereka, 

anak laki-laki dari saudara laki-laki mereka, anak laki-laki dari saudara 

perempuan mereka, perempuan-perempuan mereka (yang beriman) dan 

hamba sahaya yang mereka miliki, dan bertaqwalah kamu (istri-istri 

Nabi) kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Menyaksikan segala 

sesuatu.72 

عَلَيْهِنَّ  جُنَاحَ   ayat ini diturunkan khusus berkenaan dengan istri Nabi لاَّ 

sebagaimana pada ayat-ayat sebelumnya.73 

 .ialah bentuk plural dari kata niswah, yang bermakna perempuan نِسَائهِِنَّ 

Al-nisa>’ dalam ayat ini ialah perempuan-perempuan Muslimah baik keluarga 

ataupun bukan. Para istri Nabi tidak berdosa jika berjumpa dengan 

perempuan-perempuan itu meski tanpa tabir.74 

Ayat ini berkenaan dengan perintah berhijab bagi istri-istri Nabi SAW. 

jika bertemu dengan orang lain kecuali mahramnya. Yang demikian itu 

bermaksud untuk menjaga kesucian diantara kedua pihak.75 Namun pada 

dasarnya perintah untuk menutup aurat ataupun berhijab telah ditetapkan 

dalam surah al-Nu>r ayat 31 yang dikhitabkan kepada seluruh umat mukmin 

dan mukminah. Bagi yang perempuan dianjurkan untuk menutupi keindahan 

yang dapat mengundang syahwat bagi orang lain. Namun khusus bagi budak 

laki-laki yang dimilikinya maka rukhs}ah baginya sebab banyaknya kebutuhan 

yang memerlukan pelayanan dari budaknya.76 

 
72Alquran, 33:55. 
73al-Shaukani, Fathul Qadi>r, Juz 4, 396. 
74Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan, Juz 8, 36. 
75Ibn ‘A<shu>r, al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, Juz 22, 95-96. 
76Ibid., Juz 18, 205-211. 
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Hal ini berkaitan dengan dalil sebelumnya tentang menutup aurat bagi 

para wanita yang tertera dalam surah al-Nu>r ayat 31 yaitu: 

ل لِْمُؤْمِنَاتِ يَ غْضُضْنَ مِنْ أبَْصَارهِِنَّ وَيََْفَظْنَ فُ رُوجَهُنَّ وَلَا يُ بْدِينَ زيِنَ تَ هُنَّ إِلاَّ مَا  وَقُل 
تِهِنَّ أوَْ آبََئهِِنَّ ظَهَرَ مِن ْهَا وَلْيَضْربِْنَ بُِِمُرهِِنَّ عَلَى جُيُوبِِِنَّ وَلَا يُ بْدِينَ زيِنَ تَ هُنَّ إِلاَّ لبُِ عُولَ 

ء بُ عُولتَِهِنَّ أوَْ أبَْ نَائهِِنَّ أوَْ أبَْ نَاء بُ عُولتَِهِنَّ أوَْ إِخْوَانُِِنَّ أوَْ بَنِ إِخْوَانُِِنَّ أوَْ بَنِ  أوَْ آبََ 
رْبةَِ مِنَ الر جَِا لِ أوَِ أَخَوَاتِِِنَّ أوَْ نِسَائهِِنَّ أوَْ مَا مَلَكَتْ أيَْماَنُُنَُّ أوَِ التَّابعِِيَ غَيِْ أوُْلِ الِْْ

الطِ فْلِ الَّذِينَ لََْ يظَْهَرُوا عَلَى عَوْراَتِ النِ سَاء وَلَا يَضْربِْنَ بِِرَْجُلِهِنَّ ليُِ عْلَمَ مَا يُُْفِيَ مِن  
يعاً أيَ ُّهَا الْمُؤْمِنُونَ لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُونَ   زيِنَتِهِنَّ وَتوُبوُا إِلَى اللَِّّ جََِ

Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka 
menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah 

menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. 

Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan 

janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada 

suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-

putra mereka, atau putra-putra suami mereka, atau saudara-saudara 

laki-laki mereka, atau putra-putra saudara laki-laki mereka, atau putra-

putra saudara perempuan mereka, atau para perempuan (sesama Islam) 

mereka, atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau para pelayan laki-

laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan (terhadap perempuan) atau 

anak-anak yang belum mengerti tentang aurat perempuan. Dan 

janganlah mereka menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan 

yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu semua kepada 

Allah, wahai orang-orang yang beriman agar kamu beruntung.77 

Penegasan tentang perintah menutup aurat kepada selain istri dan 

hamba sahaya juga dijelaskan dalam sebuah riwayat Nabi yaitu: 

 احْفَظْ عَوْرتََكَ إِلاَّ مِنْ زَوْجَتِكَ، أوَْ مَا مَلَكَتْ يَميِنُكَ 
Jagalah auratmu (dari pandangan orang lain) kecuali oleh istrimu dan 

hamba sahaya yang kamu miliki.78 

 
77Alquran, 24:31. 
78Ibn Ma>jah Abu ‘Abdillah, Sunan Ibn Ma>jah, Juz 1, (t.t: Da>r Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th), 

618. 
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3. Kemaslahatan milk al-yami>n dalam teori maqa>s}idi Ibn ‘A<shu>r 

Dengan meninjau keseluruhan ayat di atas mengenai milk al-yami>n, 

maka tujuan umum yang dapat dicapai dari ayat-ayat tersebut ialah menjadikan 

milk al-yami>n atau hamba sahaya bebas sebagaimana yang telah dianjurkan oleh 

Allah dan Rasulnya dalam menyikapi tawanan perang ataupun budak lainnya 

sebagai jaminan untuk memasuki surga-Nya. Sebab bagaimanapun mereka 

tetaplah manusia yang berkedudukan sama seperti manusia lainnya yang berhak 

untuk dimuliakan. 

Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan bahwa Ibn ‘A<shu>r 

membagi maqa>s}id al-shari>’ah menjadi dua yaitu maqa.s}id al-shari>’ah al-‘ammah 

dan maqa>s}id al-shari>’ah al-khas}s}ah. Maqa>s}id al-syari>’ah al-‘ammah didasarkan 

atas lima unsur yaitu al-fitrah, al-samah}ah, al-mas}lah}ah, al-musa>wah, dan al-

h}urriyyah. Sedangkan maqa>s}id al-shari>’ah al-khas}s}ah dikhususkan pada hukum 

muamalat saja yang meliputi hukum kekeluargaan, hukum ketenagakerjan, 

hukum tabarru’at, hukum peradilan dan kesaksian, dan efek jera bagi para 

pidana.79 

Ibn ‘A<shu>r mengatakan bahwa al-h}urriyyah, ialah lawan dari kata 

‘ubu>diyyah yang berarti perbudakan. Secara hakiki makna al-h}urriyyah ialah 

segala perbuatan manusia yang dilakukan atas kemauannya sendiri, bukan atas 

perintah atau tekanan dari orang lain, makna ini lebih dekat pada makna bebas. 

Kebebasan itu telah ada sejak diciptakannya manusia. Sebagaimana kebebasan 

 
79Muhammad T{a>hir Ibn ‘A<<shu>r, Maq}a>s}id al-Shari>’ah al-Isla>miyyah, (Beirut: Da>r al-Kita>b al-

Lubna>ni, 2011), 91-357. 
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yang diberikan Allah kepada Nabi Adam sejak masih di Surga, yaitu dibebaskan 

untuk mengambil dan memakan apa saja yang ada di dalamnya kecuali hanya 

melarang Nabi Adam dan istrinya untuk mendekati satu pohon sehingga dapat 

menjadikannya sebagai seorang yang z}a>lim. Ayat ini dijelaskan kepada umat 

manusia dalam surah al-‘A’raf sebagai peringatan untuk tidak melampaui batas 

syariat yang telah ditetapkan.80 

Dengan dilatar belakangi oleh penjelasan Ibn ‘A<shu>r dalam kitabnya 

mengenai maqa>s}id al-shari>’ah, maka al-h}urriyyah dikategorikan pada maqa>s}id 

al-shari>ah al-‘a>mmah. Bahkan beliau juga menegaskan lagi bahwa al-h}urriiyah 

merupakan sesuatu yang penting sekali bagi manusia dalam mengembangkan 

pikirannya, bertutur kata, dan berprilaku.81 Sedangkan dalam penciptaannya, 

manusia sejak terlahir dalam keadaan fitrah yang cenderung menggunakan organ 

tubuhnya sesuai dengan fungsinya. Dan dalam kaitannya dengan melakukan 

apapun, semua umat diberikan kemudahan dalam berprilaku. Apabila budak 

tidak dapat menjalankan pekerjaan yang sesuai dengan keinginannya dan hanya 

dapat melakukan perbuatan yang ditugaskan oleh tuannya saja, maka unsur al-

fit}rah dan juga al-sama>h}ah tidak dapat diwujudkan jika mereka masih tetap 

berada pada utusan tuannya. Begitu pula unsur-unsur lainnya seperti al-

musa>wah yang menjadikan kedudukannya sama dengan orang lain dalam 

kehidupan sosial, dan yang lebih utama lagi ialah unsur mas}lah}ah bagi dirinya. 

Dengan demikian, maka kelima unsur yang dapat dijadikan pondasi untuk 

 
80Ibid., 227. Lihat juga Muhammad T{a>hir Ibn ‘A<<shu>r, Us}u>l al-Niz}a>m al-Ijtima>’i> fi al-Isla>m, (Tunis: 

al-Shirkah al-Tu>nisiyyah li al-Tauzi>’, t.th), 160-162. 
81Ibn ‘A<<shu>r, Us}u>l al-Niz}a>m, 163. 



115 

 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

 

  

merealisasikan maqa>s}id al-shari>’ah al-‘ammah tidak terdapat dalam sistem 

perbudakan. Sehingga dengan begitu maka siatem tersebut harus dihilangkan 

sebab tidak sesuai dengan tujuan syariat agama. 

Disebabkan oleh konteks peradaban manusia pada masa itu tidak bisa 

terlepas dari sistem perbudaan, maka ketika Islam datang, tradisi tersebut 

ditanggapi dengan memperlakukan budak secara terhormat dan mulia layaknya 

manusia yang lain. Di kemudian hari, Islam akhirnya menganjurkan untuk 

memerdekakannya. Karena dari awal perbudakan merupakan sesuatu yang 

ditentang dalam Islam82 yang prinsipnya tidak sesuai dengan ketentuan-Nya. 

Dengan memakai metode al-maqa>m maka dapat diketahui bahwa khitab 

yang dituju dalam ayat-ayat yang meghimpun tentang milk al-yami>n atau budak 

pada umumnya, yaitu untuk semua umat manusia dari masa Rasulullah SAW. 

hingga pada masa yang akan datang. Sebab Alquran tidak hanya diturunkan 

untuk manusia yang hidup di masa Rasul saja melainkan sesuai dengan 

kebutuhan dan perkembangan zamannya, boleh jadi di masa depan manusia 

mengalami perkembangan yang belum dapat diduga dewasa ini.83 Namun telah 

berulang kali dikatakan bahwa konsep budak di masa lalu tidak sama dengan 

buruh yang ada pada masa sekarang. 

Dalam hukum muamalat yang telah disyariatkan dalam Alquran maupun 

al-Sunnah prihal budak, baik mengenai perilaku yang seharusnya dilakukan 

dalam berinteraksi dengan budak, larangan memukul budak, membagi sebagian 

 
82Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Ensiklopedia Muslim, ter. Fadhli Bahri, (Jakarta: PT Darul Falah, 

2000), 721. 
83Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 2, 409. 
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hartanya untuk mereka, membuat alokasi zakat bagi kaum budak, dan bahkan 

membolehkan menggauli dan menikahi budak84 merupakan wasilah maqs}ud 

yang ditujukan untuk memerdekakan mereka. 

Lebih lanjut lagi Islam menerapkan sanksi bagi para pidana untuk 

memerdekakan budak sebagai hukuman agar tidak mengulangi perbuatannya 

lagi. Islam juga menganjurkan untuk menerima dan perjanjian bebas dari budak 

yang dimilikinya dengan membantu pelunasannya. Kemudian menetapkan 

bahwa budak dimerdekakan jika ia dimiliki oleh kerabatnya.85 Bahkan mengenai 

tawanan perang, Allah telah menganjurkan dalam surah Muhammad ayat 4 

untuk membebaskan mereka dengan tebusan atau tanpa tebusan, di dalamnya 

juga tidak menyebutkan kebolehan menjadikan mereka budak.86 Selanjutnya 

datang dari hadit}-hadit} Nabi yang menjelaskan tentang keutamaan dalam 

memerdekakan budak. Ketentuan itu menunjukkan bahwa Islam sangat 

mengutamakan kebebasan mereka. 

Dengan begitu maka pembebasan budak menurut Ibn ‘A<shu>r termasuk 

dalam maqa>s}id al-shari>’ah ‘a>mmah yang memiliki banyak mas}lah}ah penting di 

dalamnya. Sedangkan hukum muamalat yang berkaitan dengan budak 

merupakan maqa>s}id al-shari>’ah al-khas}s}ah yang dijadikan sebagai wasilah 

dalam memerdekakan budak. 

Berdasarkan pada pembagian mas}lah}ah yang ditetapkan oleh Ibn ‘A<shu>r, 

maka konsep milk al-yami>n atau yang lebih umum diterapkan untuk 

 
84Ibid., 722. Lihat Ahmad Ibn Rushd, Bida>yah al-Mujtahid wa Niha>yah al-Muqtas}id, (Mis}r al-

Jadi>dah: Maktabah al-Shur>uq al-Daulah, 2010), 673-678. 
85Ibid., 722-733. 
86Ibn ‘A<shu>r, al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, Juz 26, 81. 
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membebaskan budak termasuk dalam kategori al-mas}lah}ah al-d}aru>riyyah yang 

mencakup kelima aspek perlindungan (al-kulliyyah al-khamsah), yaitu al-di>n, 

al-nafs, al-a’aql, al-ma>l, dan al-nasab.87 

Dengan mengategorikan pembebasan budak sebagai mas}lah}ah al-

d}aru>riyyah, maka perannya dalam kelima aspek (al-d}aru>riyyah al-khams) ialah 

sebagai berikut: 

No. Skala 
Aspek 

Perlindungan 

Peran Pembebasan Budak 

dalam Maqa>s}id al-Shari>'ah 

 

1. 

 

 

 

 

 

D}aru>riyyah 

 

 

 

 

 

Agama 

 

 

 

 

Jika sistem perbudakan masih ada, maka akan 

sulit bagi para budak untuk menegakkan 

agama mereka. Sebagaimana yang diketahui 

bahwa dulu sahabat Bilal disiksa oleh tuannya 

dikarenakan keyakinannya. Begitu pula 

dengan budak lainnya, mereka akan sangat 

kesulitan dalam beribadah jika tuannya 

bukanlah orang yang baik. Sehingga mereka 

hanya disibukkan dengan benyaknya 

pekerjaan  yang datang dari tuannya. 

 
87H{ifz} al-di>n menurut Ibn ‘A<shu>r ialah perlindungan terhadap keyakinan umat muslim yang 

mengancam keyakinan mereka dan menyulitkannya dalam menjalankan syari’at Islam. H{ifz} nafs 

bukan hanya melindungi terhadap kebutuhan makan, minum, dan pakaian semata, namun 

perlindungan terhadap nyawa yang mengancam keselamatannya. H{ifz} al-‘aql ialah perlindungan 

terhadap akal dari sesuatu yang mengganggunya dalam berpikir secara wajar. H{ifz} al-ma>l ialah 

perlindungan hak milik dari kerugian dan dari alih tangan pihak lain tanpa tebusan. H{ifz} al-nasa>b 

atau yang sering disebut al-nasl. Ibn ‘A<shu>r menyebut al-nasl dengan istilah al-nasa>b sebab al-nasl 

mencakup keseluruhan keturunan, sedangkan al-nasa>b hanya dikhususkan atas keturunan yang 

dihasilkan dari perkawinan yang sah bukan zina, dan sesuatu yang harus ditegakkan dalam 

melindungi keturunan tersebut meliputi integritas, melengkapi kebutuhan raga dan akal, serta 

mendidiknya dengan sebaik mungkin. (Ibn ‘A<shu>r, Maqa>s}id al-Shari>’ah, 136-139.) 
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2. 

 

 

 

 

 

 

 

D}aru>riyyah 

 
 
 

 

 

 

 

 

Jiwa 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan riwayat yang ada bahwa pemilik 

budak sering kali menyiksa, memukul tanpa 

sebab, dan tidak memberikan makan, minum 

serta pakaian dengan layak. Hal ini akan 

mengancam kehidupannya. Bahkan untuk 

memuaskan nafsu dan bersenang-senang 

semata, para pemiliknya tidak segan-segan 

mengadu mereka dalam sebuah pertempuran 

di medan yang terbuka yang melibatkan 

sekumpulan budak, sehingga yang kalah harus 

mati terbunuh di tempat itu. 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

D}aru>riyyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Akal 

 

 

 

 

 

 

Seseorang dengan dibebani pekerjaan yang 

tiada habisnya dengan disertai penganiayaan 

dari orang lain tidak akan dapat berpikir secara 

wajar. Bahkan pada tingkatan orang merdeka 

sekalipun jika dibebani pekerjaan yang sulit 

maka ia akan merasa terbebani sehingga ada  

beberapa orang yang sampai kehilangan 

akalnya. Sebab keadaan yang baik sangat 

mempengaruhi pola pikir manusia yang sehat 

dan dapat menggunakan akalnya dengan 

bijaksana. 
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4. 
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Jika pembebasan budak dilakukan secara 

cuma-cuma, maka sedikit harta yang dimiliki 

oleh hamba sahaya tidak dapat diambil oleh 

pemiliknya jika ia menginginkan perjanjian 

merdeka bagi dirinya. Sebab dengan sedikit 

harta miliknya yang telah dikumpulkan dari 

hasil pekerjaannya atau bahkan zakat yang 

diterima dari orang lain dapat dijadikannya 

modal untuk menjalani kehidupan yang 

mandiri. Namun jika pemiliknya bukan orang 

yang baik, maka gaji yang berhak diperoleh 

dari hasil ia bekerja tidak diberikan sama 

sekali, sebab tuannya telah menanggung 

beban makan, minum dan pakaiannya. 

Parahnya lagi, bagaimana para budak bisa 

menjaga harta jika mereka sendiri merupakan 

harta milik orang lain yang bisa diwariskan. 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

D}aru>riyyah 

 

 

 

 

Keturunan 

 

 

 

Banyaknya pekerjaan yang dilimpahkan tuan 

kepada hamba sahaya yang dimilikinya, 

menjadikan hamba sahaya tersebut kesulitan 

dan bahkan tidak dapat sama sekali 

memberikan perhatian yang cukup kepada 

keluarganya, khususnya kepada anaknya. 
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Padahal menurut Ibn ‘A<shu>r seorang anak 

berhak untuk menerima kebaikan, dicukupi 

kebutuhan raga dan akalnya, serta 

mendapatkan pendidikan yang terbaik dari 

orang tuanya. Namun dengan beban pekerjaan 

tersebut seorang ibu yang berkedudukan 

sebagai budak hanya disibukkan dengan 

pelayanan terhadap tuannya saja tanpa 

mempedulikan anaknya. 

 

4. Pendapat ulama’ terkait milk al-yami>n 

Menurut Quraish Shihab, milk al-yami>n merupakan fenomena umum 

yang terjadi pada masyarakat dunia pada masa sebelum Islam. Allah dan 

Rasulnya tidak pernah merestui perbudakan, meskipun pada saat itu tidak 

memungkinkan untuk mengambil langkah drastis untuk menghapuskannya 

sekaligus. Pada dasarnya Alquran dan al-Sunnah menutup semua jalan yang 

melahirkan adanya perbudakan, kecuali tawanan perang. Itu pun dikarenakan 

perlakuan manusia pada saat itu terhadap tawanan perang.88 Kendati demikian 

Rasulullah dan para sahabat memperlakukan mereka dengan baik, bahkan 

memberi makan yang lebih baik daripada yang dimakan oleh kaum muslimin. 

Allah juga menganjurkan untuk membebaskan para tawanan dengan tebusan 

ataupun tanpa tebusan, bukan justru dijadikannya menjadi budak sebagaimana 

 
88Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 2, 408. 
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yang dilakukan oleh orang jahiliyyah ketika itu.89 Budak-budak yang disebutkan 

tersebut saat ini telah tiada, pembantu-pembantu rumah tangga juga tidak dapat 

disamakan dengan budak pada masa itu. Sebab Islam hanya merestui adanya 

budak melalui perang, itu pun jika perangnya untuk membela agama dari musuh-

musuhnya.90  

Ibn Kat}ir menjelaskan dalam penafsirannya bahwa maksud dari milk al-

yami>n ialah budak yang didapatkan dari tawanan perang, dan yang demikian itu 

boleh disetubuhi meski mereka telah bersuami.91  

Al-Suyu>t}i juga mengatakan bahwa halal bagi orang mukmin 

berhubungan dengan milk al-yami>n yang didapatkan dari tawanan perang meski 

mereka telah bersuami setelah ia membersihkan (rahimnya).92 

Sedangkan menurut al-Harasi milk al-yami>n ialah tawanan yang 

didapatkan dari peperangan, mereka boleh dinikahi dengan syarat tertentu dan 

merupakan seorang mukminah. Meski demikian, jika tawanan itu ialah 

mahramnya atau saudara sepersusuan maka pernikahan tersebut batal.93 

C. Implementasi Konsep Milk al-Yami>n di Era Modern 

Konsep milk al-yami>n pada dasarnya berasal dari era yang jauh sebelum 

datangnya Islam. Menghapuskannya pun butuh waktu yang cukup lama sehingga 

sampai pada hilangnya bekas-bekas dari sistem itu. Sebab banyaknya faktor yang 

 
89Shihab, Membaca Sirah, 575-577. 
90Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 2, 409. 
91Ismail bin Umar Ibn Kat}ir, Tafsi>r Alquran al-‘Az}im, Juz 2, (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 

1998), 224.  
92Jala>luddin al-Suyu>t}i, al-Ikli>l fi Istinba>t} al-Tanzi>l, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1981), 87. 
93Al-Kiya> al-Harra>si>, Ahkam Alquran, Juz 2, (Beirut: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, t.th), 406. 
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mengakibatkan kerugian besar serta memperburuk keadaan jika dihapuskan secara 

seketika saat pertama kali Islam datang dengan membawa syariatnya.  

Fenomena milk al-yami>n merupakan kenyataan pahit yang harus dijalani 

tanpa henti oleh yang bersangkutan serta tidak dengan kemampuan untuk menuntut 

hak-hak mereka selayaknya manusia biasa yang diperilakukan seyogianya dengan 

nilai-nilai kemanusiaan. Dengan begini, maka fenomena tersebut sudah 

sepantasnya dimusnahkan dari peradaban manusia. 

Jika sistem perbudakan dengan banyaknya aturan yang memberatkan sang 

budak masih tetap ada di era modern ini, maka akan menjadi suatu kecacatan yang 

seterusnya akan sulit hilang dan bahkan menjadi kebiasaan yang telah melekat pada 

budaya masyarakat. Lebih-lebih terhadap perilaku yang membolehkan tuannya 

untuk menggauli budak mamlukah sebagaimana yang ditetapkan dalam Alquran. 

Ketentuan tersebut pada hakikatnya untuk beradaptasi dengan masyarakat 

jahiliyyah yang erat kaitannya dengan sistem perbudakan. Sehingga respon yang 

diberikan juga harus luwes dan cermat. 

Ketentuan menggauli milk al-yami>n atau hamba sahaya tanpa adanya 

ikatan pernikahan yang dilakukan secara resmi pada era modern ini dapat dianggap 

sebagai norma yang tidak patut dan layak untuk dituntut secara hukum. Sebab pola 

pikir masyarakat modern sudah jauh lebih maju jika dibandingkan dengan 

masyarakat klasik pada saat itu. Namun dampak dari perbuatan tersebut tidak hanya 

berakibat pada kecaman masyarakat semata. Pasalnya hubungan yang dilakukan 

tanpa adanya pernikahan resmi akan mendatangkan banyak mud}arrat daripada 

manfaatnya. Manfaat tersebut akan semakin tenggelam dan larut dalam banyaknya 
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mud}arrat yang menutupinya. Mud}arrat tersebut bisa mengganggu kelima aspek 

d}aru>riyyah yang ada, sehingga menerapkannya hanya akan mengganggu 

kehidupannya di dunia dan perilakunya tidak akan sesuai dengan syari’at Islam. 

Dengan demikian, maka kemas}lah}atan akhiratnya pun juga akan terganggu. Sebab 

kehidupan dunia semata hanya sebagai wasilah menuju kehidupan akhirat. 

Perkawinan yang tidak tercatat oleh hukum baik itu perkawinan sirri94 

ataupun perkawinan di bawah tangan,95 keduanya banyak mendatangkan kerugian 

bagi pasangan tersebut dan anak hasil dari perkawinan itu. Mungkin tidak semua 

orang yang melaksanakan perkawinan tersebut membawanya pada mud}arrat, ada 

juga suami yang sangat bertanggung jawab terhadap istrinya dan enggan 

menelantarkannya. Namun tidak semua orang mengerti akan tanggung jawab 

tersebut, sehingga sebagai suatu antisipasi perlu adanya pencatatan secara hukum 

untuk menghindari ke-mud}arrat-an dari pelaksanaan nikah yang tidak tercatat.96 

Menurut Ali Uraidy, nikah sirri dapat mengakibatan kerugian pada yang 

berkaitan terutama anak dan istri, kerugian tersebut di antaranya:97 

 
94Nikah Sirri ialah pernikahan yang dilakukan dengan memenuhi semua rukun-rukun dan syarat 

pernikahan secara syariat, yaitu adanya kedua mempelai, ijab qabul, wali, dan dua orang saksi, 

namun saksi yang hadir diminta untuk merahasiakan pernikahan tersebut kepada khalayak sehingga 

tidak ada i’lanu al-nikah (pengumuman pernikahan) dalam bentuk walimah atau yang lainnya. (A. 

Hasyim Nawawi, “Perlindungan Hukum dan Akibat Hukum Anak dari Perkawinan Tidak Tercatat”, 

Jurnal Ahkam, Vol. 3, No. 1, (IAIN Tulungagung: Juli 2015), 117.) 
95Nikah di bawah tangan ialah pernikahan tanpa adanya pencatatan pada instansi atau Lembaga yang 

telah ditentukan oleh perundang-undangan nikah. Hukum dari nikah di bawah tangan menurut Islam 

adalah sah, selama tidak ada unsur dirahasiakan. Pada masa ini nikah di bawah tangan konteksnya 

sama dengan nikah sirri yang ada dalam pengertian masyarakat sekarang. (Irfan Islami, “Perkawinan 

di Bawah Tangan, Kawin Sirri, dan Akibat Hukumnya”, Jurnal Adil, Vol. 8, No. 1, (Universitas 

YARSI Jakarta: t.th), 78-79.) 
96Ibid., 79. 
97Ali Uraidy, “Pernikahan Sirri dan Akibat Hukumnya Ditinjau dari Undang-undang No. 1 Tahun 

1974”, Jurnal Fenomena, Vol. 10, No. 2, (November 2012), 995. 
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1. Tidak ada hukum legal atas perkawinan itu, sehingga jika terjadi pelanggaran 

terhadap hak-hak istri, maka tidak dapat menuntutnya secara hukum. 

2. Akad nikah yang dilakukan cenderung tidak apat dibuktikan baik kepada 

khlayak ataupun negara, meskipun pernikahan tersebut legal menurut agama. 

Kendati adanya saksi, namun saksi bisa saja menghilang kapanpun sebab waktu 

yang terbatas. 

3. Karena tidak ada bukti perkawinan tercatat, segala kepentingan yang terkait 

dengan administrasi negara seperti KTP, KK, Pasport, Akta kelahiran anak, dan 

bahkan suara dalam Pemilu akan sirna. 

4. Pernikahan ini cenderung menjadikan suami leluasa dalam meninggalkan 

kewajibannya dan memperlakukan istri dengan tidak baik. 

5. Akad nikah sirri dapat mengganggu kemaslahatan agama, yaitu apabila 

pernikahan yang dilakukan tidak tercatat, maka suami bisa saja melakukan akad 

lagi dengan wanita lain dan mengulang perbuatan tersebut sampai akhirnya 

berpotensi untuk menikahi perempuan melebihi batas yang ditentukan oleh 

syari’at. Atau bisa saja tanpa sepengetahuan istri, suami menikah lagi dengan 

saudara kandungnya atau seseorang yang masih tergolong wanita yang 

diharamkan sebab masih dalam nasab istri. Perkara seperti inilah yang 

ditakutkan jika pernikahan tidak dilakukan sesuai dengan ketentuan negara. 

6. Dapat mengganggu kemaslahatan jiwa istri dan anak sebab merasa tidak nyaman 

dan tidak tenang karena statusnya yang tidak tercatat, lebih-lebih saat anak telah 

memasuki jenjang sekolah yang membutuhkan berkas akta dan KK untuk 

keperluan identitas diri. 
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7. Memperngaruhi kemaslahatan akal, sebab dengan adanya rasa yang tidak 

nyaman dan hilangnya sifat percaya diri pada anak dapat mengganggu pola 

berpikir yang sehat dan optimis. Sehingga tidak banyak anak dari hasil 

perkawinan ini yang minder dan mengganggap dirinya sebagai aib di kehidupan 

masyarakat. Pada akhirnya anak itu pun mulai menghindari khalayak dan lebih 

suka mengurung diri di rumah. 

8. Dapat mempengaruhi kemaslahatan keturunan. Karena dengan tidak tercatatnya 

pernikahan maka identitas anak dan asal usul keberadaanya tidak dapat 

dibuktikan secara hukum, sehingga akan dianggap orang lain sebagai anak dari 

hubungan yang tidak sah. 

9. Berakibat pada rusaknya kemaslahatan harta, sebab dengan ketidakjelasan 

identitas keluarga, maka apabila terjadi sesuatu kepada orang tua, anak akan 

kesulitan mendapatkan harta warisnya, begitu pula untuk sang istri. 

Meskipun nikah sirri yang ada dalam pengertian masyarakat modern 

dianggap sebagai pernikahan yang legal secara Islam, namun faktanya banyak 

mengganggu kemaslahatan yang seharusnya didapatkan oleh keluarga pada 

umumnya. Bahkan kemaslahatan yang dirusaknya telah mencapai kelima-limanya 

maslah}ah d}aru>riyyah. Sehingga melaksanakannya akan merusak tatanan kehidupan 

diri sendiri dan juga pihak lain. 

Di samping itu, menurut Ibn ‘A<shu>r akad nikah yang sah bertujuan untuk 

menjaga kesucian dan kehormatan kedua mempelai, sehingga dengan begitu akan 

menjadikan kuatnya ikatan kekeluargaan.98 Dalam kitabnya Maqa>s}id al-Shari>ah 

 
98Tohari, “Pembaharuan Konsep, 482. 
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Ibn ‘A<shu>r menyebutkan bahwa ketentuan-ketentuan seputar pernikahan memiliki 

dua unsur yang dijadikan sebagai maqa<s}id al-shari>’ah, yaitu: 

Pertama, menjelaskan perbedaan tentang akad nikah sebagai suatu 

kelebihan jika dibandingkan dengan hubungan biasanya antara laki-laki dan 

perempuan.99 Dan pondasi yang membedakannya ada tiga yaitu: 

1. Adanya wali bagi perempuan merupakan rukun sebagai sahnya pernikahan. 

Perempuan tidak boleh dinikahi kecuali atas izin walinya.100 Hal ini yang 

pertama membedakan akad nikah dengan zina dan pacaran yang merupakan 

hubungan antara laki-laki dan perempuan tanpa meminta izin kepada walinya 

terlebih dahulu, sebab wali tidak akan pernah ridha jika mengetahui perbuatan 

tersebut. Sehingga adanya wali sebagai simbol serah terima tanggung jawab 

terhadap hak asuh perempuan dari wali kepada suami.101 Meski hal ini 

termasuk dalam mas}lah}ah h}ajjiyah, namun prosedurnya tetap harus dilalui 

sebagai rukun melaksanakan nikah. 

2. Mahar sebagai suatu kewajiban bagi seorang lelaki jika ingin meminang 

wanita. mahar tersebut harus diberikan secara senang hati sebagaimana 

memberikan hadiah secara suka rela kepada orang lain.102 Selain ijab qabul, 

mahar juga merupakan sesuatu yang wajib ada dalam akad. Bahkan Allah 

melarang menikahi anak yatim asuhannya jika tidak mampu memberikan 

mahar untuknya. Ini juga yang mebedakannya dengan perbuatan zina.103 Sebab 

 
99Ibn ‘A<shu>r, Maqa>s}id al-Shari>’ah, 277. 
100al-Jazairi, Minhaj al-Muslim, 337. 
101Ibn ‘A<shu>r, Maqa>s}id al-Shari>’ah, 278. 
102Ibn Kat}ir, Tafsi>r Alquran, Juz 2, 186-187. 
103Ibn ‘A<shu>r, Maqa>s}id al-Shari>’ah, 278-280. 
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mahar diberikan setelah mengucapkan janji sehingga pemberian itu juga 

merupakan kebenaran janji dan ketulusan suami untuk menikah.104 

3. Menyiarkannya dengan disaksikan dua orang wali atau lebih.105 Merahasiakan 

pernikahan lebih dekat pada zina, dalam artian rahasia itu tidak merubah status 

dan keadaannya dalam kehidupan masyarakat. Sehingga dengan begitunya 

pernikahan yang tidak disiarkan menjadi batal. Menyiarkan pernikahan akan 

menambahkan sifat has}anah wanita serta menghindari hasutan masyarakat.106 

Kedua, tidak dibatasi oleh waktu dan penangguhan lainnya. Jika dibatasi 

oleh waktu maka tidak berbeda dengan akad lainnya seperti pada sewa menyewa. 

Hal itu membuktikan bahwa akad nikah merupakan sesuatu yang suci antara suami 

istri dengan niat keduanya sebagai pasangan sampai akhir. Pernikahan yang dibatasi 

oleh waktu akan menjadikan keduanya bersiap-siap dengan situasi di saat masa 

pernikahan itu telah berakhir, istri akan menarik perhatian pria lain atau berpeluang 

untuk mengambil harta suami, begitupun sebaliknya. Pada intinya kedua pihak 

tidak ingin dirugikan dalam keadaan ini sehingga melakukan yang terbaik untuk 

dirinya sendiri. Sebab itulah nikah mut’ah dilarang dengan adanya konsekuensi 

pemikiran logis yang akan memberikan mud}arrat bagi suami ataupun istri.107 

Berdasarkan pada ulasan tentang dampak dan akibat yang dihasilkan dari 

pernikahan yang tidak tercatat oleh hukum, maka dapat dijadikan sebagai referensi 

apabila konsep milk al-yami>n diimplementasikan lagi di masa sekarang. Jika 

mungkin ada budak yang sama seperti pada masa jahiliyyah dan Rasulullah, maka 

 
104Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 2, 415. 
105al-Jazairi, Minhaj al-Muslim, 338. 
106Ibn ‘A<shu>r, Maqa>s}id al-Shari>’ah, 280-281. 
107Ibid., 282. 
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pada penelitian ini tidak dianjurkan untuk menggaulinya walaupun diperbolehkan, 

sebab akan merusak al-d}aru>riyyat al-khamsah. Sehingga membebaskannya tanpa 

syarat apapun merupakan pilihan terbaik dalam menghapuskan budaya tersebut. 

Meskipun faktanya pada masa ini perbudakan bukanlah seperti yang ada pada masa 

lalu. Lebih tepatnya ialah memperbudak orang merdeka yang menjadi buruh 

ataupun bawahannya di tempat ia bekerja. Maka yang seperti ini justru diharamkan 

dalam menggaulinya, sebab ia tetap akan menjadi orang asing, dan berbeda dengan 

konsep budak pada masa jahiliyyah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Teori tafsir maqa>s}idi Ibn ‘A<shu>r merupakan penafsiran yang mengungkap 

maqa>s}id Alquran dengan berlandaskan pada maqa>s}id al-shari>’ah yang telah 

dibagi menjadi dua yaitu maqa>s}id al-shari>’ah al-‘a>mmah dan maqa>s}id al-

shari>’ah al-kha>s}s}ah. Maqa>s}id al-shari>’ah al-‘a>mmah didasari oleh lima unsur 

penting yaitu, al- fit}rah, al-sama>h}ah, al-mas}lah}ah, al-musa>wah, dan al-

h}urriyyah. Sedangkan maqa>s}id al-shari>’ah al-kha>s}s}ah dikhususkan pada 

ketetapan-ketetapan hukum muamalah, seperti hukum kekeluargaan, 

ketenagakerjaan, tabarru’at, peradilan, dan sanksi pidana. Meski dalam sifat 

dan tindakan yang dilakukan berbeda, namun antara maqa>s}id al-shari>’ah al-

‘a>mmah dan maqa>s}id al-shari>’ah al-khas}s}ah cakupannya tetap sama dalam hal 

kemaslahatan. 

2. Berdasarkan pada pembagian Ibn ‘A<shu>r dalam maqa>s}id al-shari>’ah serta 

langkah-langkahnya dalam menetapkan maqa>s}id, maka konsep milk al-yami>n 

yang sebenarnya dalam Alquran ialah sebagai langkah-langkah untuk 

pembebasan budak. Pembebasan tersebut merupakan tujuan umum (maqa>s}id 

‘a>m) dari was}ilah maqs}ud tentang pensyari’atan hukum-hukum muamalat 

(maqa>s}id kha>s}) yang berkaitan dengan milk al-yami>n dan juga perbudakan 

pada umumnya. Sebab pembebasan budak telah sesuai dengan lima unsur yang 

membentuk maqa>s}id al-shari>’ah al-‘a>mmah. Adapun dalam skalanya, 
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pembebasan budak termasuk dalam mas}lah}ah d}aru>riyyah yang mencakup 

kelima aspek perlindungan yaitu hifz} al-di>n, hifz} al-nafs, hifz} al-‘aql, hifz} al-

ma>l, dan hifz} al-nasa>b. 

B. Saran-saran 

Dengan menimbang pada kurangnya penelitian ini yang sekiranya hanya 

fokus terhadap kajian milk al-yami>n dan pembahasan tentang pembebasan budak 

lainnya belum sempat diangkat dalam tema yang sama, maka disarankan pada 

penelitian berikutnya untuk meneliti segala sesuatu yang berkaitan tentang 

perbudakan baik dari segi hukum mualamat atau tujuan umum yang dimaksudkan 

Alquran dalam pembahasannya mengenai perbudakan. Diharapkan juga peneliti 

selanjutnya dapat mengelaborasikan aplikasi teori tafsir maqa>s}idi pada ayat-ayat 

yang diteliti dengan keseluruhan langkah-langkah tokoh dalam menetapkan dan 

menggali maqs}ud ayat, sehingga pembaca dapat lebih memahami cara tokoh 

menentukan maqa>s}id jika disandingkan dengan langkah-langkahnya secara utuh 

dan runtut. 
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